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Data Indeks
Keyakinan Konsumen

117,94

154,8

141,4

Kesehatan

Perlindungan Sosial

Penguatan
Pemulihan Ekonomi

Alokasi Anggaran
PEN 2022 (Rp triliun)

5.141,50 5.455,50
5.804,90

6.459,30
7.249,90

2017 2018 2019 2020 2021

Nilai (Rp triliun)

Pertumbuhan
YoY (%)Dana Simpanan

Masyarakat

8,3
6,1 6,4

11,3 12,1

Sumber: Bank Indonesia,
Kementerian Keuangan

BISNIS/HUSIN PARAPAT

Realisasi PEN 2021 (Rp Triliun)

Sektor Pagu Realisasi  Capaian

Kesehatan 214,96 198,5 92,3%

Perlindungan Sosial 186,64 171,0 91,5%

Dukungan UMKM & Korporasi 162,40 116,2 71,5%

Program Prioritas 117,94 105,4 89,3%

Insentif Usaha 62,83 67,7 107,7%

Total 744,77 658,6 88,4%

• PPh Pasal 21: meningkatkan daya beli masyarakat

• PPh 22 Pasal Impor, PPh Pasal 25, Restitusi PPN: membantu 
likudiitas dan kelangsungan usaha

• PPh Pasal 25: penurunan tarif PPh Badan yang berlaku umum

• PPh Final UMKM: membantu UMKM

• PPN: meningkatkan daya beli dan mendukung sektor dengan output 
efek berganda yang tinggi

• PPnBM: meningkatkan utilitas produksi otomotif & pengungkit 
konsumsi

• PPN Ritel: mengurangi beban sektor ritel yang terdampak oleh PPKM

Dampak Pemanfaatan Insentif 2021
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P
andemi Covid-19 
memang kembali 
bergejolak. Namun 
nyatanya, opti-
misme konsumen 
terhadap kondisi 

perekonomian nasional tak 
mengendur. 

Hal itu tecermin dari Indeks 
Keyakinan Konsumen (IKK) 
yang kembali ke level prapan-
demi.

Bank Indonesia (BI) menca-
tat, IKK pada bulan pertama 
tahun ini berada pada posisi 
119,60, di atas level Februari 
2020 atau sebelum pandemi 
Covid-19 yang hanya 117,7.

Kendati demikian, upa-
ya menjaga daya beli yang 
menjadi cerminan keyakinan 
konsumen tidaklah mudah. 
Selain pandemi Covid-19 yang 
belum terkendali, pemangkasan 
anggaran perlindungan sosial 
juga berisiko merapuhkan daya 
beli masyarakat.

Tekanan terhadap konsumsi 
makin berat lantaran pemerin-
tah menaikkan tarif Pajak Per-
tambahan Nilai (PPN) dari 10% 
menjadi 11% per 1 April 2022. 
Hal itu berisiko menambah 
beban pada konsumsi rumah 
tangga yang masih rapuh.

Menurut Badan Pusat Sta-

tistik (BPS), konsumsi rumah 
tangga pada 2021 hanya 
tumbuh 2,2%, masih jauh di 
level prapandemi yang berada 
di kisaran 5%.

Data itu didukung oleh fakta 
bahwa kinerja sejumlah peru-
sahaan sektor konsumer juga 
tak terlalu mengilap. Salah 
satunya PT Unilever Indonesia 
Tbk. (UNVR) yang mencatat-
kan penurunan pendapatan 
dan laba bersih pada 2021.

Penjualan bersih UNVR 
tercatat Rp39,54 triliun, turun 
7,97% (year-on-year/YoY). 
Kondisi ini berimbas terhadap 
raihan laba yang pada 2021 
hanya Rp5,75 triliun, turun 
19,61% dibandingkan dengan 
2020 yang mencapai  Rp7,16 
triliun.

Guna mendorong konsum-
si tetap tangguh, pada awal 
tahun ini otoritas fi skal melan-
jutkan stimulus Pajak Pertam-
bahan Nilai (PPN) Ditanggung 
Pemerintah (DTP) untuk 
properti dan Pajak Penjualan 
Atas Barang Mewah (PPnBM) 
DTP untuk otomotif.

Namun, stimulus pajak itu 
hanya mengakselerasi daya 
beli masyarakat kelas mene-

ngah ke atas. Adapun, pen-
dampingan fi skal bagi kalang-
an menengah ke bawah dan 
masyarakat rentan miskin kian 
menipis.

Hal itu ditandai dengan 
pemangkasan alokasi anggaran 
perlindungan sosial di dalam 
program Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN) dari Rp186,64 
triliun pada 2021 menjadi 
Rp154,8 triliun pada 2022.

Guna menangkal tergerusnya 
daya beli masyarakat, pemerin-
tah disarankan agar memper-
luas insentif yang telah dibe-
rikan serta menambah alokasi 
anggaran program perlindung-
an sosial.

Ekonom Center of Reform on 
Economics (Core) Indonesia Yu-
suf Rendy Manilet mengatakan 
pemerintah perlu melakukan 
penyesuaian kebijakan fi skal 
dalam rangka menjaga mo-
mentum perbaikan konsumsi.

Pasalnya, penyebaran vari-
an Omicron berisiko menekan 
daya beli masyarakat dari selu-
ruh kelas sehingga berpotensi 
menghambat laju ekonomi 
pada kuartal I/2021. 

Dia menyarankan, program 
stimulus perlu diperluas tidak 
hanya kepada masyarakat 
miskin, melainkan juga rentan 
miskin dan hampir miskin.

“Penyesuaian program sosial 
perlu dilakukan terutama 
pada penerima bantuan di 
daerah yang 

mengalami kenaikan kasus Co-
vid-19,” ujarnya, Minggu (13/2).

Adapun, Direktur Center of 
Law and Economic Studies Bhi-
ma Yudhistira mengatakan ada 
tiga langkah yang perlu dilaku-
kan pemerintah untuk memper-
tahankan laju konsumsi.

Pertama, optimalisasi pe-
nanganan pandemi Covid-19 
sehingga 20% masyarakat ke-
las atas di dalam negeri tidak 
ragu membelanjakan dananya. 

Kedua, meningkatkan pe-
nyerapan tenaga kerja dengan 
mendorong pemulihan manu-
faktur dan peningkatan ekspor 
untuk menjaga ketahanan daya 
beli masyarakat kelas mene-
ngah.

Ketiga, menaikkan alokasi 
anggaran perlindungan sosial 
di dalam program PEN 2022 
untuk menstabilkan daya beli 
masyarakat kelas bawah. Me-
nurut Bhima, hal ini mendesak 
karena PEN 2022 mengako-
modasi kepentingan daya beli 
40% masyarakat Indonesia.

Kendati dihadapkan pada 
berbagai tantangan tersebut, 
pemerintah optimistis laju kon-
sumsi kian terakselerasi pada 
tahun ketiga pandemi Covid-19.

Kepala Badan Kebijakan Fis-
kal (BKF) Kementerian Keuang-
an Febrio Kacaribu mengatakan 
pemerintah telah menyiapkan 
skenario untuk memitigasi 
risiko dari berlanjutnya dampak 
pandemi Covid-19, terutama 
varian Omicron.

Langkah antisipatif itu adalah 
kewajiban bagi seluruh kemen-
terian dan lembaga (K/L) un-
tuk menyediakan dana cadang-
an sebesar 5% pada tahun ini 
yang diyakini memacu konsum-
si seiring dengan meningkatnya 
belanja pemerintah.

Terkait dengan program 
perlindungan sosial, pemerintah 
akan melakukan percepatan 

pencairan yakni dari sebe-
lumnya pada kuartal II/2022 
menjadi kuartal I/2022.

OPTIMISME INDUSTRI
Sementara itu dari sisi ma-

nufaktur, Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang Kartasasmita 
mengatakan insentif PPnBM 
DTP kendaraan roda empat 
terbukti mampu mengatrol 
kinerja industri pendukung 
otomotif. Hal itu bermuara 
pada kenaikan penyerapan 
tenaga kerja serta mengungkit 
daya beli masyarakat, terutama 
kelas menengah.

Apa yang dilakukan pemerin-
tah itu juga memantik optimis-
me pelaku usaha yang meya-
kini konsumsi pada tahun ini 
akan berangsur mencapai level 
prapandemi.

Presiden Direktur PT Bank 
Central Asia Tbk. (BBCA) Jahja 
Setiaatmadja optimistis kredit 
konsumer akan terus ber-
kembang pada 2022, dengan 
berpijak pada pemulihan yang 
cepat pada tahun lalu, teru-
tama untuk kredit pemilikan 
rumah (KPR) dan kredit kenda-
raan bermotor (KKB).

Optimisme senada disampai-
kan Presiden Direktur Unilever 
Indonesia Ira Noviarti. Dia 
optimistis kinerja perseroan 
bakal menanjak sejalan dengan 
berbagai inovasi yang dilaku-
kan. (Maria Elena/Hafi yyan/Rika Anggraeni/

Reni Lestari) 

JHT, antara Misi Mulia dan Kerisauan Pekerja
Stefanus Arief Setiaji

arief.setiaji@bisnis.com

K
ira-kira 2 tahun lalu, 
Andy Hermawan mem-
bantu salah satu rekan-
nya untuk mencairkan 

Jaminan Hari Tua (JHT) melalui 
Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 
atau BP Jamsostek. Administrasi 
pencairan saat itu dilakukan secara 
online karena pandemi Covid-19.

Pria yang bekerja di salah satu 
perusahaan swasta di Boyolali, Jawa 
Tengah itu, bercerita rekannya men-
jadi salah satu pekerja yang terkena 
pemutusan hubungan kerja (PHK) 
pada 2020. Menurutnya, pencairan 
kala itu berjalan lancar dan dana 
yang dicairkan 100% dari saldo 
yang dimiliki kendati rekannya itu 

belum masuk usia pensiun.
Jika merujuk pada Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan No. 19 
Tahun 2015 tentang Tata Cara dan 
Persyaratan Pembayaran Manfa-
at Jaminan Hari Tua, pencairan 
JHT hingga 100% kendati belum 
memasuki usia pensiun, memang 
sangat memungkinkan.

Regulasi itu mengatur, JHT 
peserta BP Jamsostek yang terkena 
PHK dapat dibayarkan secara tunai 
dan sekaligus setelah melewati 
masa tunggu selama 1 bulan sejak 
pemutusan kerja.

“Logikanya, kalau orang kena 
PHK, yang diandalkan untuk 
hidup ya dari JHT. Kok sekarang 
diminta nunggu sampai usia 56 
tahun baru bisa dicairkan,” kata 
Andy mengomentari kebijakan 
baru pencairan JHT.

Ya, mekanisme pencairan JHT 
memang diubah yang akhirnya 
memicu polemik. Pada 4 Februari 
2022, Menteri Ketenagakerjaan Ida 
Fauziyah menandatangani Peratur-
an Menteri Ketenagakerjaan 
No. 2 Tahun 2022. Aturan 
itu mencabut ketentuan 
sebelumnya yakni peraturan 
No. 19/2015. 

Pasal yang menjadi sorotan 
dalam regulasi terbaru itu 
yakni Pasal 5 yang menya-
takan bahwa manfaat JHT 
bagi peserta mengundurkan diri 
dan peserta terkena pemutusan hu-
bungan kerja, diberikan pada saat 
peserta mencapai usia 56 tahun.

Dalam ketentuan sebelumnya, 
usia pensiun 56 tahun itu me-
mang tidak terinci. Namun, jika 
mencermati salinan saldo JHT 

yang dapat diakses secara online, 
klausul 56 tahun itu disebutkan 
dalam penjelasan.

Tidak sedikit masyarakat yang 
mempertanyakan kebijakan baru 

Menaker tersebut. Bahkan, 
muncul petisi yang menolak 
pencairan JHT dilakukan 
pada usia pensiun. Jum-
lah penandatanganan petisi 
sudah mendekati 300.000 
hingga pukul 14.00 WIB 
pada Minggu (13/2).

Alasan mereka yang 
menolak cukup beragam. Salah 
satunya ialah tidak semua peserta 
menginginkan uang yang dipotong 
dari gaji bulanannya itu, dibayar-
kan di masa pensiun.

Sejumlah elemen buruh pun 
bereaksi dengan kebijakan anyar 
Menaker itu. Mereka mendesak pe-

merintah mencabut aturan tersebut.
Namun, pemerintah kukuh 

karena menganggap kebijakan itu 
diterapkan untuk mengembalikan 
ruh JHT sebagai simpanan guna 
menjamin kesejahteraan pekerja 
di masa pensiun. Artinya, karak-
ter JHT memang dibuat jangka 
panjang dengan memperhitungkan 
imbal hasil optimal.

Meski demikian jika dicermati 
maka ketentuan tersebut bukan ber-
arti dana JHT tidak dapat dicairkan 
di saat masa kerja masih berjalan. 
Menurut Deputi Direktur Bidang 
Hubungan Masyarakat dan Antar 
Lembaga BP Jamsostek Dian Agung 
Senoaji, peserta dapat mencairkan 
JHT sebesar 30% dengan masa 
kepesertaan minimal 10 tahun. 

Berita terkait
di bisnisindonesia.id 

  

 
 
 
 
  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

  

 
 

  

 

 

 

  

  

 



2Senin, 14 Februari 2022

E D I T O R I A L

Percetakan: PT Aksara Grafi ka Pratama Jl. Rawagelam IV Blok II K, Kav. No. 16B Kawasan Industri Pulogadung Telp. 021-4612348 - Fax 021-4605324

O P I N I

S U A R A  P E M B A C A
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diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000 
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum 
vitae) singkat tentang diri penulis juga 
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dan dapat diterbitkan di media lain yang 
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa 
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak 
meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
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Memacu Transformasi Digital

T
untutan akselera-
si digital perbankan 
semakin mengemuka 
seiring dengan tingginya 

ekspektasi publik akan layanan 
keuangan yang cepat, efisien, 
aman serta dapat dilakukan dari 
mana saja. 

Dalam beberapa tahun bela-
kangan ini, transformasi digital di 
sektor perbankan bahkan men-
jadi suatu keniscayaan di tengah 
terbatasnya mobilitas masyarakat 
akibat pandemi Covid-19 yang 
juga belum berakhir.

Terkini, dua bank pelat merah, 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., 
dan PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk., pada akhir 
pekan lalu menyatakan terus 
memperbesar belanja modal 
(capital expenditure/capex) 
untuk memperkuat transforma-
si layanan perbankan digital. 
(Bisnis, Jumat 11/2)

Strategi tersebut diambil kare-
na begitu pentingnya langkah 
transformasi layanan digital, 
sehingga Bank Mandiri berani 
mengalokasikan 60% dari belan-
ja modal tahun ini sebesar Rp2 
triliun untuk mendorong inovasi 
layanan digital di seluruh lini 
bisnisnya. 

Begitu pula dengan BNI yang 
menganggarkan capex khusus 
belanja IT pada 2022 sekitar 

3% dari gross income atau reve-
nue atau sekitar Rp1,67 triliun. 
Menurut BNI, penggunaan capex 
TI tersebut untuk pengem-
bangan fitur-fitur yang relevan 
dengan kebutuhan layanan per-
bankan digital nasabah.

Bank Mandiri dan BNI tentu 
hanya contoh betapa perkem-
bangan teknologi informasi 
disertai dengan perubahan peri-
laku konsumen telah ‘memaksa’ 
perbankan untuk segera mela-
kukan transformasi digital.  

Bank lainnya sejatinya juga 
akan mengambil langkah yang 
sama untuk memenuhi perubah-
an perilaku tersebut. 

Alokasi dana yang tidak sedi-
kit itu menggambarkan betapa 
bank seakan ingin menjawab 
tantangan sekaligus menempat-
kan transformasi digital sebagai 
prioritas dan salah satu strategi 
dalam upaya peningkatan daya 
saing bank.  

Pandemi Covid-19 memang 
telah mengubah perilaku 
masyarakat dari sebelumnya 
yang mengandalkan aktivitas 
ekonomi secara fisik ke arah 
virtual.  Kondisi ini menimbul-
kan berkah berupa percepatan 
perubahan pada berbagai aspek 
kehidupan masyarakat dan 
menciptakan perilaku digital. 
Perubahan itu termasuk dalam 

perilaku saat melakukan trans-
aksi keuangan. 

Karena itulah pada era saat 
ini, bank dituntut untuk bisa 
menghadirkan model bisnis 
yang efisien dan efektif, sekali-
gus dapat meningkatkan penet-
rasi dan jangkauan kepada selu-
ruh lapisan masyarakat. 

Tentunya langkah yang diam-
bil tersebut tetap berorientasi 
pada upaya peningkatan profi-
tabilitas, inklusivitas, dan mem-
pertahankan eksistensi bisnis di 
tengah semakin ketatnya kom-
petisi di sektor jasa keuangan.

Tren akan terjadinya pening-
katan kebutuhan layanan digital 
perbankan ini sebelumnya juga 
sudah masuk dalam perkiraan 
regulator. Otoritas Jasa Keuangan 
bahkan telah mendorong upaya 
percepatan digitalisasi pada per-
bankan yang dituangkan dalam 
kebijakan antara lain Master Plan 
Sektor Jasa Keuangan Indonesia 
2021—2025.

Implementasi perubahan itu 
dapat dilakukan melalui sumber 
daya internal atau kerja sama 
dengan berbagai penyedia jasa 
IT.  Pada bagian lain, faktor 
yang juga perlu diperhatikan 
dalam upaya akselerasi trans-
formasi ini adalah kepastian 
penerapan tata kelola dan mana-
jemen risiko teknologi informasi 

yang memadai.
Harian ini menilai selain trans-

formasi layanan digital dapat 
membuka peluang besar bagi 
industri perbankan, inisiatif ini 
juga memunculkan tantangan 
lain yang perlu diantisipasi.  
Beberapa tantangan tersebut ter-
kait dengan perlindungan data 
pribadi dan risiko kebocoran data. 
Perlindungan data nasabah ini 
harus menjadi poin penting dalam 
perkembangan digital perbankan.

Mengingat sifatnya yang terin-
tegrasi, setiap bank yang melak-
sanakan layanan digital harus 
dipastikan memiliki komitmen 
kuat dalam menjalankan per-
lindungan terhadap keamanan 
data nasabah. Perbankan harus 
mampu menjalankan manaje-
men risiko yang baik, mulai dari 
identifikasi dan pengendalian 
masalah teknologi di bawah 
kendali direksi serta audit inter-
nal mereka.

Alhasil, transformasi digital 
pada akhirnya juga akan mem-
bawa para pelaku perbankan, 
terutama para pemimpinnya ke 
dalam suatu ekosistem keuangan 
baru. Meskipun demikian, peran 
bank akan tetap berada pada 
fungsi dasarnya sebagai lembaga 
intermediasi yang harus mampu 
memicu pertumbuhan ekonomi di 
seluruh sektor. 

Soliditas Pengawasan 
Pengangkutan Antar Pulau

M
enjelang 
akhir 
tahun lalu, 
lini masa 
dihebohkan 
polemik 

pemberitaan mengenai  
pengiriman ekspor produk 
bijih nikel mentah (nickel 
ores) ke China. Berdasarkan 
data open sources yang dirilis 
oleh layanan data Global 
Trade Atlas terdapat selisih 
tonase yang signifikan antara 
pencatatan oleh ekspor 
oleh Ditjen Bea Cukai dan 
pencatatan impor oleh 
General Administration of 
China Customs (GACC). 

Proses validasi perihal kebe-
naran informasi ini masih 
membutuhkan waktu lagi, 
terutama untuk mendapatkan 
pernyataan resmi dari otoritas 
GACC apakah jenis barang 
yang diterima adalah benar 
nickel ores atau bijih nikel 
yang sudah diolah. Selain itu 
juga pada bulan pertama 2022 
ramai pula berita pelarangan 
ekspor batu bara dan melon-
jaknya harga serta kelangkaan 
minyak goreng di Tanah Air.

Kondisi geografis Indonesia 
yang terdiri dari ribuan pulau 
dengan wilayah lautnya ber-
batasan langsung dengan 
negara tetangga, secara alami-
ah ada potensi kerawanan ter-
jadinya penyelundupan eks-
por atas komoditas strategis 
dengan modus diberitahukan 
sebagai pengangkutan barang 
antar pulau. 

Keadaan inilah yang mela-
tarbelakangi perlunya dite-
rapkan pengawasan pengang-
kutan barang tertentu yang 
diangkut antarpulau melalui 
laut di dalam daerah pabean 
Indonesia. Misalnya, barang 
tertentu A yang diangkut 
dari suatu pelabuhan asal 

di Kalimantan menuju pela-
buhan tujuan di Sumatera. 
Disebut barang tertentu kare-
na tentu tidak semua barang 
akan diawasi tetapi hanya 
atas suatu barang yang pene-
tapannya diamanatkan oleh 
suatu instansi teknis terkait. 

Utamanya pengawasan ini 
bertujuan untuk optimalisasi 
penerimaan negara, antara lain 
karena atas barang tersebut 
tersebut terkena aturan bea 
keluar atau terkena ketentuan 
larangan atau pembatasan 
ekspor. Bea keluar adalah pun-
gutan wajib yang harus diba-
yarkan eksportir kepada nega-
ra melalui Ditjen Bea Cukai 
yang besarannya ditetapkan 
Peraturan Menteri Keuangan.

Kewenangan Ditjen Bea 
dan Cukai untuk mengawasi 
pengangkutan antarpulau 
atas barang tertentu sebenar-
nya bukan hal baru karena 
sejatinya telah diatur dalam 
UU Nomor 17 tahun 2006 
tentang Kepabeanan. Agar 
mekanisme tersebut berjalan 
optimal, Ditjen Bea dan Cukai 
memerlukan sinergi dengan 
instansi pemerintah lainnya, 
terutama yang memiliki 
kewenangan pengawasan laut 
seperti Ditjen Perhubungan 
Laut, Kementerian Kelautan 
dan Perikanan, Polairud, TNI 
Angkatan Laut, serta Badan 
Keamanan Laut. 

Masing-masing memiliki 
kewenangan yang telah dia-
tur dengan peraturan perun-
dang-undangan yang berlaku 
tetapi kolaborasi menjadi 
kunci penting keberhasilan-
nya. Sebagai ilustrasi, Ditjen 
Perhubungan Laut dan Ditjen 
Bea dan Cukai telah mulai 
saling berbagi data dan infor-
masi terkait dengan Surat 
Izin Berlayar (SIB) dan data 
manifes muatan kapal. 

Dari sisi dukungan sarana 
pengawasan di laut, optima-
lisasi penggunaan bersama 
radar pantai antarinstansi TNI-
AL, Ditjen Hubla, dan Ditjen 
Bea Cukai menjadi prioritas 
lainnya untuk segera diwu-
judkan untuk mengantisipasi 
pergerakan kapal-kapal yang 
berisiko tinggi membawa 
barang tertentu antarpulau 
berdasarkan kegiatan analisis 
bersama yang dilakukan atau 
dikenal dengan konsep unity 
of effort sinergitas di laut. 

Momentum peningkatan 
kinerja ekspor komoditas pada 
2021 mendesak untuk dijaga 
bersama. Penerimaan negara 
dari bea keluar sebesar Rp 
34,6 triliun. Target penerimaan 
negara dari bea keluar pada 
APBN 2022 meningkat tiga 
kali lipat dengan mempertim-
bangkan commodities booming 
yang diperkirakan berlanjut 
pada tahun ini. 

Beberapa pokok pikir-
an mengenai pengawasan 
barang tertentu yang akan 
diatur antara lain penelitian 
dan penetapan barang terten-

tu; pemberitahuan pabean 
barang tertentu; pemuatan 
keberangkatan pengangkutan 
di atas sarana pengangkut; 
dan pemeriksaan pabean.

Selain itu juga mencakup 
kedatangan sarana pengang-
kut dan pembongkaran; pem-
batalan dan pembetulan pem-
beritahuan pabean barang 
tertentu; pengawasan; serta 
pemblokiran. 

Ditjen Bea dan Cukai ber-
sama instansi terkait lainnya 
memiliki komitmen agar 
pelaksanaan tugas pelayan-
an dan pengawasan ini tetap 
mengutamakan sisi kemudah-
an bagi pelaku bisnis serta 
meminimalkan beban-beban 
biaya. Misalnya, pelaku usaha 
cukup satu kali saja mengi-
rimkan pemberitahuan kepada 
otoritas terkait secara elektro-
nik. Hal ini akan difasilitasi 
oleh platform National Logistic 
Ecosystem sejalan dengan 
Instruksi Presiden Nomor 5 
tahun 2020 tentang Penataan 
Ekosistem Logistik Nasional.

Di sisi lain kepatuhan pela-
ku usaha juga menjadi kunci 
keberhasilan pengawasan ini 
agar pemangku kepentingan 
terhindar dari pengenaan san-
ksi administrasi yang paling 
ringan berupa peringatan tertu-
lis hingga rekomendasi penca-
butan Nomor Induk Berusaha 
yang paling berat atau pemblo-
kiran layanan kepabeanan.

TONNY RIDUAN SIMORANGKIR

Analis Kebijakan Madya 

Ditjen Bea & Cukai, Kemenkeu

Tak Hanya Faktor Harga
Teknologi adalah hal yang 

tidak mungkin dihindari dari 
perkembangan layanan serba 
online saat ini. Malah jasa kon-
vensional yang tidak dapat bera-
daptasi dengan perubahan yang 
berlangsung sangat cepat bisa 
tersungkur, karena tidak res-
ponsif lagi di mata konsumen.

Dengan demikian tinggal kon-

sumen yang bebas menentukan 
pilihan. Mereka lebih mengan-
dalkan siapa. Tentu saja meng-
andalkan layanan yang lebih 
andal dan kompetitif. Serba 
praktis tetapi kualitas tidak ter-
banting dan harga masuk akal. 

Pilihan seperti ini berlaku juga 
dalam jasa layanan transportasi 
berbasis online. Warga kota-kota 
besar khususnya makin dimu-
dahkan dengan layanan trans-

portasi umum berbayar daring. 
Tarifnya juga relatif terjangkau. 

Satu hal yang patut diperhati-
kan adalah prinsip kualitas layan-
an. Tarif yang makin mahal harus 
sepadan dengan layanan yang 
diberikan. Saya yakin konsumen 
melihatnya dari banyak aspek, 
tidak hanya dari sisi harga.

Makin beragam pilihan terse-
dia di pasar, seharusnya di level 
bisnis industrinya juga makin 

bersaing sampai akhirnya mun-
cul keseimbangan baru yang 
menandakan sebuah sinyal bagi 
bisnis tersebut bertransformasi. 

Pemerintah tinggal mengatur-
nya supaya bisnis tetap berjalan 
win-win antara operator/penye-
dia jasa dan para pengemudi 
yang disebut para mitranya.   

Yanuadi K. Setiawan
Buahbatu, Bandung

TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp250.000 per bulan

• Harga Langganan Rp325.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia
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Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
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1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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“Impor yang masih 
tinggi terjadi di 
bahan baku masker 
[APD] dan masker 
resporator N95, 
sehingga neraca 
masih negatif.

  LONJAKAN KASUS COVID-19  

INDUSTRI TAK TERGIUR BIKIN MASKER
Bisnis, JAKARTA — Stok masker medis dan alat pelindung diri dipastikan dalam kondisi mencukupi, bahkan berlebih di tengah 

lonjakan kasus Covid-19 di Tanah Air saat ini. Kondisi ini membuat produsen tak tergiur meningkatkan produksi. 

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

T
erlebih pebisnis juga 
sempat merasakan 
dampak dari tarik 
ulur aturan ekspor 
yang cukup memu-
kul usaha mereka 

pada 2020.
Asosiasi Pertekstilan Indonesia 

(API) mencatat belum terjadi ke-
naikan permintaan masker dan 
alat pelindung diri (APD). Indus-
tri tekstil sempat menurunkan 
produksi pada tahun lalu karena 
penyerapan yang lambat.

Saat ini para produsen masih 
memiliki stok APD dalam jumlah 
yang cukup banyak, sehingga pro-
duksi belum akan digenjot dalam 
waktu dekat. Adapun, permintaan 

produk garmen, terutama untuk 
pasar ekspor tengah naik signi-
fikan, sehingga menjadi fokus 
produsen untuk memenuhinya.

“Produksi APD tidak direm tetapi 
sesuai demand saja. Sepertinya 
mereka [pengusaha tekstil] ada 
stok. Makanya produksinya le-
bih ke arah demand lokal dan 
dunia,” ujar Wakil Ketua Umum 
API Anne Patricia Sutanto kepada 
Bisnis, Minggu (13/2).  

Anne, yang juga Vice CEO 
PT Pan Brothers Tbk. (PBRX), 
mengatakan kapasitas produksi 
perseroan masih terbatas untuk 
memenuhi order ekspor yang te-
rus berdatangan. Limpahan order 
dari Vietnam dan China belum 
mampu dimaksimalkan, karena 
modal kerja yang ketat akibat 
proses restrukturisasi utang.

Sekjen Asosiasi Serat dan Be-
nang Filament Indonesia (APSyFI) 
Redma Gita Wirawasta juga me-
ngemukakan hal senada. Malah, 
menurut dia, pengusaha tekstil 
memiliki pengalaman tak me-
nyenangkan akibat adanya tarik 
ulur aturan ekspor.

Pada awal pandemi, pemerintah 
sempat melarang 
ekspor masker, 
APD, dan bahan 
bakunya untuk 
mengamankan 
kebutuhan dalam 
negeri. Beleid ini 
tertuang dalam 
Peraturan Men-
teri Perdagangan 
No.34/2020 yang 
ditetapkan 31 Ma-
ret 2020.

Saat itu banyak 
produsen tekstil 

mengalihkan kapasitas produk-
sinya ke masker dan APD untuk 
menanggulangi sepinya pesanan. 
Keran ekspor baru dibuka 3 bu-
lan kemudian melalui Permendag 
No.57/2020 yang ditetapkan pada 
16 Juni 2020.

“Kami sudah bikin banyak untuk 
pasar lokal tapi impor dibuka. 
Ekspor juga baru dibuka ketika 
kami sudah protes. Begitu market-
nya sudah slow down, ekspornya 
dibuka,” kata Redma kepada Bisnis, 
Jumat (11/2).  

Dia mengemukakan lonjakan ka-
sus Covid-19 akibat varian Omicron 
belum berdampak pada turunnya 
pesanan. Bahkan, sejumlah IKM 
melaporkan kapasitas produksi 
sudah penuh sampai April 2022.

Berdasarkan neraca penawaran-
permintaan APD dan masker da-
lam Dashboard Monitoring Alkes 
(DMA), produksi APD medis sepan-
jang tahun lalu mencapai 432,90 
juta unit dengan kebutuhan hanya 
sekitar 14,88 juta unit, sehingga 

terdapat selisih 418,01 juta.
Kementerian Perindustrian men-

catat pada tahun lalu terdapat 87 
pabrikan masker medis dan 146 
pabrikan APD. Produksi masker 
medis sepanjang 2021 diproyek-
sikan mencapai 3,1 miliar unit 
dengan 129,8 juta di antaranya 
untuk kebutuhan lokal. Adapun 
industri APD sekali pakai diper-
kirakan memproduksi 556,8 juta 
unit tahun lalu dengan 11,74 juta 
unit di antaranya untuk pasar 
domestik. 

Oleh karena itu, Direktur Teks-
til, Kulit, dan Alas Kaki Kemen-
terian Perindustrian Elis Masitoh 
mengatakan belum ada kenaikan 
utilitas produksi masker dan 
APD, karena permintaan yang 
masih lesu meski kini terjadi 
kenaikan kasus Covid-19 varian 
Omicron.

“Produksi coverall, gown, dan 
masker medis hampir seluruhnya 
telah mampu diproduksi dan di-
suplai dari industri da-
lam negeri. Impor 
yang ma-

sih tinggi terjadi di bahan baku 
masker [APD] dan masker respo-
rator N95, sehingga neraca masih 
negatif,” ujarnya kepada Bisnis, 
Jumat (11/2).

Produksi masker respirator 
N95 sepanjang 2021 sebanyak 
3,24 juta unit dengan kebutuhan 
11,59 juta unit, sehingga terja-
di defi sit 8,29 juta unit. Bahan 
baku masker dan APD berupa 
spundbond dan metblown juga 
mengalami defi sit dengan pro-
duksi dalam negeri 2.250 ton 
dan kebutuhan 10,87 juta ton.

Elis mengatakan sebagian pro-
dusen dalam negeri yang awal-
nya memproduksi tekstil dan 
melakukan diversifi kasi produksi 
APD, masker, dan gaun operasi 
menghentikan sementara produk-
sinya, karena permintaan yang 
sudah sangat terbatas, stok yang 
menumpuk, dan pasar ekspor 
yang makin ketat. Ekspor juga 
masih terkendala tingginya biaya 

pengapalan. 

KITA 
Percaya,
KITA
Pasti Bisa !
#SalingJaga

#Saling Peduli

Pandemi akan pergi

Bila kita saling jaga dan saling peduli

Kencangkan lagi maskermu

Kurangi mobilitasmu

Rutin olahraga & vaksinasi lengkap demi imunitasmu

Foto Foto FotoFoto Foto F toto : Ado: Ado: Ado: Ado: AdoAdAdAddAdoAdoAdAddoAddAdA be Stbe Stbe Stbe Stbe Stbe StStStb ockockockockockockockkockckkkkk

FotFoto :o : ShShutterstock

E D I T O R ’ S  C H O I C E S

  

 
 
 
 
  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

  

 
 

  

 

 

 

  

  

 



4 Senin, 14 Februari 2022

  PENGHENTIAN EKSPOR BAUKSIT  

Kesiapan Smelter Jadi Tantangan Utama
Bisnis, JAKARTA — Kesiapan smelter 

di dalam negeri menjadi tantangan 
yang harus dihadapi penambang bauk-
sit seiring dengan rencana penghentian 
ekspor bijih mulai 2023.

Direktur Eksekutif Indonesian Mi-
ning Association (IMA) Djoko Wi-
dajatno mengatakan bahwa rencana 
pemerintah terhadap penghentian 
ekspor bauksit disambut oleh sejum-
lah perusahaan dengan membangun 
industri smelter bauksit. 

PT Adaro Energy Tbk., misalnya, 
akan segera membangun smelter alu-
mina. Proyek tersebut dijalankan oleh 
anak usahanya PT Adaro Aluminium 
Indonesia. 

Perusahaan itu juga telah meneken 
surat pernyataan maksud investasi 
(letter of intention to invest) senilai 

US$728 juta atau setara Rp10,41 tri-
liun (kurs Rp14.300). 

Ada juga smelter lainnya yang diba-
ngun PT Well Harvest Winning AR, 
PT Indonesia Chemical Alumina, PT 
Bintan Alumina Indonesia, PT Inalum 
(Persero) dan PT Antam Tbk. 

“Kalau jadi mungkin produksi 
[bauksit] kita sementara ini terserap 
oleh smelter baru ditambah smelter 
yang sudah jalan. Pada intinya, kalau 
diolah di dalam negeri kita akan 
dapat nilai tambah dari bijih bauksit 
menjadi alumina,” katanya kepada 
Bisnis, Minggu (13/2). 

Adapun, Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) mencatat 
bahwa cadangan bauksit Indonesia se-
kitar 4% atau 1,2 miliar ton dari total 
cadangan global, yakni 30,3 miliar ton.

Angka ini sudah cukup menempat-
kan Indonesia sebagai negara dengan 
cadangan bauksit keenam terbesar di 
dunia. Negara lainnya adalah Guinea 
24%, Australia 20%, Vietnam 12%, 
Brazil 9%, dan Jamaika 7%. 

Cadangan bauksit di dalam negeri 
juga diperkirakan akan habis sekitar 
92 tahun ke depan dengan memper-
timbangkan tidak ada penambahan 
smelter baru sejak 2020. 

Pada 2019, produksi bijih bauksit 
di Indonesia sebesar 19 juta ton. 
16,1 juta ton diekspor, sedangkan 
bauksit untuk dalam negeri mencapai 
2,9 juta ton. Kemudian 2,9 juta ton 
bauksit diolah hingga memproduksi 
1,1 juta ton alumina. 

Hasil ini diekspor ke pasar global 1,08 
juta ton serta untuk kebutuhan dalam 

negeri hanya 46.000 ton. Indonesia 
kemudian harus mengimpor kembali 
alumina sekitar 458.000 ton untuk 
memproduksi 250.000 ton aluminium. 

Di lain pihak, kebutuhan aluminium 
dalam negeri tembus 1 juta ton. Arti-
nya, industri harus kembali mengimpor 
aluminium sekitar 748.000 ton. 

“Jadi kita setengah hati, di satu 
sisi perindustrian belum berhasil me-
narik investasi, secara keseluruhan 
hasil penghiliran entah batu bara 
atau mineral menunggu offtaker yang 
menunggu hasilnya,” ujarnya.

Sementara itu, Asosiasi Pengusaha 
Bauksit dan Bijih Besi Indonesia (APB3I) 
meminta pemerintah mempertimbang-
kan kembali rencana penghentian 
ekspor bauksit. Pasalnya, cadangan 
dalam negeri masih cukup berlimpah. 

Pelaksana Harian Ketua Umum APB3I 
Ronald Sulistyanto mengatakan bahwa 
serapan bauksit di dalam negeri masih 
cukup rendah. Di sisi lain, Indonesia 
hanya memiliki beberapa smelter. 

“Pemerintah seharusnya mendukung 
ekspor. Buka saja. Toh smelter tetap 
dibangun sambil mendapatkan devisa 
negara,” katanya kepada Bisnis.

Di sisi lain, dalam pemberian kuota 
ekspor, Ronald meminta kebijaksanaan 
pemerintah dalam memberikan izin 
ekspor secara merata kepada selu-
ruh pengusaha. Selama ini, pihaknya 
melihat masih ada perusahaan yang 
tidak mendapat kuota ekspor. 

“Soal hilirisasi pasti [akan tetap 
berjalan]. Siapa sih yang tidak mau 
mendapat harga jual lebih tinggi,” 
terangnya. (Rayful Mudassir)

“Pertamina menjajaki 
dan mengevaluasi 
setiap peluang yang 
dapat membantu 
upaya peningkatan 
cadangan, sumber 
daya, dan produksi 
migas di wilayah 
operasinya.

  KERJA SAMA OPERASI MIGAS  

MEMBANGKITKAN LAPANGAN ‘TIDUR’
Bisnis, JAKARTA — Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi tengah memfasilitasi kerja sama 
operasi antara PT Pertamina (Persero) dengan calon investornya untuk menggarap lapangan-lapangan migas yang terabaikan.

Muhammad Ridwan

muhammad.ridwan@bisnis.com

D
eputi Operasi SKK 
Migas Julius Wir-
atno mengatakan 
lapangan-lapangan 
yang akan diker-
jasamakan dengan 

pihak swasta tersebut sedang ditin-
jau dan dikaji. Mayoritas lapang-
an yang dikerjasamakan adalah 
lapangan migas mangkrak yang 
tak tergarap oleh Pertamina.

Julius mengungkapkan terdapat 
sejumlah lapangan yang tengah 
dijodohkan dengan sejumlah mitra 
dengan syarat dan kondisi yang 
baru.

“[Proses] masih di tim perencana-
an, belum di operasi. Kebanyakan 
[lapangan] idle,” katanya kepada 
Bisnis, akhir pekan lalu.

Adapun, SKK Migas menyatakan 
bakal memaksimalkan kembali 
potensi dari sumur-sumur mang-
krak yang telah tidak beroperasi 
untuk bisa memberikan tambahan 
produksi.

Kepala SKK Migas Dwi Soet-
jipto mengatakan pihaknya ber-
sama dengan kontraktor kontrak 
kerja sama (KKKS) pada tahun 
ini akan mengaktifkan kembali 
sumur-sumur tua. Adapun, pada 
2022 setidaknya diperlukan tam-
bahan produksi sebesar 49.000 
barel minyak per hari.

“Salah satu andalan kita reakti-
vasi dengan KKKS. Kami melihat 
ada komitmen 725 sumur untuk 
2022 saya melihat ini kurang kita 
harus bisa 1.000 sumur untuk 
bisa mereaktivasi untuk mengisi 
gap,” jelasnya.

Dwi mengungkapkan pihaknya 
bersama dengan Pertamina sebagai 
pihaknya yang memiliki banyak 
sumur yang tidak dikembangkan 
tengah mencari skema model yang 
tepat untuk agar nantinya sumur-
sumur itu dapat ditawarkan kepada 
pihak ketiga.

Menurut dia, skema model yang 
berlaku saat ini dinilai masih be-
lum berlaku dengan adil untuk 
dilakukannya kerja sama operasi.

“Kami menilai kurang fair dan 

kami menargetkan Februari ini 
selesai dan mengundang pihak-
pihak yang berminat untuk ikut,” 
tuturnya.

Direktur Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral Tutuka 
Ariadji menuturkan Pertamina 
diharapkan untuk bisa mengerja-
samakan lapangan-lapangan migas 
yang dinilai tidak kompetitif atau 
tidak dikembangkan kepada pi-
hak-pihak yang dapat menggarap 
potensi itu lebih serius.

Dia mengungkapkan, pemerintah 
telah memberikan kemudahan 
agar Pertamina dapat mengalihkan 
pengelolaan lapangan-lapangan 
untuk dikerjasamakan dengan per-
usahaan lain melalui Peraturan 
Menteri ESDM No. 23 Tahun 2021.

Selain itu, Tutuka mengatakan 
Pertamina didorong untuk bisa 
memberikan skema bisnis yang 
lebih menarik sehingga kerja sama 
operasi dapat tumbuh dan ber-
kontribusi tidak hanya dari sisi 
produksi tapi juga dari pengem-
bangan teknologi karena risikonya 
yang lebih kecil.

Di sisi lain, setelah wilayah kerja 
East Kalimantan, Mahakam, dan 
Sanga Sanga mendapatkan insentif 
pemerintah, Pertamina masih terus 
mengkaji seluruh aset hulu minyak 
dan gas bumi yang dikelolanya 
untuk bisa mendapatkan peluang 
yang sama.

Corporate Secretary PHE Arya 
Dwi Paramita mengatakan perse-
tujuan insentif pada wilayah kerja 
Mahakam telah mendorong pen-
capaian performa produksi migas 
pada tahun lalu. Di samping itu, 
insentif tersebut membuka potensi 
proyek optimasi pengembangan 
lapangan-lapangan guna men-
dukung pertumbuhan produksi 
migas Pertamina.

“Pertamina menjajaki dan meng-
evaluasi setiap peluang yang dapat 
membantu upaya peningkatan 
cadangan, sumber daya, dan pro-
duksi migas di wilayah operasi-
nya,” katanya.

Pada Juni 2021, PT Pertamina 
Hulu Mahakam menerima surat 
persetujuan pemerintah terkait in-
sentif fi skal untuk WK Mahakam. 
Persetujuan insentif ini diberikan 
berdasarkan Peraturan Pemerintah 
(PP) No. 27 tahun 2017 tentang Pe-
rubahan Atas Peraturan Pemerintah 
No. 79 Tahun 2010 Tentang Biaya 
Operasi Yang Dapat Dikembalikan 
dan Perlakukan Pajak Penghasilan 
Di Bidang Usaha Hulu Minyak 
dan Gas Bumi.

Menyusul pemberian insentif 
itu, Pertamina Hulu Mahakam 
telah menemukan cadangan mi-
nyak dan gas bumi baru mela-
lui pengeboran sumur eksplorasi 
Manpatu-1x (MPT-1x) di wilayah 
kerja Mahakam.

Dalam perkembangan yang ter-
baru, Pertamina Hulu Kalimantan 
Timur telah resmi mendapatkan 
persetujuan insentif fi skal dari 
pemerintah pada 12 Januari 2022 
dan Pertamina Hulu Sanga Sanga 
(PHSS) memperoleh persetujuan 
insentif fiskal dari pemerintah 
melalui Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) 

pada 28 Desember 2021.
Persetujuan insentif ini diberikan 

terhadap proposal insentif yang 
diinisiasi oleh Pertamina Hulu 
Kalimantan Timur sejak 2020 yang 
mengacu pada Permen ESDM No. 
52 Tahun 2017 tentang Kontrak 
Bagi Hasil Gross Split dengan 
mempertimbangkan keekonomian 
lapangan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.

 PRODUKSI MINYAK
Pada perkembangan lain, Perta-

mina melalui Subholding Upstream 
Regional Sumatera Zona 4 men-
catatkan penambahan produksi 
minyak sebanyak 709 barel mi-
nyak per hari (bopd) dari hasil 
pengeboran sumur KRG-PA1 yang 
berlokasi di Kecamatan Rambang 

Kapak Tengah, Prabumulih, Su-
matra Selatan.

“Kinerja terbaik akan kami 
lakukan untuk mencapai target 
produksi yang sudah ditetapkan 
untuk tahun ini, yaitu pengeboran 
40 sumur pengembangan, empat 
sumur eksplorasi, dan satu sumur 
pengembangan carry over dari 
tahun 2021. Di samping itu, kami 
menargetkan workover 41 sumur 
dan well services well intervention 
934 sumur. Semuanya berada di 
wilayah Sumatra Selatan,” ujar 
General Manager Zona 4 Agus 
Amperianto.

Agus optimis target produksi 
Zona 4 Regional Sumatera Subhol-
ding Upstream, yaitu 23.700 bopd 
untuk minyak dan 498 MMscfd 
untuk gas dapat diraih. 

��SERAPAN ANGGARAN PERKERETAAPIAN   PENURUNAN EMISI KARBON  

AP II Kembangkan PLTS
Bisnis, JAKARTA — PT 

Angkasa Pura II atau AP II 
menargetkan 20 bandara kelo-
laannya memiliki pembangkit 
listrik tenaga surya (PLTS) 
dengan kapasitas 26,34 MWp 
pada 2025.

Direktur Utama AP II Mu-
hammad Awaluddin menga-
takan perseroan berkomitmen 
dalam pemanfaatan energi 
baru terbarukan (EBT) di selu-
ruh bandara yang dikelolanya. 

“Penggunaan EBT di ban-
dara sejalan dengan kesepa-
katan antara Airport Council 
International [ACI] dan seluruh 
operator bandara di dunia 
untuk mendukung program 
global net zero carbon emis-
sion 2050,” ujarnya, dikutip 
Minggu (13/2).

Menurutnya, bandara me-
nyumbang sekitar 2% emisi 
karbon dari total pangsa glo-
bal sehingga untuk mengu-
rangi emisi karbon tersebut, 

maka operator bandara harus 
berkomitmen menggunakan 
energi terbarukan hampir di 
seluruh aspek operasional dan 
pelayanan.

Selain itu, lanjut Awaluddin, 
AP II juga menanamkan se-
mangat kepedulian lingkung-
an di industri penerbangan 
nasional melalui pemanfaatan 
EBT dan ingin terus berkon-
tribusi terhadap upaya-upaya 
pelestarian lingkungan.

“Pemanfaatan EBT di ling-
kungan AP II sangat mendu-
kung implementasi teknologi 
dalam mewujudkan smart air-
port sehingga meningkatkan 
daya saing bandara-bandara 
AP II di era Industry 4.0,” 
ucapnya.

Pemanfaatan EBT di bandara 
AP II ini sambung Awaluddin, 
akan menggunakan teknologi-
teknologi baru yang bisa di-
integrasikan dengan teknologi 
existing.

Sementara itu, Kementerian 
Perhubungan terus mendorong 
percepatan penggunaan ken-
daraan listrik secara massal 
di Indonesia melalui berbagai 
kebijakan.

Menteri Perhubungan Budi 
Karya Sumadi mengatakan 
penggunaan kendaraan listrik 
secara massal merupakan salah 
satu upaya pemerintah dalam 
rangka menurunkan emisi 
karbon di sektor transportasi. 

“Bicara tentang penanganan 
perubahan iklim, penurunan 
emisi [dekarbonisasi] sektor 
transportasi merupakan salah 
satu hal yang paling signifi kan 
yang harus dilakukan,” kata 
Menhub, Minggu (13/2).

Salah satunya, lanjut dia, 
dengan diterbitkannya Pera-
turan Presiden No. 55/2019 
tentang Percepatan Program 
Kendaraan Bermotor Listrik 
Berbasis Baterai (KBLBB) untuk 
Transportasi Jalan. (Rahmi Yati)

Pemerintah bersama SKK Migas terus mencari cara 
untuk meningkatkan produksi migas nasional 
seiring dengan target produksi 1 juta barel minyak 
per hari pada 2030. Reaktivasi sumur tua pun 
menjadi salah satu langkah yang diambil untuk 
mendekati target tersebut.

Kinerja Hulu Migas 2021

Optimalisasi 
Sumur Tua 
Terus Dipacu

Sumber:  SKK Migas

BISNIS/AMIRA YASMIN

Indikator Realisasi Target
Lifting minyak (bopd) 660.000 705.000
Lifting gas (MMscfd) 5.501 5.638
Cost recovery (US$ miliar) 7,62 8,07
Penerimaan negara (US$ miliar) 14,03 7,28
Investasi hulu (US$ miliar) 10,7 12,38
Reserve replacement ratio (MMboe) 696 599
Investasi (US$ miliar) 7,9 12,38  

Bisnis/Arief Hermawan P

Rangkaian KRL tiba di Stasiun Manggarai, Jakarta, 
Sabtu (12/2). Direktorat Jenderal Perkeretaapian 
Kementerian Perhubungan melaporkan serapan 
anggaran tahun lalu mencapai 96,74% dari total pagu 

anggaran sebesar Rp8,8 triliun. Direktur Jenderal 
Perkeretaapian Zulfikri menyatakan serapan anggaran 
tersebut merupakan pencapaian tertinggi sejak 2012 
kendati belum mencapai prognosa target 2021.

I N D U S T R I
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  PENINGKATAN KINERJA EKSPOR  

OPTIMALKAN PERJANJIAN DAGANG
Bisnis, JAKARTA — Kementerian Perdagangan mencatat utiltias atau tingkat pemanfaatan perjanjian perdagangan antara 

Indonesia dan mitra dagang telah mencapai 80%.

Iim Fathimah Timorria

iim.fathimah@bisnis.com

P
erdagangan dengan 20 
mitra dagang utama 
telah dilakukan di ba-
wah skema perjanjian 
perdagangan.

Sampai awal Janu-
ari 2022, terdapat 23 perjanjian 
perdagangan yang telah mencapai 
tahap konklusi maupun diimple-
mentasikan. Beberapa yang ma-
sih dalam proses ratifi kasi adalah 
Kemitraan Ekonomi Komprehensif 
Kawasan atau RCEP dan Indonesia-
Korea CEPA, sementara itu perjan-
jian yang telah diimplementasikan 
di antaranya Indonesia-Chile CEPA, 
Indonesia-Japan EPA, Indonesia-
Pakistan PTA, Indonesia-Australia 
CEPA, dan Asean+1 FTA yang 
meliputi kesepakatan dengan Chi-
na, Korea Selatan, India, Australia, 
dan Selandia Baru.

“Dari total 20 mitra dagang utama 
Indo nesia, mayoritas sudah me-
mi liki skema preferensi tarif dan 
rata-rata utilitasnya sudah cukup 
tinggi. Kurang lebih 80%,” kata 
Direktur Jenderal Perundingan Per -
da gangan Internasional Kemendag 
Djat  miko Bris Witjaksono, Sabtu 
(12/2).

Ekspor ke 20 destinasi utama 
sendiri menyumbang 86,13% dari 
total ekspor sepanjang 2020. Mitra 
dagang terbesar adalah China de-
ngan total perdagangan sebesar 
US$110,01 miliar pada 2021 dengan 
ekspor RI mencapai US$53,78 mi-
liar dan impor US$56,23 miliar.

“Kami perkirakan pemanfaatan 
perjanjian perdagangan akan me-
ningkat tahun ini. Untuk perjanjian 
yang baru implementasi seperti In-
donesia-EFTA CEPA, pelaku usaha 
sudah mulai memanfaatkannya,” 

kata Djatmiko.
Koordinator Wakil Ketua Umum 

III Kadin Indonesia bidang Ma-
ritim Investasi dan Luar Negeri 
Shinta W. Kamdani mengatakan 
pemanfaatan perjanjian perdagang-
an akan sejalan dengan frekuensi 
sosialisasi dan lama pemberlakuan 
perjanjian. Dia mencatat perjanjian 
yang sudah lama berlaku memiliki 
tingkat utilitas yang lebih tinggi 
daripada perjanjian baru.

“Untuk FTA yang sudah lama 
berlaku seperti ATIGA, Indonesia-
Japan EPA, atau Asean+1 tentu 
tinggi dan bisa lebih dari 80%, 
dibandingkan dengan Indonesia-
Australia CEPA, Indonesia-Chile 
CEPA, maupun Indonesia-EFTA 
CEPA yang baru diratifi kasi 1 sam-
pai 2 tahun terakhir,” kata Shinta.

Shinta juga mengatakan pe-
manfaatan FTA turut didukung 
oleh FTA Center yang dibentuk 
beberapa tahun lalu. Dia juga 
memperkirakan pemanfaatan per-
janjian dagang bisa meningkat pada 
2022, seiring dengan normalisasi 
kinerja ekonomi nasional. 

Namun dia memberi catatan, 
peningkatan pemanfaatan perjan-
jian perdagangan bebas untuk 
mengerek ekspor memerlukan 
upaya ekstra selain sosialisasi di 
kalangan pengusaha.

“Perlu didukung kemudahan 
prosedur ekspor, perluasan akses 
pembiayaan ekspor, memastikan 
beban bunga pembiayaan ekspor 
dan export insurance terjangkau. 
Termasuk bantuan bagi UMKM 
yang ekspor,” katanya.

AKTIVITAS IMPOR
Shinta menambahkan pembebas-

an tarif dari perjanjian perdagangan 
Indonesia sejauh ini lebih banyak 
dimanfaatkan Indonesia untuk 
impor daripada ekspor. Hal ini 
tak lepas dari struktur impor RI 
yang didominasi bahan baku/
penolong untuk mendukung ak-
tivitas produksi.

“Evaluasi kami beberapa tahun 
terakhir, FTA kita memang lebih 
banyak digunakan untuk impor, 
bukan ekspor. Ini karena di sisi 
impor kita punya banyak impor 
produktif untuk keperluan pro-
duksi,” tuturnya.

Di sisi lain, Shinta mengatakan 
belum banyak ekspor Indonesia 
yang masuk dalam rantai nilai 
global atau global value chain 
(GVC). Situasi ini membuat upaya 
untuk mendorong ekspor terken-
dala beban pemenuhan kriteria 
di negara tujuan (compliance), 
terlepas dari pembebasan tarif 
yang diterapkan.

“Kalau ekspor untuk GVC bia-
sanya dibantu oleh buyer global 
untuk kebutuhan kelancaran sup-
ply dan compliance ekspornya.”  

Oleh karena itu, lanjut Shinta, 
jika Indonesia tidak agresif men-
dorong ekspor, terutama dalam 
memenuhi kriteria di negara tuju-
an, perjanjian dagang tidak akan 
optimal dalam mengerek kinerja 
ekspor dan justru memperlebar 
defi sit dengan mitra.

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha 
Pertekstilan Indonesia (API) Jem-
my Kartiwa mengatakan ekspor 
tekstil dan produk tekstil (TPT) 
telah menikmati pembebasan tarif 
ke semua negara Asean dan ke 
China. Untuk pasar lain seper-
ti Eropa dan Amerika Serikat, 

barang TPT masih menghadapi 
bea masuk.

“Namun apakah otomatis ber-
dampak ke ekspor tidak bisa 
langsung disimpulkan demikian? 
Perlu kajian data lebih lanjut,” 
kata Jemmy.

Terpisah, Sekretaris Jenderal 
Gabungan Pengusaha Elektroni-
ka (Gabel) Daniel Suhardiman 
mencatat hampir seluruh barang 
elektronik yang meliputi produk 
jadi, komponen, dan bahan baku 
yang diperdagangkan dengan 10 
mitra dagang utama telah bebas 
dari pengenaan tarif.

“Dengan sesama negara Asean 
ada AFTA dan dengan China ada 
Asean-China FTA,” katanya.

Direktur Eksekutif Center of 
Reform on Economics (Core) 
Mohammad Faisal mengatakan 
pemanfaatan pembebasan tarif 
dalam perjanjian dagang untuk 
ekspor merupakan hal yang lum-
rah, mengingat pasar Indonesia 
cenderung lebih besar daripada 
mayoritas mitranya. Di samping 
itu, besara tarif yang harus di-
bebaskan Indonesia lebih tinggi 
dari negara-negara maju.

“Dari tarif impor, kita lebih ting-
gi. Contohnya dengan Australia 
dan Korea Selatan, karena negara-
negara dengan pasar yang besar 
memang menerapkan tarif yang 
tinggi. Akibatnya yang dibebaskan 
juga lebih besar,” kata Faisal. 

PELUANG EKSPOR
Pemanfaatan perundingan 
perdagangan dalam 
mendorong kinerja ekspor 
2022 sangat diperlukan. 
Adapun, perekonomian 
global diperkirakan 
tumbuh lebih moderat 
pada 2022, termasuk di 
pasar-pasar utama 
Indonesia seperti Amerika 
Serikat dan China. 

Neraca Perdagangan dengan
1010 MMititra UUtatama IIndndonesiaia

g g
 (US$ miliar)

Negara 2020 2021*

China -7,85 -2,45
Amerika Serikat 10,04 14,52
Jepang 2,99 3,21
India 6,63 5,62
Malaysia 1,17 2,55
Singapura -1,68 -3,81
Korea Selatan -0,34 0,45
Filipina 5,31 7,33
Thailand -1,37 -2,06
Taiwan 0,53 2,61

Sumber: Kementerian Perdagangan

Keterangan: *Angka sementara

BISNIS/SINTA NOVIZAH

I N D U S T R I
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“Pembangunan 
jaringan serat 
optik di negara 
kepulauan lebih 
sulit dibandingkan 
dengan daerah yang 
sepenuhnya daratan.

  PEMINAT XENIA MENINGKAT  

Kinerja Penjualan Daihatsu 
Makin Moncer

Bisnis, JAKARTA – Kinerja 
penjualan PT Astra Daihatsu 
Motor (ADM) pada Januari 
2022 tumbuh signifi kan de-
ngan mencatatkan kenaikan 
83,7% secara tahunan atau 
year-on-year (YoY).

Penjualan unit Daihatsu 
pada Januari 2022 menca-
pai 17.506 unit, sedangkan 
pada Januari tahun lalu yang 
mencapai  9.528 unit. Pada-
hal, pada bulan lalu, industri 
otomotif dalam negeri tengah 
menunggu keputusan terkait 
relaksasi pajak penjualan atas 
barang mewah (PPnBM) yang 
baru saja resmi diperpanjang. 

Adapun, penjualan Daihatsu 
pada Januari 2022 didominasi 
oleh tipe Sigra yang mencetak 
penjualan sebanyak 4.931 unit, 
atau berkontribusi 28,2%, se-
lanjutnya disusul oleh mobil 

komersil  Gran Max PU (pick 
up) sebanyak 3.767 unit atau 
21,5%, dan Ayla 2.376 unit 
atau 13,6%. 

Torehan ini juga membuat 
pangsa pasar atau market share 
Daihatsu mencetak rekor ter-
tinggi sepanjang sejarah, yaitu 
sebesar 22,3% dan menjadi-
kan Daihatsu sebagai salah 
satu brand dengan penjualan 
tertinggi di Indonesia. 

Dalam hal kontribusi model, 
secara berturut-turut, penju-
alan Daihatsu pada Januari 
2022 terbagi menjadi 2 kom-
posisi dengan jenis kendaraan 
penumpang sebesar 71% dan 
jenis kendaraan niaga 29%. 

Sementara itu, selama Janua-
ri, Xenia yang juga merupakan 
ujung tombak penjualan Dai-
hatsu menorehkan kenaikan 
signifi kan. Pada Januari tahun 

ini, model tersebut memetik 
pertumbuhan 350% atau le-
bih dari 3 kali lipat menjadi 
2.286 unit dari sebelumnya 
654 unit. 

 “Kami bersyukur dapat 
mengawali penjualan awal 
tahun 2022 dengan capaian 
positif. Kami berharap capaian 
baik ini bisa terus berlangsung, 
diiringi peningkatan pasar oto-
motif nasional,” ujar Hendra-
yadi Lastiyoso, Marketing & 
Customer Relations Division 
Head PT Astra International 
Daihatsu Sales Operation (AI-
DSO) dalam jumpa pers virtual 
akhir pekan lalu.

Pada 2021, model Daihatsu 
yang paling favorit adalah Gran 
Max Pick Up sekitar 39.000 
unit, Sigra sekitar 38.000 unit, 
dan Ayla sekitar 21.000 unit. 
(Faustina Prima Martha)

  JARINGAN INTERNET  

GEOGRAFIS PERSULIT PEMERATAAN
Bisnis, JAKARTA ---- Kondisi geografi s Indonesia yang berupa kepulauan dinilai menjadi tantangan tersendiri untuk meningkatkan 

pemerataan jaringan internet ke seluruh pelosok Tanah Air. Akibatnya, skor kecepatan internet di Indonesia menjadi yang 
terendah se-Asia Tenggara.

Leo Dwi Jatmiko

redaksi@bisnis.com

A
sosiasi Penyeleng-
gara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) 
menilai wilayah 
geografi s Indone-
sia yang sangat 

luas dibandingkan dengan ne-
gara-negara Asia Tenggara lainnya 
menjadi penyebab kualitas internet 
Indonesia menjadi yang terendah. 

Ketua Umum APJII Muhammad 
Arif mengatakan ada banyak faktor 
yang memengaruhi penurunan 
peringkat perihal kecepatan internet 
di Indonesia. Salah satunya adalah 
bentangan wilayah geografi s yang 
sangat luas serta kondisi yang 
wilayah berbeda-beda. 

“Itu sangat mempengaruhi pe-
rihal pemerataan infrastruktur 
internet di seluruh pelosok in-
donesia,” katanya saat dihubungi 
Bisnis, Minggu (13/2). 

Selain itu, lanjutnya, faktor 
lainnya adalah bertambahnya 
pengguna internet di Indonesia 
yang cukup pesat sehingga mem-
pengaruhi kapasitas infrastruktur 
yang tersedia untuk mencukupi 
kebutuhan akan internet tersebut.

Arif berpendapat untuk mem-
perbaiki posisi Indonesia perihal 
kecepatan internet, cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan memba-
ngun infrastruktur telekomunikasi 
dan menambah kapasitas. 

Dengan menambah infrastruktur 
yang merata di seluruh penjuru 
Indonesia, maka dengan sendirinya 
kapasitas yang bisa didapatkan oleh 
pengguna internet akan makin 
tercukupi. 

“Dan pastinya jika pemerataan 
internet ini bisa tercapai seperti 
cita-cita dari APJII maka kecepatan 
internet indonesia akan makin 
berada di top level secara global,” 
katanya. 

Ketua Pusat Studi Kebijakan 
Industri dan Regulasi Telekomu-
nikasi Indonesia-ITB Ian Yosef M. 
Edward mengatakan rendahnya ku-
alitas internet di Indonesia karena 
wilayah Indonesia yang bersifat 

kepulauan. Pembangunan jaringan 
serat optik di negara kepulauan 
lebih sulit dibandingkan dengan 
daerah yang sepenuhnya daratan. 

Faktor lainnya karena jaringan 
3G yang memiliki kualitas data 
lebih rendah dari 4G masih aktif 
di Indonesia. Dengan pemadaman 
secara bertahap dan modernisasi 
jaringan dari 3G ke 4G, maka 
kecepatan internet secara nasional 
akan membaik. 

“Karena Indonesia negara kepu-
lauan, masih ada 3G. Wajar untuk 
jaringan tulang punggung full serat 
optik lebih sulit, dibandingkan ne-
gara yang besar daratan,” kata Ian. 

Sementara itu, Ketua Bidang 
Network dan Infrastruktur In-
donesian Digital Empowerment 
Community (Idiec) Ariyanto A. 
Setyawan berpendapat rendah-
nya posisi Indonesia dalam hal 
kecepatan internet disebabkan 
oleh jumlah operator seluler di 
Indonesia yang terlalu banyak. 

Di beberapa negara seperti Ame-
rika Serikat, lanjutnya, jumlah 
operator seluler hanya 3 operator 
seluler. 

Dengan jumlah yang sedikit 
maka pemanfaatan spektrum fre-
kuensi sebagai sumber daya alam 
yang terbatas menjadi maksimal. 

“Jumlah operator mempengaruhi 
kecepatan internet yang diberikan,” 
ujarnya. 

Tidak hanya itu, Ariyanto juga 
berpendapat meski secara kece-
patan internet lebih rendah, na-
mun Indonesia memiliki jaringan 
internet yang lebih merata jika 
dibandingkan dengan Amerika 
Serikat. Keterhubungan jaringan 
internet di Indonesia cukup tinggi, 
jika dibandingkan dengan Negeri 
Paman Sam. 

Sementara itu, Speedtest Global 
Index menyebutkan, per Desember 
2021 rata-rata kecepatan unduh 
internet bergerak Indonesia hanya 
15,44 Mbps, sedangkan kecepatan 
unggah sebesar 9,16 Mbps dan 
latensi 28 ms. 

Dengan torehan tersebut, Indo-
nesia menjadi negara yang paling 
lambat dalam hal rata-rata kece-
patan internet di Asia Tenggara. 
Indonesia tertinggal dari Kamboja 
dan Laos. Masing-masing negara 
memiliki kecepatan internet sebe-
sar 16,37 Mbps dan 24,29 Mbps.

Direktur Eksekutif ICT Institute 
Heru Sutadi mengatakan laporan 
Speedtest mengenai kecepatan in-
ternet Indonesia memperlihatkan 
bahwa pembangunan internet di 
Indonesia masih sebatas retorika, 
tidak memperlihatkan kondisi se-
benarnya di lapangan. 

Pemerintah Indonesia membu-
tuhkan upaya strategis yang le-
bih nyata agar kecepatan internet 
Indonesia meningkat, merata dan 
memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat Indonesia. 

“Seperti kita sudah membangun 
jalan tol internet, yang secara se-
lintas benar sudah membangun, 
tetapi itu tidak cukup dan kurang 
nendang bila dilihat hasil Speedtest 

yang rendah dibanding negara 
lain,” katanya saat dihubungi 
Bisnis, Minggu (13/2). 

Heru berpendapat isu mengenai 
kecepatan internet tidak hanya 
menjadi perhatian pemerintah In-
donesia, juga negara lain. Hanya 
saja negara lain mungkin kerja 
lebih keras dibanding Indonesia 
dalam meningkatkan kualitas in-
ternet di negara mereka. 

“Negara lain tidak beretorika te-
tapi dijalankan langsung,” katanya. 

Heru mengatakan dengan waktu 
2 tahun yang tersisa, Kabinet peri-
ode kedua Presiden Joko Widodo 
harus dimanfaatkan semaksimal 
mungkin dengan kerja lebih keras 
membangun infrastruktur digital 
di Tanah Air. 

Sekadar informasi, Indonesia 
terus membangun infrastruktur 
digital dengan menghadirkan ja-
ringan 4G di lebih dari 12.000 
desa. Dari jumlah tersebut diketa-
hui sebanyak 3.435 desa menjadi 
tanggung jawab operator seluler 
sementara itu, sekitar lebih dari 
7.904 desa menjadi tanggung 
jawab pemerintah untuk meng-
hadirkan 4G. 

Pemerintah melalui Badan Akse-
sibilitas Telekomunikasi dan Infor-
masi (Bakti) membagi pembangun-
an infrastruktur telekomunikasi 4G 
di desa-desa menjadi dua tahap. 
Tahap pertama sebanyak 4.200 
titik, dan tahap kedua sebanyak 
3.704 titik. 

Adapun pembangunan di 4.200 
titik awalnya direncanakan rampung 
pada 2021, mundur menjadi Maret 
2022 akibat pandemi Covid-19. 
Sementara itu sebanyak 3.704 titik 
ditargetkan rampung pada 2022. 

KOMITMEN OPERATOR
SVP-Head of Corporate Commu-

nications Indosat Ooredoo Hutc-
hison Steve Saerang mengatakan 
pihaknya berkomitmen untuk 
menghadirkan pengalaman te-

lekomunikasi digital kelas dunia 
dalam menghubungkan, dan mem-
berdayakan masyarakat Indonesia. 

“Dalam 1 tahun terakhir, trafi k 
data tercatat naik sekitar 50% 
pada kuartal pertama 2021 diban-
dingkan periode yang sama tahun 
lalu, sedangkan kecepatan unduh 
rata-rata juga berhasil meningkat 
hampir 50%,” kata Steve kepada 
Bisnis, Sabtu (12/2). 

Merujuk laporan Opensignal, 
pada semester II/2021, rata-rata 
kecepatan unduh Indosat tercatat 
sebesar 13,2 Mbps, naik sekitar 
2,5 Mbps dibandingkan dengan 
semester II/2020. Sementara itu, 
rata-rata kecepatan unggah sebesar 
7,2 Mbps, naik 1,2 Mbps. 

Kecepatan tersebut diprediksi 
akan meningkatkan pada tahun 
ini seiring dengan penggabungan 
spektrum frekuensi dan infrastruk-
tur dengan Tri Indonesia. 

Indosat sendiri telah mengoperasi-
kan 70.109 Base Transceiver Station 
(BTS) 4G pada kuartal III/2021, 
bertambah 10.140 BTS dibandingkan 
dengan kuartal III/2020. 

Lebih lanjut, kata Steve, pada 
periode Ramadan 2021, trafi k data 
melonjak naik, kecepatan unduh 
rata-rata berhasil meningkat 6% 
di tengah kenaikan trafi k data 
sebesar 8% dibandingkan hari 
biasa. Kemudian pada masa Le-
baran 2021, trafi k data yang naik 
10% berhasil diimbangi dengan 
kinerja jaringan 4G berkualitas 
video yang tetap terjaga. 

“Kecepatan unduh rata-rata men-
jadi 9% lebih cepat dibandingkan 
hari biasa,” katanya. 

Sementara itu,  penggelaran ja-
ringan serat optik atau fi berisasi 
menjadi salah satu fokus PT XL 
Axiata Tbk. (EXCL) dalam meng-
hadirkan layanan internet yang 
lebih cepat kepada para pelanggan. 

Lebih dari 5.600 lokasi terhubung 
dengan jaringan serat optik, yang 
membuat kecepatan internet XL 

mengalami peningkatan menurut 
laporan Opensignal.

Group Head Corporate Communi-
cations XL Axiata Tri Wahyuningsih 
mengatakan untuk terus mening-
katkan pengalaman pelanggan 
dalam menikmati layanan data 
yang disediakan, sepanjang tahun 
lalu, XL Axiata telah melakukan 
berbagai upaya salah satunya ada-
lah fi berisasi. 

“XL menambah kapasitas akses 
berupa fi berisasi terhadap lebih 
dari 5.600 lokasi Base Transceiver 
Station (BTS), dan juga pening-
katan/penambahan kapasitas core 
layanan data hingga sekitar 1.300 
Gbps,” kata Ayu kepada Bisnis, 
Sabtu (12/2). 

Selain itu, lanjutnya, perseroan 
juga menambah cakupan jaringan 
di wilayah-wilayah yang sebelum-
nya masih didukung oleh BTS di 
wilayah sekitarnya, dan sebagainya.

Menurutnya, penggelaran jaring-
an secara masif tersebut mem-
buahkan hasil. Merujuk laporan 
Opensignal, para pelanggan yang 
menggunakan jaringan XL Axiata 
merasakan peningkatan kecepatan 
unduh-unggah pada Desember 
2021, dibandingkan dengan De-
sember 2020. 

“Pelanggan XL Axiata menga-
lami mengalami peningkatan yang 
sedikit lebih tinggi masing-masing 
dalam Pengalaman Kecepatan Un-
duh dan Pengalaman Kecepatan 
Unggah,” kata Ayu. 

Merujuk pada laporan Opensig-
nal, diketahui kecepatan rata-rata 
unduh XL Axiata sebesar 15,5 
Mbps, naik 4,2 Mbps dibandingkan 
dengan Desember 2020. Sementara 
itu untuk kecepatan unggah, naik 
1,6 Mbps menjadi 6,7 Mbps pada 
Desember 2021. 

Adapun pada kuartal III/2021, 
XL Axiata telah mengoperasikan 
69.903 BTS 4G, bertambah 16.484 
BTS 4G dibandingkan dengan ku-
artal III/2020. 

KECEPATAN
INTERNET

INDONESIA
TERENDAH

DI ASEAN

Indonesia menempati 
urutan terbawah dalam hal 
rata-rata kecepatan internet 
di di Asia Tenggara. Kendati 
meningkat, kecepatan 
internet Indonesia tidak 
mampu melewati kualitas 
internet negara-negara Asia 
Tenggara lainnya yang juga 
mengalami perbaikan pada 
2021. 

Kualitas Internet
Bergerak Indonesia

Kualitas Internet
Tetap Indonesia

• Rata-rata kecepatan unduh:

15,44 Mbps. 

• Rata-rata kecepatan unggah:

9,16 Mbps 

• Latensi: 28 ms.

• Peringkat di dunia:

113 (turun 6 peringkat)

• Rata-rata kecepatan unduh: 

20,22 Mbps. 

• Rata-rata kecepatan unggah: 

7,91 Mbps 

• Latensi: 7 ms.

• Peringkat di dunia:

114 (turun 3 peringkat)

Brunei 72,24 Mbps

Singapura 63,51 Mbps

Vietnam 35,20 Mbps

Thailand 32,08 Mbps

Malaysia 25,19 Mbps

Laos 24,29 Mbps

Myanmar 22,57 Mbps

Filipina 19,20 Mbps

Kamboja 16,37 Mbps

Indonesia 15,44 Mbps

Rata-rata Kecepatan
Unduh Internet Bergerak

Negara-Negara di Asia Tenggara
Sumber: Speedtest Global Index
Desember 2021 

BISNIS/SINTA NOVIZAH 

Warga mengakses situs Opensea, marketplace 
yang menjual karya non-fungible token (NFT) di Jakarta, 
Minggu (13/2). Dilansir dari Bloomberg pada Jumat 
(11/2), total valuasi aset NFT saat ini mencapai US$16 
miliar atau hanya sekitar 1% dari total nilai keseluruhan 

aset digital dunia di kisaran US$2 triliun, berdasarkan 
data dari NFTGo dan lembaga riset Messari. NFT dengan 
jenis avatar yang umumnya digunakan sebagai gambar 
profil di media sosial mendominasi valuasi aset ini 
dengan pangsa pasar 46%.

��VALUASI ASET NFT

Bisnis/Himawan L Nugraha
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  PARIWISATA DAERAH  

MEMULAI GELIAT LOMBOK & BALI
Dua pulau eksotis, Lombok Nusa Tenggara Barat dan Bali, punya momentum untuk menggeliatkan ekonomi pariwisata, yakni 

MotoGP Mandalika dan Konferensi Tingkat Tinggi G20. Namun, Pulau Lombok sudah ‘mencuri’ start dengan adanya tes 
pramusim MotoGP Mandalika yang menjadi harapan pelaku industri pariwisata.

Akhirul Anwar

akhirul.anwar@bisnis.com

A
jang balap resmi MotoGP 
di Sirkuit Mandalika 
dijadwalkan berlangsung 
pada 18—19 Maret 2022. 
Namun, akhir pekan lalu 
pada 11—13 Februari 

2022 sudah dilakukan tes pramusim 
yang diikuti oleh 24 pembalap.

Sejak kehadiran para pembalap di 
Bandar Udara Internasional Lombok 
awal pekan lalu langsung memberi ha-
rapan sektor pariwisata daerah tersebut 
untuk bertumbuh.

Aktivitas pembalap di media sosial 
menjadi promosi gratis pariwisata Lom-
bok kepada dunia melalui unggahannya. 
Salah satu pembalap eksis adalah Marc 
Marquez, pembalap Repsol Honda. 

Unggahan foto Marc berlatar belakang 
tulisan ‘Lombok’ serta pemandangan 
laut di Mandalika banyak dibagikan 
oleh warganet dan banyak mendapatkan 
perhatian publik. 

Kepala Dinas Pariwisata Provinsi NTB 
H Yusron Hadi mengatakan pembalap 
melakukan jalan-jalan di area bubble 
dan mempromosikan keindahan Man-
dalika, Lombok sehingga tes pramusim 
tersebut membawa berbagai dampak 
positif bagi NTB.

“Event ini manfaatnya banyak sekali 
untuk NTB, termasuk dalam hal promo-
si pariwisata dan pertumbuhan ekono-
mi. Apalagi ke depan pasti akan lebih 
banyak lagi gate-gate untuk promosinya. 
Jadi kita semua harus bersiap,” ujarnya 
dilansir dari Antara, Minggu (13/2).

Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten 
Lombok Tengah Lendek Jayadi mengata-
kan momen MotoGP adalah waktu tepat 
untuk promosi wisata yang dahsyat.

“Momen MotoGP ini adalah momen 
promosi yang dahsyat, apalagi dengan 
adanya bantuan para riders yang tentu 
kita harus buat image daerah yang luar 
biasa,” ujarnya.

Pelaku Wisata di Lombok Tengah 
Heri Riyadi menyatakan gelaran MotoGP 
Mandalika 2022 memberi angin segar 
bagi pulihnya kondisi pariwisata Lom-
bok.

Selama ini, pengunjung masih sepi. 
Namun adanya kegiatan MotoGP mem-
beri berkah bagi pelaku usaha perho-
telan karena pemesanan sudah penuh 
sejak Januari 2022.

Dia berharap penyelenggaraan MotoGP 
di Sirkuit Mandalika menjadi momen-
tum kembali bergairahnya sektor pariwi-

sata di Lombok yang tentu akan berim-
bas ke ramainya pengunjung hotel.

Harapan itu bukan tanpa alasan, 
karena NTB dikenal punya daya pikat 
di sektor pariwisata dan menyimpan 
kekayaan budaya dan kuliner lokal.

“Harapan kami dengan adanya Mo-
toGP Mandalika, semoga semuanya 
makin maju. MotoGP bisa memberikan 
dampak positif termasuk bagi pelaku 
usaha perhotelan,” katanya

Pemilik restoran Gratitude Café Jouha-
qim Omar MJ berani mengambil lang-
kah membuka kembali usahanya karena 
gelaran MotoGP Mandalika 2022.

Sebelumnya, usaha kuliner yang di-
kelola ini tutup karena hantaman badai 
pandemi Covid-19.

“2021 praktis hanya di bulan Februari 
dan Maret kami masih mendapatkan 
keuntungan. Setelah itu hingga Desem-
ber merugi,” katanya.

Kondisi pandemi, dikatakan Jou, meng-
haruskannya menutup sementara usaha 
karena biaya operasional dalam sebulan 
bisa mencapai Rp50 juta. Karyawan 
yang semuanya warga lokal harus me-
nerima penghasilan sekadarnya.

Gubernur Nusa Tenggara Barat 
(NTB) Zulkiefl imansyah menilai per-
kembangan yang dialami Kabupaten 
Lombok Tengah cukup pesat seiring 
keberadaan Sirkuit Mandalika, se-
hingga menjadikan daerah itu sebagai 
episentrum baru di provinsi tersebut. 
Tes pramusim MotoGP telah menda-
tangkan para tamu di bandara cukup 
banyak.

“Mudah-mudahan pengunjung yang 
datang, hari ini, suatu saat mereka 
berkunjung ke tempat ini lagi, karena 
tempat ini sangat indah,” kata Zulki-
efl imansyah dalam keterangan tertulis 
yang diterima di Mataram dilansir dari 
Antara.

PENERBANGAN KE BALI

Dalam perkembangan lain, Pulau 
Bali juga terus berbenah untuk kem-
bali mengundang banyak tamu untuk 
berwisata maupun berkegiatan mee-
ting, incentive, convention, exhibition 
(MICE).

Salah satu momentum kebangkitan 
kunjungan ke Bali adalah pertemuan 
tingkat tinggi G20 yang puncaknya 
pada 30 Oktober 2022.  

Namun, sebelum menuju kegiatan 
tersebut, sejumlah upaya dilakukan 
oleh pemerintah daerah dan pemerin-

tah pusat untuk meramaikan Bali. 
Gubernur Bali Wayan 

Koster mengatakan PT Ga-
ruda Indonesia akan mem-

buka penerbangan dengan rute 
Sydney, Australia ke Denpasar, 

Bali, agar makin banyak 
penerbangan internasional 

yang menuju Pulau 
Dewata.

“Saya mendapat 
telepon dari Dirut 

Garuda rencana pe-
nerbangan dari Sydney 

ke Denpasar,” ujar Koster 
saat memberikan kete-

rangan pers di Gedung Gajah, 
Rumah Jabatan Jayasabha, Kota Den-

pasar, seperti dilansir dari Antara.
Menurut dia, dengan dibuka rute pe-

nerbangan dari Sydney, Australia ke Bali 
itu, merupakan langkah awal yang baik 
di saat daerah setempat sangat terdam-
pak pandemi Covid-19.

Terkait dengan kapan rute penerbang-
an dari Negeri Kangguru itu direalisa-
sikan, kata Koster, masih menunggu 
perkembangan.

“Saat ini sedang direncanakan, masih 
menunggu perkembangan,” ucap man-
tan anggota DPR tiga periode itu.

Selain itu, ujar Koster, Jetstar yang 
merupakan maskapai penerbangan 
Australia juga sudah ada rencana untuk 
segera membuka penerbangan ke Pulau 
Dewata, sehingga diharapkan wisatawan 
Australia bisa segera masuk Bali.

“Tanggal 16 Februari ini juga akan 
terbang Singapore Airlines [SQ] de-
ngan penumpang yang cukup banyak 
[ke Bali]. Mudah-mudahan tidak ada 

halangan sehingga bisa tetap berlanjut,” 
ucapnya.

Koster menyebut dengan dibukanya 
sejumlah penerbangan internasional itu 
menjadi momentum pemulihan pariwi-
sata Bali.

“Mudah mudahan Omicron ini dapat 
kita kendalikan terus, dengan kerja 
keras semua jajaran, Bapak Pangdam, 
Kapolda, Bupati/Wali Kota se-Bali untuk 
menangani Covid-19 varian Omicron 
ini,” ucapnya.

Dengan upaya penanganan Covid-19 
dapat berjalan baik, Koster meyakini 
pariwisata Bali dapat dimulai pemulih-
annya.

Sebelumnya, pada 4 Februari 2022, 
telah dibuka secara resmi penerbang-
an dengan rute dari Narita, Jepang, 
ke Denpasar yang sekaligus menandai 
dibukanya kembali penerbangan inter-
nasional melalui Bandara Internasional I 
Gusti Ngurah Rai, Bali. 

  INSIDEN PROYEK BENDUNGAN BENER  

Warga Trauma Kekerasan 
Bisnis, JAKARTA — Komisi Nasional Hak 

Asasi Manusia (Komnas HAM) menemukan 
adanya masyarakat Desa Wadas, Kecamatan 
Bener, Kabupaten Purworejo mengalami trau-
ma kekerasan yang dilakukan oleh aparat. 

Komisioner Komnas HAM Beka Ulung Hap-
sara mengatakan hasil temuan lapangan itu 
diperoleh seusai mengunjungi Desa Wadas 
pada Sabtu (12/2). Sebelumnya, insiden terjadi 
di Desa Wadas terkait penambangan material 
proyek bendungan Bener. 

“Yang kami temukan memang ada kekerasan 
yang dilakukan oleh aparat, kemudian warga 
masih trauma,” katanya saat dihubungi pada 
Minggu (13/2).

Beka juga mendapatkan laporan masih ada 
beberapa warga yang belum berani pulang 
ke desa dan relasi sosial antara warga yang 
mendukung pembangunan Bendungan Bener 
dan menolak menjadi renggang.

“Jadi sebelumnya sudah ada ke arah per-
baikan relasi tapi setelah insiden beberapa 
hari yang lalu itu renggang lagi,” ujarnya.

Komnas HAM terlibat dalam penyelesaian 
insiden di Desa Wadas terkait adanya dugaan 
kekerasan terhadap warga yang melanggar 
prinsip HAM. Sebelumnya, pada Jumat, 11 
Februari, Komnas HAM juga mendatangi 
Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo. Da-

lam pertemuan tersebut, Beka mengatakan 
beberapa hal kepada Ganjar.

Pertama, Komnas HAM meminta agar 
pemerintah mengevaluasi total pendekatan 
yang dilakukan dalam penyelesaian di Desa 
Wadas.

Kedua, Komnas 
HAM memberikan 
masukan misalnya 
soal perizinan dan 
mekanisme pembe-
basan lahan.

Ketiga, Komnas 
HAM memin ta 
Ganjar fokus pada 
pemulihan trauma 
bagi warga Desa 
Wadas, khususnya 
untuk perempuan 
dan anak-anak.

Selain itu, peme-
rintah juga dimina 
fokus pada soal ja-
minan keamanan, 
tidak lagi intimida-
si, terus kemudian 
tidak ada ancaman 
atau pemaksaan. (Fitri 

Sartina Dewi/Antara)

Jatim Fokus Perbaiki Kondisi 
Ketenagakerjaan, Tingkat 

Pengangguran Berhasil Turun 
SURABAYA — Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur terus 
fokus melakukan perbaikan 
kondisi ketenagakerjaan 
melalui berbagai program 
sehingga telah berhasil 
menurunkan tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) 
menjadi 5,74 persen pada 
Agustus 2020 atau turun 0,01 
poin dibandingkan kondisi 
Agustus 2020. 

Gubernur Jatim Khofifah 
Indar Parawansa mengatakan 
sejumlah program yang telah 
dilakukan selama 3 tahun 
pemerintahannya bersama 
Wagub Emil Elestianto 
Dardak ini merupakan 
komitmen dan wujud dari 
Nawa Bhakti Satya Pemprov 
Jatim di antaranya seperti 
penyediaan informasi 
lapangan kerja, peningkatan 
kemampuan atau skill 
angkatan kerja.

“Selain itu juga dilakukan 
penyediaan lapangan kerja 
yang terus didorong melalui 
kemudahan prosedur investasi 
di Jatim serta didukung oleh 
beberapa kinerja prioritas 
baru seperti Millenial Job 
Center (MJC) dan Dream 
Team Science Techno Park 
(STP) dan Belanja Inovasi 
Daerah (Belanova),” jelasnya, 
Minggu (13/2/2022). 

Dia mengatakan meski 
dalam situasi pandemi 
Covid-19 terdapat berbagai 
dinamika, tetapi Jatim 
berhasil mencapai hal positif 
di sektor ketenagakerjaan. 
Capaian TPT Jatim tetap 
harus disyukuri karena angka 
persentase tersebut masih 
jauh di bawah absolute 
nasional sebesar 6,49 persen. 

Untuk tingkat partisipasi 
angkatan kerja (TPAK) yang 
mengindikasikan besarnya 
persentase penduduk usia 
kerja yang aktif secara 
ekonomi di suatu wilayah. 
Capaian TPAK Jatim pada 
2021 mengalami penurunan 
sebesar 0,33 poin meski 

secara jumlah angkatan 
kerja di Jatim mengalami 
kenaikan pada Agustus 2021 
dibandingkan Agustus 2020.

“Hal ini disebabkan oleh 
terjadinya penambahan 
jumlah penduduk bukan 
angkatan kerja yang jauh 
lebih besar dibandingkan 
penambahan penduduk yang 
masuk kategori angkatan 
kerja di Jatim,” jelasnya.

Selain MJC, STP dan 
Belanova, juga terdapat upaya 
peningkatan kompetensi 
kerja di 16 Balai Latihan 
Kerja (BLK), serta bantuan 
pelatihan dan sertifikasi calon 
pekerja migran indonesia 
(CPMI) termasuk penempatan 
PMI ke luar negeri di situasi 
pandemi untuk mengurangi 
angka pengangguran. 

Melalui Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi 
(Disnakertrans) Jatim juga 
dilakukan pembinaan dan 
penegakan aturan normal 
ketenagakerjaan serta norma 
keselamatan dan K3 untuk 
mendukung iklim investasi 
yang kondusif. 

“Kita juga melakukan 
peningkatan layanan publik 
untuk mendukung reformasi 
birokrasi dan kolaborasi 
dengan stakeholder pusat, 
kota/kabupaten, swasta 
dan masyarakat untuk 

melengkapi pembangunan 
ketenagakerjaan di Jatim 
secara optimal,” imbuhnya.

Adapun keberhasilan yang 
telah dilakukan Pemprov Jatim 
di bidang ketenagakerjaan ini 
terbukti dengan diperolehnya 
penghargaan di bidang 
produktivitas pada 2019 dan 
2021, penghargaan sebagai 
pembina K3 tingkat nasional 
3 tahun berturut-turut dari 
2019-2021, dan Indeks 
Pembangunan Ketenagakerjaan 
(IPK) Jatim mendapatkan 
penghargaan kategori 
perencanaan tenaga kerja 
terbaik 2019.

Dalam perlindungan PMI, 
Jatim juga memperoleh 
penghargaan Layanan satu 
atap terbaik 2019, Anugerah 
Indonesian Migrant Worker 
Awards (2019-2021), 
dan Unit Wilayah Bekas 
Korupsi (WBK) Menpan RB 
2019. Termasuk mendapat 
pengakuan dari United 
Natioan Public Service 
Award (UNPSA) 2019, 
dan program perlindungan 
PMI mendapat kesempatan 
mengikuti Lomba pelayanan 
publik internasional Berbasis 
pembangunan gender-
Responsive Public Services to 
Achieve the SDGs yang akan 
dilaksanakan di Abu Dhabi 
pada Juni 2022.

Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa mendapat penghargaan 
produktivitas Paramakarya tahun 2021.
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  MENJELANG PEMILU 2024  

SISA WAKTU ELEKTABILITAS DIPACU
Partai politik hingga kini masih melakukan penjajakan terhadap potensi poros koalisi dalam mengusung pasangan calon 
presiden dan wakil presiden dalam pertarungan Pemilu 2024. Partai politik yang sudah mantap dengan kadindat calon 

presiden adalah Partai Golkar.

Akhirul Anwar, Jaffry Prabu Prakoso, & Sholahuddin Al Ayyubi

redaksi@bisnis.com

P
artai berlambang 
pohon beringin 
itu akan mengu-
sung Ketua Umum 
Golkar Airlangga 
Hartarto sebagai 

capres 2024 sesuai amanat 
Munas 2019.

Ketua Dewan Pembina DPP 
Partai Golkar Aburizal Bakrie 
menyatakan bakal mendukung 
pencalonan tersebut. Aburizal 
Bakrie menyebut dirinya akan 
‘pasang badan’ apabila ada in-
ternal partai yang mengganggu 
pencalonan Airlangga Hartarto 
di Pilpres 2024.

“Saya akan pasang badan, 
jika ada internal yang meng-
ganggu pencalonan Airlangga 
sebagai Capres Golkar. Sekali 
lagi saya tegaskan jangan ada 
yang bermain di genderang 
orang lain. Lebih baik kita 
bermain genderang kita sendiri,” 
kata Aburizal dalam keterangan-
nya di Jakarta, Minggu (13/2).

Aburizal menyampaikan hal 
tersebut dalam forum Rapat 
Kerja Daerah (Rakerda) Golkar 
Lampung yang dihadiri pengu-
rus DPP, DPD Golkar Lampung, 
dan seluruh Ketua Golkar Ka-
bupaten/kota serta ormas sayap 
partai Golkar di Gedung Graha 
Karya Utama, Kota Bandar Lam-
pung, Sabtu (12/2).

Menurutnya, Golkar harus 
menang pada Pemilu 2024 se-
hingga setiap kader harus satu 
tarikan napas guna merebut 
kembali kejayaan Golkar me-
nuju Menang Pemilihan Legis-
latif, Pemilihan Kepala Daerah, 
dan Pemilihan Presiden.

Sementara Ketua Umum DPP 
Partai Golkar Airlangga Hartar-
to dalam pidato politiknya op-
timistis partainya akan keluar 
sebagai pemenang kontestasi 
Pemilu Serentak 2024.

“Sudah dua dekade Partai 
Golkar nomornya selalu yang 
kedua. Oleh karena itu saya 
menantang kita semua untuk 
menang di 2024,” ujar Air-
langga.

Namun untuk mencalonkan 
Airlangga sebagai capres 2024, 
Golkar harus menggandeng 
partai politik lainnya untuk 
membentuk poros koalisi. 

Sesuai Undang-Undang No. 
7/2017 tentang Pemilu disebut-
kan ambang batas pencalonan 

presiden dan wakil presiden 
minimal 20% dari perolehan 
kursi di DPR atau  25% dari 
suara sah pada pemilu anggota 
DPR sebelumnya. 

Golkar kini hanya memiliki 
14,8% kursi DPR dan 12,31 
suara sah pada pemilu sebe-
lumnya.  

Tetap dengan sikap Golkar 
yang sudah memiliki capres, 
maka partai politik yang akan 
tergabung dalam poros koalisi 
tersebut harus siap mendu-
kung Airlangga menjadi calon 
presiden 2024.

Sekretaris Jenderal Partai 
Golkar Lodewijk Freidrich Pau-
lus masih merahasiakan partai 
politik yang akan tergabung 
dalam poros koalisi Golkar 
pada Pemilu 2024. 

Lodewijk mengatakan Golkar 
sedang fokus untuk mening-
katkan elektabilitas Ketua 
Umum Partai Golkar Airlangga 
Hartarto agar bisa meningkat 
menjelang Pemilu 2024. 

Dalam berbagai survei 
menunjukkan elektabiltias 
Airlangga harnya berada di 
bawah 1%. Elektabilitas capres 
masih didominasi oleh Prabo-
wo Subianto, Ganjar Pranowo, 
dan Anies Baswedan.

Sebagai elite partai, Airlangga 
kalah dibandingkan Ketua DPP 
PDI Perjuangan Puan Maharani, 
Ketua Umum Partai Demokrat 
Agus Harimurti Yudhoyono, dan 
Ketua Umum Partai Gerindra 
Prabowo Subianto. 

Sementara itu, kendati Prabo-
wo Subianto selalu menduduki 
papan atas survei elektabilitas, 
tetapi partai Gerindra belum 
menentukan calon presiden da-
lam pertarungan Pemilu 2024. 

Sementara itu, Ketua Hari-
an DPP Partai Gerindra Sufmi 
Dasco Ahmad mengatakan ba-
nyak pihak yang mengiginkan 
untuk segera mengumumkan 
nama capres 2024. 

Dorongan itu, menurutnya, 
berasal dari kalangan internal 
maupun eksternal Partai Gerin-
dra. Namun, Dasco menjelaskan 
bahwa hingga kini belum dapat 
menentukan pasangan capres 
dan cawapres yang bakal diu-
sung oleh Partai Gerindra. 

“Memang mengenai Pilpres 
ini banyak sekali ya dari in-
ternal maupun eksternal yang 

menanyakan kepada kami,” 
ujarnya, Senin (7/2).

Dasco menjelaskan untuk 
menentukan nama yang bakal 
diusung menjadi Capres dan 
Cawapres pada Pemilu 2024 
akan dibahas di forum khusus 
Partai Gerindra. 

Sementara itu, Ketua Umum 
Partai Kebangkitan Bangsa 
(PKB) Muhaimin Iskandar atau 
Cak Imin memperkirakan awal 
tahun 2023 sudah ada kepas-
tian PKB berkoalisi dengan 
partai politik lain dalam meng-
usung dirinya sebagai bakal 
calon presiden pada Pemilu 

2024.
“Pada saat ini, kami masih 

terus menjalin komunikasi 
dengan parpol lain terkait de-
ngan koalisi pada Pemilu Pre-
siden 2024,” ujarnya dilansir 
dari Antara. 

Dia mengatakan bahwa 
koalisi terus dibicarakan dan 
saat ini masih tahap pembica-
raan serta penjajagan, sehingga 
butuh waktu.

Terkait dengan partai poli-
tik yang sudah menawarkan 
berkoalisi, Cak Imin mengaku 
belum ada karena masih tahap 
pembicaraan. Demikian pula, 
pasangannya nanti saat maju 
Pilpres 2024.

Kesediaannya mencalonkan 
diri sebagai bakal calon presi-
den pada Pilpres 2024 karena 
adanya dorongan dari para 
kiai Nahdlatul Ulama (NU).

“Merekalah yang pertama 
mendorong saya untuk men-
calonkan diri sebagai bakal 
calon presiden. Perintah para 
kiai juga tidak bisa ditolak,” 
ujarnya.

KERJA SAMA

Ketua Umum Partai Demo-
krasi Indonesia Perjuangan 

(PDIP) Megawati Soekarnoputri 
mengatakan kedekatan kaum 
nasionalis dengan kaum reli-
gius hingga kini masih terus 
berjalan erat. 

Hubungan PDIP dan Nahdla-
tul Ulama menurutnya tergo-
long sangat dekat dan selalu 
beriringan. Hal itu disampai-
kan Megawati dalam peringat-
an hari lahir ke-96 Nahdlatul 
Ulama pada Sabtu (12/2).

Kedekatan itu tecermin 
dari relasi Presiden Soekar-
no dengan Kiai Haji Hasyim 
Asyari, Kiai Haji Abdul Wahab 
Hasbullah, serta penggerak NU 
lainnya. 

“Kedekatan Bung Karno 
dengan warga Nahdliyin itu 
akan saya teruskan dalam 
tindakan dan telah saya ama-
natkan kepada seluruh kaum 
nasionalis, juga para kader, 
dan simpatisan PDI Perjuang-
an,” katanya.

Presiden kelima RI tersebut 
meyakini bahwa PDI Perjuang-
an akan terus bersama dengan 
NU untuk bisa mengatasi 
ancaman bangsa serta dapat 
menciptakan hal-hal baik yang 
luar biasa pada saat ini dan 
masa yang akan datang. 

AMBANG
B ATA S
CAPRES
Partai politik sedang menimbang 
pembentukan poros koalisi yang akan 
dibangun untuk mengarungi 
pertarungan Pemilu 2024. Ambang 
batas pencalonan presiden dan wakil 
presiden menjadi indikator yang perlu 
dipertimbangkan. 

Ambang batas pencalonan 
presiden dan wakil presiden 

- Pasangan calon diusulkan oleh 
partai politik atau gabungan 
partai politik peserta pemilu yang 
memenuhi persyaratan perolehan 
kursi paling sedikit 20% dari 
jumlah kursi DPR atau 
memperoleh 25% dari suara sah 
secara nasional pada Pemilu 
anggota DPR sebelumnya. 

Perolehan suara sah dan kursi DPR periode 2019—2024

PDI Perjuangan

Suara sah: 19,33%

Kursi DPR: 128 
(22,26%)

Partai Gerindra

Suara sah: 12,57%

Kursi DPR: 78 
(13,6%)

Partai Golkar

Suara sah: 12,31%

Kursi DPR: 85 
(14,8%)

PKB

Suara sah: 9,69%

Kursi DPR: 58 
(10,09%)

Partai Nasdem

Suara sah: 9,05%

Kursi DPR: 59 
(10,26%)

PKS 

Suara sah: 8,21%

Kursi DPR: 50 
(8,70%)

Partai Demokrat

Suara sah: 7,77%

Kursi DPR: 54 
(9,39%)

PAN

Suara sah: 6,84%

Kursi DPR: 44 
(7,65%)

PPP

Suara sah: 6,84%

Kursi DPR: 19 
(3,30%)

Sumber: Pemberitaan, diolah BISNIS/SINTA NOVIZAH

 

“Saya akan pasang 
badan jika ada 
internal yang 
mengganggu 
pencalonan 
Airlangga sebagai 
Capres Golkar.

JHT, antara Misi Mulia dan Kerisauan Pekerja (Sambungan dari Hal. 1)

“Peserta masih bisa melakukan 
pencairan sebagian saldo JHT 
sebesar 30% untuk kepemilikan 
rumah atau 10% untuk keperluan 
lain dengan ketentuan minimal 
kepesertaan 10 tahun,” kata Agung 
pekan lalu. 

Adapun untuk peserta yang 
meninggalkan Indonesia untuk 
selama-lamanya dengan status war-
ga negara asing, saldo JHT dapat 
langsung dicairkan. 

PEMBERIAN JAMINAN 

Agung menyatakan peserta yang 
terkena PHK, pemerintah telah 
menyiapkan program Jaminan Ke-
hilangan Pekerjaan (JKP) dengan 
manfaat yang diterima berupa 
uang tunai, akses lowongan kerja, 
dan pelatihan kerja.

JKP merupakan program baru 
yang dikelola BP Jamsostek. Pro-
gram itu digulirkan sejak tahun 
lalu sebagai bagian dari amanat 
UU No. 11 Tahun 2020 tentang 
Cipta Kerja.

Dalam Nota Keuangan Rancang-
an Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Negara (RAPBN) 2022, JKP 
masuk sebagai salah satu program 
perlindungan sosial dalam rangka 
mendukung percepatan pemulihan 

ekonomi dan perlindungan kepada 
masyarakat.

Pemerintah memberikan tugas 
kepada BP Jamsostek untuk me-
ngelola dan mengembangkan dana 
awal dan iuran peserta program 
JKP yang berasal dari rekomposisi 
iuran program Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK) dan Jaminan Kemati-
an (JKM) serta porsi pemerintah.

Adapun, imbal hasil dari pro-
gram JKP ditargetkan sebesar 
5%. Dalam Nota Keuangan itu 
disampaikan bahwa tahun lalu 
belum terdapat alokasi dana awal 
sebesar Rp6 triliun. Hingga se-
mester I/2021, iuran peserta dari 
rekomposisi JKK dan JKM juga 
belum dibayarkan, sehingga BP 
Jamsostek belum dapat meng-
investasikan dana program JKP 
tersebut.

Tahun ini, dana program yang 
bersumber dari rekomposisi iuran 
itu pun diperkirakan akan tergerus 
untuk membayar manfaat JKP.

Dari alur itu, terlihat upaya BP 
Jamsostek dan pemerintah supaya 
JHT ditempatkan untuk menja-
min kesejahteraan peserta di usia 
yang tidak lagi produktif atau usia 
pensiun. Adapun, selama masa 
produktif, penjaminan diberikan 

melalui program JKP.
Hanya saja, melihat model yang 

dikembangkan terlihat program 
JKP yang relatif baru belum cukup 
kuat untuk menutup potensi klaim 
akibat pemutusan kerja.

Kepala Biro Humas Kemenaker 
Chairul Fadhly Harahap menjelas-
kan perubahan skema pencairan 
manfaat JHT dilakukan karena pe-
serta akan memperoleh serangkai-
an manfaat jaminan sosial melalui 
program lain. 

Untuk pekerja yang menjadi 
korban PHK, terdapat program 
baru yakni JKP yang akan mem-
beri manfaat berupa uang tunai, 
pelatihan kerja, dan akses infor-
masi pasar kerja. Pekerja diharap-
kan dapat tertolong selama masa 
pencarian kerja dan memiliki 
peluang besar untuk mendapatkan 
pekerjaan baru. 

Dengan hadirnya program JKP 
sebagai bantalan saat pekerja 
berhenti bekerja sebelum pensiun, 
Chairul mengatakan JHT dikem-
balikan kepada fungsinya sebagai 
dana yang dipersiapkan agar pe-
kerja memiliki harta sebagai biaya 
hidup di masa tua atau ketika 
sudah tidak produktif lagi.

Dia menegaskan sudah seharus-

nya manfaat JHT diterima oleh pe-
kerja saat memasuki usia pensiun, 
cacat total, atau meninggal dunia 
sesuai dengan UU No. 40 Tahun 
2004 tentang Sistem Jaminan Sosi-
al Nasional (UU SJSN).

“Karena terjadi pro dan kontra 
terhadap terbitnya permenaker ini, 
maka dalam waktu dekat Menaker 
akan melakukan dialog dan sosia-
lisasi dengan stakeholder, terutama 
para pimpinan serikat pekerja atau 
buruh,” katanya.

Ketua Dewan Perwakilan Daerah 
(DPD) AA La Nyalla Mahmud 
Mattalitti mendesak pemerintah 
mencabut Permenaker 2/2022 
pengganti Permenaker 19/2015. 

Menurutnya, pemerintah seha-
rusnya membuat kebijakan yang 
mendukung masyarakat, dalam 
hal ini pekerja. Dia menilai aturan 
baru pencairan JHT dapat dilaku-
kan saat usia 56 tahun memberat-
kan para pekerja. 

Sementara itu, juru bicara Partsai 
Solidaritas Indonesia (PSI) Francine 
Widjojomemeinta agar pemerintah 
meninjau ulang permenaker baru 
tersebut. “Banyak rakyat benar-
benar harus mengatasi masalah 
jangka pendek terkait pemenuhan 
kebutuhan dasar. Uang JHT bisa 

menjadi penyelamat,” katanya.
Kendati ada program baru JKP, 

dia menilai program itu belum  
cukup mengakomodasi pekerja 
karena JKP tidak berlaku bagi kar-
yawan yang mengundurkan diri, 
nilainya tidak terlalu besar, dan 
hanya berlaku untuk maksimal 6 
bulan.

Adapun, Anggota Komisi IX DPR 
yang juga Wakil Ketua Umum 
Partai Gerindra Bidang Kesehatan 
dan Ketenagakerjaan Putih Sari 
menuturkan regulasi anyar terkait 
dengan pencairan JHT akan berja-
lan efektif di negara dengan sistem 
pasar kerja yang cukup stabil.

Menurutnya, sistem kerja di 
Indonesia masih belum optimal 
karena adanya sistem kerja outso-
urcing atau kontrak yang menye-
babkan pekerjaan menjadi penuh 
ketidakpastian.

Memang, tidak mudah untuk 
menerjemahkan cita-cita mulia me-
nyejahterakan pekerja di masa tua. 
Butuh kerja sama banyak pihak, 
baik dari sisi regulasi ketenagaker-
jaan yang memadai dan tata ke-
lola jaminan sosial yang memberi 
manfaat optimal. (Arif Gunawan/Denis R. 

Meilanova/Iim F. Timorria/Jaffry P. Prakoso/John 

A. Oktaveri/Nyoman A. Wahyudi) 
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  PROSPEK SEKTORAL  

EMITEN KONSUMER TERUSIK OMICRON
Bisnis, JAKARTA — Di tengah naiknya kasus Covid-19 yang berisiko menekan daya beli masyarakat, sejumlah emiten sektor 

barang konsumsi yang memiliki peluang untuk mempertahankan margin dan mengerek harga jual produk dinilai masih 
menarik untuk dicermati oleh investor.

Annisa K. Saumi

redaksi@bisnis.com

S
ejak awal Februari 2022, 
Pemerintah kembali me-
nerapkan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) 
menyusul peningkatan 

jumlah kasus Covid-19 dan pe-
nyebaran varian Omicron dalam 
beberapa pekan terakhir. PPKM 
kali ini diterapkan dengan kebi-
jakan yang lebih longgar sehingga 
dapat menjaga momentum pe-
mulihan ekonomi nasional dan 
emiten sektor barang konsumsi.

Meski PPKM diterapkan, analis 
BRI Danareksa Sekuritas Natalia 
Sutanto berharap dampak Covid-19 
varian Omicron dapat dikelola 
dalam beberapa bulan mendatang.

“Permintaan yang kuat akan 
memberikan kesempatan bagi 
perusahaan konsumer untuk lebih 
menyesuaikan harga jual rata-rata 
[average selling price/ASP], yang 
dapat mempertahankan margin,” 
ujar Natalia dalam risetnya, di-
kutip Minggu (13/2).

Dia menyebut, beberapa per-
usahaan konsumer telah mena-
ikkan harga produknya hingga 
akhir 2021. Perusahaan tersebut 
seperti PT Mayora Indah Tbk. 
(MYOR) sebesar 5%—8%,  PT 
Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. (ICBP) 3%—4%, dan PT 
Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) 
5%—6%. Pada awal tahun, PT 
Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk. (SIDO) juga mena-
ikkan harga produknya, Tolak 
Angin, sedikit di atas infl asi.

Natalia melanjutkan, musim 

puasa yang dimulai awal April 
2022, diharapkan mampu men-
dongkrak permintaan pada akhir 
Februari atau Maret 2022. Menu-
rut Natalia, momentum itu akan 
mendukung pendapatan kuartal 
I/2022 yang kuat bagi perusahaan 
barang konsumsi.

BRI Danareksa Sekuritas mem-
pertahankan posisi netral bagi per-
usahaan di indeks konsumen non-
siklus atau IDX NONCYCLICAL. 
Akan tetapi, BRI Danareksa Se-
kuritas melihat beberapa saham 
mendapatkan momentum positif 
dengan prospek kuartal I/2022 
yang solid. 

Saham-saham tersebut a.l. PT 
Kalbe Farma Tbk. (KLBF) dan 
SIDO yang mendapatkan momen-
tum dari peningkatan konsum-
si vitamin dan suplemen. BRI 
Danareksa Sekuritas memiliki 
rekomendasi beli untuk kedua 
saham tersebut masing-masing di 
target harga Rp1.900 dan Rp1.100.

Selain itu, ICBP juga dinilai 
memiliki valuasi menarik, dan 
berpeluang untuk mendapatkan 
minyak sawit mentah (CPO) 
dengan harga domestic market 
obligation (DMO) yang akan men-
dukung margin. BRI Danareksa 
Sekuritas merekomendasikan 
beli ICBP dengan target harga 
Rp11.500.

Natalia menambahkan PT In-
tegra Indocabinet Tbk. (WOOD) 
juga yang diharapkan berkinerja 
kuat pada 2021, yang akan me-
nopang harga sahamnya menuju 
Rp1.200.

Dalam riset terpisah, Equity 
Analyst Sinarmas Sekuritas El-
vira Natalia mengatakan perila-
ku downtrading konsumen atau 
perpindahan konsumsi ke produk 
dengan harga yang lebih murah, 
diperkirakan masih akan berlanjut 
pada 2022. Perilaku itu berisiko 
menekan profi tabilitas perusahaan 
barang konsumsi.

“Melihat perkembangan baru-
baru ini, kami pikir daya beli 
mungkin membutuhkan waktu 

untuk pulih sepenuhnya. Kami 
percaya masyarakat yang berada 
di kelompok berpenghasilan teren-
dah akan terus sangat bergantung 
pada bantuan pemerintah,” tulis 
Elvira dalam risetnya, dikutip 
Minggu (13/2).

Di tengah harga komoditas glo-
bal yang meroket, dia menilai 
tekanan margin akan terus mem-
bayangi kinerja emiten-emiten 
sektor kebutuhan pokok konsu-
men. Alhasil, Sinarmas Sekuritas 

menegaskan sikap netral untuk 
sektor ini.

“Kami yakin kekhawatiran mar-
gin akan terus mengikuti pemain 
FMCG dan dapat menjadi normal 
pada semester II/2022,” tuturnya.

Sinarmas Sekuritas mereko-
mendasikan beli saham ICBP 
dengan target harga Rp10.800, 
INDF Rp7.800, KLBF Rp1.800, 
add SIDO dengan target harga 
Rp880, dan netral untuk UNVR 
dengan target harga Rp4.300. 

  TARGET PENJUALAN 2022  

CLEO Incar Dobel Digit
Bisnis, JAKARTA — PT Sariguna 

Primatirta Tbk. (CLEO) membidik 
pertumbuhan penjualan hingga dobel 
digit atau sekitar 30% pada 2022 
didorong oleh ekspansi kapasits 
pabrik dan ekspektasi kenaikan 
konsumsi. 

Wakil Direktur Utama Sariguna 
Primatirta Melisa Patricia mengata-
kan target ini cukup realistis, melihat 
prospek pertumbuhan industri air 
minum dalam kemasan (AMDK) yang 
tumbuh positif. 

“Hal ini dilihat dari meningkatnya 
daya beli masyarakat, kepedulian ten-
tang kesehatan, dan produk berkualitas 
membuat masyarakat lebih memper-
hatikan makanan dan minuman yang 
dikonsumsinya sehingga berpengaruh 

terhadap tingkat konsumsi air mi-
num dalam kemasan meningkat,” kata 
Melisa dalam keterangan resminya, 
Minggu (13/2).

Untuk mencapai target tersebut, 
Melisa mengatakan baru-baru ini CLEO 
telah melakukan ekspansi secara masif. 
Ekspansi tersebut di antaranya dengan 
membangun tiga pabrik pengolahan 
AMDK dan penambahan 88 cabang 
distribusi dengan 383 mitra di seluruh 
wilayah Indonesia.

Strategi itu diharapkan meningkat-
kan market share dari produk-produk 
CLEO, sehingga dapat memenuhi per-
mintaan dan kebutuhan air minum 
kemasan yang masih sangat tinggi 
di masyarakat.

Melisa melanjutkan CLEO fokus 

pada pemenuhan permintaan ADMK, 
khususnya pada produk galon yang 
cenderung meningkat di masa pan-
demi Covid-19 ini.

“Melihat permintaan yang me-
ningkat, kami terus fokus dalam 
meningkatkan kapasitas untuk lebih 
banyak lagi agar dapat terus meme-
nuhi kebutuhan masyarakat akan air 
minum dalam kemasan, dan terus 
berkomitmen dengan kualitas produk, 
serta keamanan kemasan seperti ke-
masan galon yang bebas BPA agar 
dapat terus mempertahankan kinerja 
lebih baik lagi hingga akhir tahun,” 
tuturnya.

Hingga kuartal III/2021, penjualan 
CLEO naik 11,55% year-on-year men-
jadi Rp802,94 miliar. (Annisa K. Saumi)

��BURSA DIPREDIKSI BERGERAK TERBATAS

Pegawai melintas di 
dekat layar yang menam-
pilkan perdagangan 
saham di kantor PT Bursa 
Efek Indonesia (BEI), 
Jakarta, belum lama 
ini. Indeks harga saham 
gabungan (IHSG)  diper-
kirakan bergerak dalam 
rentang yang cukup terba-
tas pada perdagangan 
hari ini pasca-pencapaian 
rekor all time high (ATH) 
beberapa waktu yang lalu. 
Secara teknikal, IHSG 
diestimasi bergerak di 
kisaran 6.698—6.876.

Kinerja sejumlah saham emiten-emiten sektor barang konsumsi, 
khususnya makanan dan minuman kurang bergairah sepanjang tahun 
berjalan 2022. Pergerakan harga cenderung terbatas dengan rentang 
kenaikan dan penurunan sekitar 10%. 

Kinerja saham sejumlah emiten makanan dan minuman

Saham Mamin Kurang Manis

Sumber: BEI, Bloomberg, per 11 Februari 2022 BISNIS/AMIRA YASMIN

Kode Saham Harga Saham (Rp) Kinerja Saham YtD
ADES 3.530 7,29%
CAMP 280 -3,45%
CLEO 432 -8,09%
CMRY 3.410 0,29%
DLTA 3.700 -1,07%
DMND 825 -5,71%
FOOD 128 -3,76%
GOOD 505 -3,81%
HOKI 158 -12,71%
ICBP 8.650 -0,57%
INDF 6.350 0,40%
KEJU 1.115 -2,53%
KINO 2.730 83,74%
MLBI 7.750 -0,64%
MYOR 1.785 -12,50%
ROTI 1.335 -1,84%
STTP 7.700 1,99%
ULTJ 1.575 0,32%

Bisnis/Himawan L Nugraha
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Bisnis/Arief Hermawan P.

Nasabah melintasi logo BCA seusai melaku-
kan transaksi di mesin anjungan tunai mandiri di 
salah satu lokasi layanan BCA Ekspress di Jakarta, 
Minggu (13/2). PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) 
terus mendorong bisnis pembiayaan dan transaksi 

sekaligus produk investasi. Perseroan mencatat 
dana kelolaan bisnis wealth management sebesar
Rp87 triliun pada akhir Desember 2021, naik sekitar 
50% secara tahunan (year-on-year/yoy) dibandingkan 
dengan posisi yang sama tahun sebelumnya.

  REKSA DANA OBLIGASI  

BNI AM Rilis Produk Anyar
Bisnis, JAKARTA — PT BNI 

Asset Management (BNI AM) 
menerbitkan produk Reksa 
Dana Indeks BNI-AM Short 
Duration Bond Index. Produk 
ini merupakan produk reksa 
dana indeks obligasi pertama 
yang diterbitkan oleh perse-
roan sejak berdiri pada 2011.

Presiden Direktur BNI As-
set Management Putut Endro 
Andanawarih menjelaskan pe-
nerbitan reksa dana indeks 
ini bertujuan agar investor 
dapat memperoleh pertum-
buhan investasi berbasis surat 
utang berdurasi jangka pendek 
dengan return optimal. 

Produk ini memiliki biaya 
pengelolaan yang efi sien ka-
rena dikelola dengan strategi 
pasif (mimicking) kinerja Short 
Duration Bond Index yang 
menjadi acuannya.

Selain itu, penerbitan reksa 
dana ini juga menambah va-
rian produk untuk memenuhi 

kebutuhan berbagai kalangan 
investor.

“Kami berharap reksa dana 
indeks ini dapat menjadi pi-
lihan menarik bagi investor 
yang tertarik berinvestasi pada 
surat utang berdurasi pendek,” 
jelasnya dalam keterangan 
resminya, akhir pekan lalu.

Sesuai ketentuan, Reksa 
Dana BNI-AM Short Durati-
on Bond Index dapat berin-
vestasi minimum 80% pada 
efek yang menjadi konstituen 
benchmark-nya, yakni BNI-AM 
Short Duration Bonds Index. 
Sementara 20% lainnya masuk 
pada instrumen pendapatan 
tetap dan pasar uang.

Putut menambahkan Short 
Duration Bonds Index menjadi 
pilihan sebagai basis produk 
ini karena optimal dari sisi 
tingkat return investasi dan 
volatilitas yang lebih rendah 
bila dibandingkan dengan 
obligasi berdurasi panjang 

yang mempunyai karakter-
istik volatilitas harga yang 
lebih tinggi, sehingga cocok 
untuk investor pendapatan 
tetap yang konservatif.

Pada Desember 2021, BNI 
Asset Management juga te-
lah meluncurkan Reksa Dana 
berbasis indeks saham yaitu 
Reksa Dana Indeks BNI-AM 
Indeks Growth 30 atau yang 
dikenal dengan nama BNI 30G 
yang merupakan Reksa Dana 
dengan strategi pasif kinerja 
indeks 30 saham BEI dengan 
pertumbuhan tertinggi.

Dia berharap peluncuran 
kedua reksa dana ini semakin 
memperkaya varian produk 
dan memberikan kombinasi 
investasi yang semakin mena-
rik bagi investor yang menyu-
kai reksa dana dengan strategi 
berbasis indeks yang secara 
historis memiliki memberikan 
imbal hasil yang optimal. (Lo-

renzo A. Mahardhika)

  ASET KRIPTO  

MUSIM SEMI TOKEN LOKAL
Munculnya aset kripto dalam negeri perlu diapresiasi meski penerbitan token lokal tersebut harus sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan yang berlaku. Investor pun dinilai perlu melakukan riset mendalam sebelum memutuskan untuk membeli sebuah aset 

kripto.

Mutiara Nabila & Herdanang Ahmad Fauzan

redaksi@bisnis.com

P
lt. Kepala Badan 
Pengawas Perda-
gangan Berjangka 
Komoditi (Bappebti) 
Indrasari Wisnu 
Wardhana menilai 

adanya aset kripto buatan anak 
bangsa sebagai hal positif. Na-
mun, dia mengungkapkan bah-
wa aset kripto lokal tersebut 
juga harus tetap sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan yang 
berlaku agar aset kripto buatan 
dalam negeri dapat diperda-
gangkan. 

“Bappebti melihat masa 
depan aset kripto buatan In-
donesia cukup cerah. Potensi 
dan inovasi yang dimiliki anak 
bangsa serta potensi pasar di 
Indonesia sangat besar dan te-
rus bertumbuh,” ujarnya dalam 
keterangan resminya, Minggu 
(13/2). 

Dalam beberapa tahun ini, 
beberapa aset kripto buatan 
anak bangsa sudah dipasarkan 
di beberapa pasar global dan 
ada yang sudah terdaftar dalam 
Peraturan Bappebti Nomor 7 
Tahun 2020. Wisnu mengim-
bau masyarakat memahami 
terlebih dahulu mekanisme dan 
risiko sebelum memutuskan 
berinvestasi aset kripto. 

“Masyarakat juga harus me-
mastikan jenis aset kripto yang 
secara legal telah ditetapkan 
oleh Bappebti dan dipastikan 
diperdagangkan pada calon 
pedagang fi sik aset kripto yang 
telah memiliki tanda daftar dari 
Bappebti,” katanya. 

Baru-baru ini, Bappebti 
sempat memberikan pernyata-
an melarang perdagangan koin 
kripto milik artis Anang Her-
mansyah, ASIX, karena berlum 
terdaftar. Melalui cuitannya, 
Bappebti mengatakan bahwa to-
ken ASIX dilarang dikarenakan 
tidak termasuk dalam 229 aset 
kripto yang boleh diperdagang-
kan, sesuai dalam Peraturan 
Bappebti Nomor 7/2020. 

“Selamat siang, dapat kami 
sampaikan bahwa token ASIX 
dilarang untuk diperdagangkan 
karena tidak termasuk dalam 
229 aset kripto yang boleh 
diperdagangkan dalam transaksi 
aset kripto di Indonesia sesu-
ai Peraturan Bappebti Nomor 
7 tahun 2020. Terima kasih,” 
cuit akun @infobappeti, Kamis 
(10/2). 

ASIX merupakan token utility 
di atas jaringan blockchain 
Binance. Dalam token ini, ada 
tiga proyek yang digarap seperti 
Congklak Game dengan konsep 
pay to earn, marketplace NFT, 
dan Metaverse bertajuk Nusan-
tara Land.

Sementara itu, CEO Indodax 
Oscar Darmawan menjelaskan 
bahwa saat ini pihaknya se-
dang mempelajari ASIX, proyek 
token kripto rintisan penya-
nyi Anang Hermansyah dan 

Ashanty.  Oscar berjanji tim 
Indodax akan segera menyam-
paikan pengumuman terbuka 
bila nantinya ASIX memenuhi 
kriteria untuk diperdagangkan 
di dalam platform Indodax.  

“Kami sedang mem-
pelajari dengan de-
tail, ditunggu saja 
pengumuman res-
mi dari Indodax. 
Biasanya bebera-
pa hari sebelum 
listing akan ada 
pengumuman resmi 
dari kami,” kata Os-
car ketika dikonfi rmasi 
Bisnis, Sabtu (12/2). 

Oscar menjelas-
kan bahwa secara 
garis besar, ASIX 
telah memenuhi 
mayoritas kriteria 
sebuah aset kripto 
untuk diperdagang-
kan di Indodax. “Saya 
kira ASIX sudah meme-
nuhi kriteria untuk lis-
ting di Indodax. Tinggal 
administrasinya saja.” 

Indodax, lanjutnya, 
siap menjadi jembatan 
bagi pasangan penyanyi 
tersebut untuk mem-
permudah pengenalan 
ekosistem block-
chain di Indo-
nesia.  “Diskusi 
kami dengan tim ASIX berjalan 
sangat baik. Saya salut dengan 
Anang dan Ashanty yang ingin 
ikut mengembangkan inovasi 
blockchain ini,” kata Oscar.

Saat ini Indodax merupakan 
salah satu platform jual beli 
aset kripto dengan penetrasi 
pengguna di atas rata-rata. 
Terhitung hingga akhir 2021, 
Indodax telah memiliki 4,8 
juta pengguna atau meningkat 
100% lebih dibandingkan de-
ngan rapor 2,3 juta pengguna 

per akhir 2020. 
Penetrasi tersebut melebihi 

tingkat pertumbuhan pelangg-
gan kripto secara keseluruhan 
di Indonesia. Menurut data 
Bappebti, per akhir 2021 jum-
lah pelanggan aset kripto yang 
mencapai 7,5 juta pelanggan 
tumbuh pesat 87,5% secara 
year-on-year (YoY). 

Tren penetrasi diyakini ma-
najemen Indodax akan terus 
naik. Terlebih, seiring berjalan-
nya waktu jumlah pengembang 

asal Indonesia yang mencip-
takan aset kriptonya sendiri 
terus meningkat. Menurutnya, 

apa yang dilakukan tim 
pengembang ASIX 
pimpinan Anang 
dan Ashanty ba-
rangkali adalah 

contoh terakhir 
dari fenomena 
tersebut. 
“Hal ini 

menandakan In-
donesia semakin 

terbuka dengan 
adanya ekosistem 

ekonomi digital,” 
kata Oscar.

KEHATI-HATIAN

Ketua Umum Aso-
siasi Pedagang Aset 
Kripto Indonesia 
(Aspakrindo) Teguh 
Kurniawan Har-
manda menyambut 

positif perkembangan 
dan inovasi yang ter-
jadi di industri aset 
kripto dan ekosistem 
blockchain di Indo-
nesia.

Menurutnya, kini 
masyarakat sudah 
antusias dengan 

segala perkem-
bangan dan 
hal-hal baru 

mengenai aset kripto, NFT, 
DeFi, GameFi dan lainnya yang 
masuk dalam ekosistem block-
chain. Meski demikian, antusi-
asme ini juga perlu dibarengi 
dengan sikap kehati-hatian dari 
investor.

“Banyak koin atau token 
yang bermunculan memanfa-
atkan hype di tengah masya-
rakat. Perlu ditekankan, untuk 
merilis koin atau token yang 
memiliki standar global itu 
tidak mudah. Ada proses due 

diligence yang harus dipenuhi,” 
katanya yang juga merupakan 
COO Tokocrypto, dalam kete-
rangan resminya, Jumat (11/2).

Dia menjelaskan masyarakat 
harus melakukan riset terlebih 
dahulu sebelum memutuskan 
masuk atau membeli sebuah 
aset kripto. Sebuah proyek 
kripto yang baik dan benar 
akan selalu membagikan whi-
tepaper lengkap, sama halnya 
dengan prospektus di dunia 
saham saat perusahaan akan 
melakukan penawaran umum 
perdana saham atau initial 
public offering (IPO).

Dalam whitepaper tersebut, 
akan dijelaskan proses roadmap 
ke depan dari aset kripto yang 
dibuat dan pengembangannya 
ke depan.

Menurutnya, salah satu hal 
penting yang perlu diperhatikan 
investor adalah meneliti dan 
memeriksa tim dan partner 
di balik developer aset kripto 
tersebut.

“Jangan tutup mata dan terle-
na dengan sosok public fi gure,” 
jelasnya.

Dengan melakukan riset, 
lanjutnya, masyarakat diharap-
kan bisa menilai suatu proyek 
kripto yang baik atau tidak. 
Proyek kripto yang kurang baik 
dapat berdampak pada keber-
langsungan industri yang sudah 
dibangun sejak lama.

“Proyek kripto yang kurang 
baik dan bisa merusak industri 
selalu memakai konsep brand 
marketing yang tidak masuk 
akal, melebihi dari capai-
an, dan selalu menonjolkan 
kemewahan. Koin atau token 
apapun kalau tidak komitmen 
dan tidak memikirkan utility 
untuk memecahkan masalah, 
maka bisa berpotensi merusak 
industri,” jelas Manda. (Lorenzo A. 

Mahardhika) 

Langkah OJK Lindungi Investor
Bisnis, JAKARTA — Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menegaskan ke-
bijakan pelarangan pihak perbank-
an untuk memfasilitasi transaksi 
kripto merupakan langkah otoritas 
dalam melindungi konsumen dan 
investor di Indonesia.

Deputi Komisioner Hubungan 
Masyarakat dan Logistik OJK Anto 
Prabowo mengatakan langkah 
OJK didasari oleh kondisi literasi 
keuangan masyarakat Indonesia 
yang masih rendah, sekitar 38%. 

Hal ini, lanjutnya, menimbulkan 
kekhawatiran dari aspek perlin-
dungan konsumen terhadap aset 
kripto.

“Sehingga, kebijakan OJK dan 
Bappebti tidak perlu diperten-
tangkan selama yang mengizin-
kan bertanggung jawab penuh 
melakukan pengawasan dan pe-

masaran. Jika ada dispute maka 
tidak saling menyalahkan dan 
masyarakat mengetahuinya dengan 
baik,” katanya saat dihubungi 
Bisnis, Jumat (11/2).

Selain itu, langkah yang dilaku-
kan OJK juga menjadi perhatian 
dunia internasional. Hal ini utama-
nya berkaitan dengan risiko pada 
aset-aset kripto. Dia mengingatkan 
investor perlu memahami seti-
ap investasi keuangan memiliki  
manfaat, biaya dan risiko. 

“Berkaitan dengan kegiatan usa-
ha perbankan sudah jelas diatur 
dalam UU Perbankan yang boleh 
dan yang dilarang. Bank juga 
harus memahami agar tidak di-
gunakan sebagai sarana kegiatan 
yang melanggar hukum seperti 
penipuan, kasus ponzi, pencucian 
uang, dan lainnya,” ujarnya.

Sebelumnya, Peneliti Institute 
for Development of Economics 
and Finance (Indef) Nailul Huda 
menilai pelarangan OJK itu me-
nandakan adanya ketidakselarasan 
antarinstansi pemerintah. 

Pasalnya, kripto telah dirancang 
sebagai komoditas oleh Badan 
Pengawas Perdagangan Berjangka 
Komoditi (Bappebti) di bawah 
Kementerian Perdagangan.

Tidak hanya itu, Bappebti juga 
telah merancang aturan terkait 
perdagangan dan pedagang kripto 
secara resmi. Artinya, lanjutnya, 
selama transaksi dilakukan oleh 
pedagang kripto terdaftar dan dia-
wasi Bappebti, skema perdagangan 
kripto layaknya komoditas ataupun 
produk derivatif lainnya.

“Di satu sisi, Bappebti beru-
paya memfasilitasi industri ini, 

tapi di sisi lain ada institusi lain 
yang punya pandangan lain. OJK 
dan Bappebti ini sebaiknya ng-
obrol dulu, tren aset kripto ini 
kan sudah jalan beberapa tahun 
terakhir,” ungkap Nailul dikutip 
dari keterangan resmi.

Di lain sisi, dia memahami 
sudut pandang OJK yang ma-
sih mempersepsikan bahwa aset 
kripto berpotensi sebagai alat tu-
kar layaknya uang fi at, karena 
namanya adalah cryptocurrency. 
Sementara itu, alat tukar resmi 
adalah rupiah sebagaimana diatur 
perundang-undangan.

“Tapi kan sejak awal ketika 
Bapppebti memfasilitasinya, ke-
sepakatannya di Indonesia hanya 
boleh digunakan sebagai aset in-
vestasi. Bukan alat transaksi,” jelas 
Nailul. (Lorenzo A. Mahardhika)

��BISNIS WEALTH MANAGEMENT BCA TUMBUH

POR TO FO L I O
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“Dari sisi PPN, masih 
banyak fasilitas 
berupa nonobjek PPN.

  OPTIMALISASI PPN  

POTENSI PAJAK KONSUMSI TAK TERGALI
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah kehilangan sekitar 40% lebih potensi penerimaan Pajak Pertambahan Nilai sepanjang tahun lalu 

lantaran rendahnya daya pungut otoritas fi skal terhadap pajak atas konsumsi masyarakat tersebut.

Tegar Arief

tegar.arief@bisnis.com

B
erdasarkan peng-
hitungan Bisnis, 
kemampuan pe-
merintah dalam 
memungut Pajak 
Pertambahan Nilai 

(PPN) yang terefl eksi di dalam 
value added tax (VAT) gross 
collection ratio pada 2021 hanya 
59,65%.

Artinya, otoritas pajak ha-
nya berhasil memungut sebesar 
59,65% dari total potensi PPN 
yang bisa masuk ke kantong 
negara. Adapun total potensi 
penerimaan PPN pada tahun 
lalu tercatat mencapai Rp923 
triliun.

Angka tersebtu diperoleh de-
ngan mengalikan tarif efek-
tif PPN sebesar 10% dengan 
konsumsi rumah tangga yang 
sepanjang tahun lalu berdasar-
kan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) mencapai Rp9.236 triliun.

Dibandingkan dengan 2020, 
VAT gross collection ratio pada 
2021 memang mencatatkan ke-
naikan. Pada tahun sebelumnya, 
total daya pungut PPN tercatat 
di angka 57,65%.

Kendati demikian, realisasi 
pada 2021 terbilang masih ren-
dah lantaran pemerintah belum 
mampu memacu penerimaan 
pajak atas konsumsi masyarakat 
secara optimal.

Sekadar informasi, VAT gross 

collection ratio merupakan ske-
ma yang paling ideal untuk 
mengukur keberhasilan peme-
rintah dalam menarik pajak 
atas konsumsi masyarakat. 
Pasalnya, skema ini menggu-
nakan basis acuan konsumsi 
rumah tangga.

Sesungguhnya, acuan lain 
untuk memotret kinerja PPN 
bisa dilakukan dengan VAT 
ratio. Hanya saja, VAT ratio 
kurang ideal dan bersifat lebih 
umum karena menggunakan 
basis total produk domestik 
bruto (PDB) di Indonesia.

Capaian VAT gross collection 
ratio tersebut berbanding ter-
balik dengan laporan belanja 
perpajakan atau tax expenditu-
re yang dipublikasikan Badan 
Kebijakan Fiskal (BKF).

Selama ini, PPN dan Pajak 
Penjualan Atas Barang Mewah 
(PPnBM) selalu menempati posi-
si teratas dalam alokasi belanja 
perpajakan.

Hal ini mengindikasikan bah-
wa insentif yang dikucurkan 
oleh pemerintah untuk memacu 
konsumsi masyarakat selalu le-
bih tinggi dibandingkan dengan 
stimulus untuk sektor lain.

Pengajar Ilmu Administrasi 

Fiskal Universitas Indonesia 
Prianto Budi Saptono menilai, 
ada dua faktor utama yang 
menyebabkan pungutan atas 
pajak konsumsi tidak maksimal.

Pertama adanya fasilitas pe-
ngecualian barang dan jasa dari 
objek PPN sehingga potensi 
penerimaan hangus. Kedua be-
sarnya insentif yang diberikan 
oleh pemerintah untuk men-
dorong konsumsi masyarakat.

“Dari sisi PPN, masih banyak 
fasilitas berupa nonobjek PPN,” 
kata dia kepada Bisnis, belum 
lama ini.

Prianto menambahkan, pros-
pek daya pungut pemerintah 
terhadap PPN pada tahun ini 
juga cukup suram mengingat 
tekanan varian Omicron yang 
membebani daya beli masya-
rakat.

Hal ini berimplikasi pada 
tertahannya konsumsi rumah 
tangga yang selama ini menjadi 
kontributor utama pertumbuhan 
ekonomi nasional.

“Konsumsi dalam negeri kem-
bali lesu karena ancaman varian 
Omicron yang menjadi nyata 
sehingga PPKM [Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masya-
rakat] Level 3 diberlakukan,” 

jelasnya.
Sejalan dengan itu, Prianto 

menyarankan kepada pemerin-
tah untuk mengantisipasi berba-
gai risiko yang bisa menggerus 
daya beli masyarakat.

Terlebih pada tahun ini oto-
ritas fiskal berusaha untuk 
mengalihkan sumber utama 
penerimaan negara dari Pajak 
Penghasilan (PPh) ke PPN.

Direktur Eksekutif MUC Tax 
Research Institute Wahyu Nur-
yanto menambahkan, penyebab 
belum maksimalnya pungutan 
PPN adalah ketidaksiapan sis-
tem pemajakan di Indonesia 
menghadapi tren konsumsi di 
era digital.

Selain itu, masih banyak 
sektor ekonomi yang belum 
terjamah oleh sistem pajak atau 
underground economy.

PENOPANG PENERIMAAN

Di sisi lain, menjadikan PPN 
sebagai penopang penerima-
an pajak pengganti PPh masih 
cukup berat. Musababnya, se-
lama ini PPN merupakan pos 
penerimaan negara yang paling 
banyak mendapatkan restitusi 
pajak.

Ditjen Pajak mencatat, reali-

sasi restitusi pada tahun lalu 
mencapai Rp196,11 triliun, naik 
sebesar 13,98% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang 
senilai Rp171,9 triliun.

Pencairan restitusi didominasi 
oleh PPN Dalam Negeri yang 
mencapai Rp131,98 triliun, me-
ningkat 12,36% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, serta 
restitusi PPh Pasal 25/29 Badan 
sebesar Rp54,29 triliun, tumbuh 
14,48% (year-on-year/YoY).

Anggota Kamar Dagang dan 
Industri (Kadin) Indonesia Bi-
dang Kebijakan Moneter dan 
Jasa Keuangan Ajib Hamdani 
mengatakan, kebijakan resti-
tusi memperbesar risiko fi skal 
pemerintah karena pengurang 
penerimaan pajak berpotensi 
kian besar.

“Restitusi ini akan menjadi 
pengurang langsung atas pene-
rimaan pajak yang ada,” kata 
dia kepada Bisnis.

Ajib menambahkan, potensi 
kenaikan restitusi pada tahun 
ini cukup besar sejalan dengan 
masih dibutuhkannya pendam-
pingan fi skal kepada masya-
rakat dan dunia usaha untuk 
menjaga momentum pemulihan 
ekonomi. 

  PEMERIKSAAN ANGGARAN  

BPKP 
Amankan 

Rp6,4 Triliun
Bisnis, JAKARTA — Badan Pengawas Ke-

uangan dan Pembangunan (BPKP) berhasil 
menyelamatkan keuangan negara senilai 
Rp6,4 triliun sepanjang tahun lalu.

Lembaga auditor internal pemerintah itu 
juga berkontribusi terhadap penghematan 
pengeluaran keuangan negara hingga Rp44,04 
triliun, serta optimalisasi penerimaan negara 
senilai Rp3,85 triliun.

Kepala BPKP Muhammad Yusuf Ateh me-
ngatakan fokus pengawasan yang dilakukan 
pada 2021 mencakup program Pemulihan 
Ekonomi Nasional (PEN), penanganan pan-
demi Covid-19, serta program bantuan sosial,

“Kita juga melakukan pengawasan terha-
dap distribusi dan pelaksanaan vaksinasi 
agar dapat tepat waktu, tepat sasaran dan 
akuntabel,” kata dia, pekan lalu.

Adapun secara total kontribusi hasil peng-
awasan yang dilakukan terhadap keuangan 
negara mencaai Rp54,3 triliun.

Dana tersebut berhasil diamankan setelah 
BPKP melakukan 11.628 pengawasan dengan 
16.560 rekomendasi. 

Menanggapi kinerja BPKP ini, Anggota 
Komisi XI Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
RI Puteri Anetta Komarudin meminta lem-
baga tersebut untuk terus mengamankan 
keuangan negara dalam rangka mencegah 
kebocoran anggaran.

Dia juga meminta BPKP agar memperluas 
jangkauan pengawasan atas perencanaan 
dan penganggaran yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah.

Permintaan ini disampaikan menyusul 
hasil evaluasi BPKP kepada 18 pemerintah 
daerah yang mencatat adanya 80% program 
dan kegiatan yang tidak tepat sasaran.

“Kami berharap cakupan evaluasi ini bisa 
diperluas,” kata dia. (Tegar Arief)

KEMAMPUAN PEMERINTAH TERBATAS
Kemampuan pemerintah untuk 

memungut potensi penerimaan 

pajak atas konsumsi 

masyarakat sepanjang tahun 

lalu masih sangat terbatas 

yakni sebesar 56% dari 

jumlah potensi yang mencapai 

Rp923 triliun.
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Data Pengeluaran 
Konsumsi Rumah Tangga 
(Rp Triliun)

2019

56,63
2020

57,65
2021

54,42

Sumber: Badan Pusat Statistik, Badan Kebijakan Fiskal, Kementrian Keuangan

64,97

59,43

50,38

59,65

2018

2019

2020

2021

Data VAT Gross 

Vollection Ratio (%) Data Belanja Perpajakan (Rp Triliun)Penerimaan PPN dan PPnBM

Tahun Rp Triliun Pertumbuhan (%)

2017 480,7 16,6

2018 537,3 11,8

2019 531,6 1,1

2020 450,3 15,3

2021 550,97 22,23

Jenis Pajak 2017 2018 2019 2020

PPN & PPnBM 132,8 153,9 156,5 140,4
PPh 92,4 99,9 104,3 80,6
Bea Masuk dan Cukai 8,8 12,3 11,3 13,8
PBB Sektor P3 0,1 0,1 0,1  0,1
Bea Meterai - - - -
Total 234,1 266,1 272,1 234,8

Bisnis/Adi Pramono

Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga (%)

2019

5,04
2020

-2,63
2021

2,02

Distribusi Konsumsi Rumah Tangga terhadap PDB (%)
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“Tidak ada banyak 
kepercayaan jangka 
panjang, dengan 
ketidakpastian China 
berada di garis depan 
kekhawatiran.

  PENANGANAN INFLASI  

Turki Pangkas Pajak Konsumsi
Bisnis, JAKARTA — Peme-

rintah Turki memangkas tarif 
pajak pertambahan nilai (PPN) 
dari 8% menjadi 1% untuk 
menurunkan tingkat infl asi 
yang mulai di luar kendali.

Dilansir Bloomberg, Minggu 
(13/2), Presiden Turki Recep 
Tayyip Erdogan menginstruksi-
kan kepada seluruh pedagang 
untuk menurunkan harga jual 
mulai hari ini.

Pemerintah juga akan mem-
bentuk gugus tugas yang 
memiliki fungsi memeriksa 
harga, baik secara langsung 
maupun digital, dalam rangka 
membantu masyarakat me-
nemukan barang termurah.

Kebijakan ini dilakukan 
menyusul merosotnya lira 
dan melesatnya indeks harga 
konsumen sehingga memak-
sa bank sentral memangkas 
suku bunga acuan sebesar 
500 basis poin dalam empat 
pertemuan berturut-turut sejak 

September tahun lalu.
Adapun pada bulan perta-

ma tahun ini tingkat infl asi 
tahunan meningkat menjadi 
48,7%, tertinggi sejak Erdogan 
menjabat sebagai orang nomor 
satu di negara tersebut.

Menteri Keuangan Turki Nu-
reddin Nebati menambahkan, 
pemerintah juga menyiapkan 
program Dana Jaminan Kredit 
hingga 60 miliar lira atau 
setara dengan US$4,45 miliar.

Dengan demikian, jumlah 
yang akan disalurkan oleh 
perbankan dua kali lipat lebih 
besar dibandingkan dengan 
sebelumnya, serta pemerintah 
bertindak sebagai penjamin.

Selain itu, pemangku kebi-
jakan uga menawarkan pin-
jaman baru bagi perusahaan 
teknologi kelas menengah ke 
atas dengan tingkat bunga 
16%, cukup murah di tengah 
tren kenaikan bunga pinjaman 
bank komersial sebesar 22,7% 

pada bulan ini.
Dalam rangka menjaga 

efektivitas program stimulus 
tersebut, pemerintah akan 
memantau penggunaan dana 
itu untuk dialokasikan pada 
pembiayaan sektor produksi 
dan ekspor.

Musababnya, dalam pro-
gram sebelumnya pemerintah 
menemukan bahwa pinjaman 
yang diakses banyak diman-
faatkan untuk membeli dolar 
Amerika Serikat (AS).

Di sisi lain, Nebati juga 
meminta kepada seluruh ma-
syarakat untuk memindahkan 
tabungan emas yang diper-
kirakan mencapai 5.000 ton 
ke dalam sistem perbankan.

“Tabungan emas di bawah 
bantal itu setara dengan 
US$250 miliar—US$350 miliar. 
Beberapa di antaranya akan 
mendukung bank sentral dan 
memenuhi kebutuhan valas,” 
ujarnya. (Nindya Aldila)

  PROSPEK KINERJA SEKTORAL  

TAKDIR MALANG KORPORASI TAMBANG
Lonjakan biaya logistik, perlambatan ekonomi China, serta terbatasnya pasokan tenaga kerja menjadi pemberat eksistensi bisnis 

korporasi tambang global. Melesatnya harga komoditas pertambangan pun tak mampu menyelamatkan pelaku usaha dari 
gerusan cuan.

Nindya Aldila

nindya.aldila@bisnis.com

H
al itu terefl eksi 
dari data se-
jumlah raksasa 
tambang global 
yang melapor-
kan penurunan 

keuntungan pada paruh kedua 
tahun lalu.

Korporasi yang bernasib 
malang di antaranya raja bijih 
besi Rio Tinto Group Vale SA, 
dan BHP Group Ltd.

Bloomberg mencatat, gabung-
an keuntungan perusahaan-per-
usahaan tersebut pada paruh 
kedua tahun lalu hanya US$73 
miliar, jauh di bawah realisasi 
pada 6 bulan pertama 2021 
yang mencapai US$82 miliar.

Kenaikan harga di pasar glo-
bal pun tak mampu memberi-
kan keleluasaan bagi perusaha-
an untuk melakukan ekspansi 
bisnis.

Selain memilih menggunakan 
keuntungan untuk memberikan 
dividen kepada pemegang sa-
ham, mahalnya ongkos produk-
si juga menghambat langkah 
korporasi untuk memperluas 
usaha.

“Ini menunjukkan tidak ada 
banyak kepercayaan jangka 
panjang, dengan ketidakpastian 
China berada di garis depan 
kekhawatiran,” kata David 
Bassanese, Kepala Ekonom 
BetaShares di Sydney, dilansir 
Bloomberg, Minggu (13/2).

Rapuhnya pertumbuhan eko-
nomi China, konsumen logam 
terbesar sejagat, mengaburkan 
prospek perusahaan tambang, 

terutama korporasi bijih besi. 
Terlebih, pasar properti di nega-
ra itu diproyeksikan suram.

Bloomberg Intellgence mem-
perkirakan bahwa pembangun-
an rumah baru di China turun 
sebesar 5% pada tahun ini.

Tekanan tersebut bertambah 
berat setelah Pemerintah Beijing 
menetapkan kebijakan yang 
konsisten menerapkan misi 
Zero Covid-19 sehingga memba-
tasi ruang gerak pelaku bisnis.

Secara garis besar, pandemi 
Covid-19 bak pedang bermata 
dua bagi sektor perdagangan 
pada semester II/2021.

Di satu sisi, hawar virus 
Corona  mendorong pemerintah 
untuk memberikan paket sti-
mulus triliunan dolar Amerika 
Serikat (AS) sehingga memacu 
permintaan bjih besi, temba-
gam, hingga aluminium.

Di sisi lain, kenaikan biaya 
operasional menjadi pemberat 
yang disebabkan oleh kurang-
nya tenaga kerja akibat pem-
batasan mobilitas masyarakat, 
hingga terlilitnya rantai pasok 
yang mengerek tarif pengiriman 
di pasar global semakin mahal.

Baik BHP maupun Rio 
mengatakan bahwa kurangnya 
ketersediaan tenaga kerja men-
jadi penyebab buruknya kinerja 
operasional perusahaan.

Pun dengan Fortescue Metals 
Group Ltd., produsen bijih besi 
terbesar keempat di dunia yang 
mencatat biaya operasional me-
ningkat 20% sepanjang tahun 
lalu akibat mahalnya harga 

bahan bakar dan kelangkaan 
tenaga kerja.

Adapun Vale diharapkan 
mampu mengimbangi harga bi-
jih besi yang fl uktuatif dengan 
menjual pasokannya dan men-
dapatkan beberapa pengurang-
an biaya pada kuartal terakhir 
tahun lalu.

Vale bahkan diproyeksikan 
mampu mengungguli rival 
utamanya, Rio Tinto, sejalan 
dengan prospek produksi yang 
mencapai 85,6 juta ton, lebih 
ringgi dibandingkan dengan pe-
saingnya yang hanya 84,1 juga 
metrik ton.

Analis Citigroup dalam 
risetnya menuliskan, Vale 
menargetkan fl eksibilitas untuk 
menghasilkan 400 juta ton. 
Akan tetapi perusahaan tidak 
akan memenuhi pasar secara 
berlebihan.

“Vale senang untuk tetap 
berada di sekitar tingkat pro-
duksi saat ini jika ini semua 
kebutuhan pasar,” tulis analis 
Citigroup.

Namun demikian, pelaku 
pasar akan mewaspadai potensi 
peningkatan ketentuan untuk 
tindakan perbaikan oleh Vale 
setelah bencana bendungan 
milik perseroan Samarco, Mari-
ana, Brasil.

Perusahaan asal Negeri Sam-
ba tersebut tengah berusaha 
mengembalikan divisi logam 
dasarnya sesuai jalur setelah 
pemogokan dan insiden dengan 
pekerja yang terjebak di sebuah 
tambang di Kanada. Kondisi 

tersebut memengaruhi produksi 
nikel dan tembaga pada kuartal 
III/2021.

Sementara itu, Anglo Ame-
rican Plc. masih dilingkupi 
ketidakpastian lantaran investor 
tengah menunggu kepastian 
perusahaan untuk mengem-
bangkan tambang potas Woods-
mith di Inggris bagian utara.

Secara keseluruhan, penam-
bang bijih besi telah melewati 

perjalanan penuh gelombang 
pada paruh kedua tahun lalu.

HARGA TURUN
Harga komoditas itu turun 

dari US$230 per ton pada Mei 
2021 menjadi US$80 pada 
November 2021, setelah Chi-
na memperketat pembatasan 
produksi baja untuk memenuhi 
standar lingkungan yang lebih 
ketat.

Satu-satunya perusahaan rak-
sasa yang diproyeksikan mam-
pu mendulang cuan segudang 
adalah Glencore Plc., karena 
masih memiliki pasokan yang 
cukup melimpah dibandingkan 
dengan Rio dan BHP.

Katalis positif pencerah 
prospek Glencore juga datang 
dari disepakatinya kerja sama 
dengan Missouri Cobalt LLC 
untuk menguasai aktivitas usa-
ha pengolahan lithium, kobalt, 
dan nikel.

Glencore, yang sudah menja-
di produsen kobalt terkemuka 
dari tambangnya di Republik 
Demokratik Kongo, telah men-
capai serangkaian kesepakatan 
dalam beberapa pekan terakhir 
untuk mengamankan lebih 
banyak logam dengan mendaur 
ulang baterai lama.

Missouri Cobalt, yang meng-
operasikan tambang Madison 
di negara bagian AS, mengata-
kan dalam pernyataan terpisah 
bahwa sejalan dengan keputus-
an ini perusahaan mengubah 
nama menjadi United States 
Strategic Metals LLC. 

Pendapatan raksasa tambang global tertekan oleh meningkatnya 
ongkos produksi dan logistik serta perlambatan ekonomi China, 

pasa utama berbagai komoditas energi dan mineral.

Cuan Perusahaan Tertekan

Sumber:  Bloomberg

BISNIS/AMIRA YASMIN

Data Produksi Bijih Besi Vale dan Rio Tinto (Juta Metrik Ton)
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Realisasi dan Proyeksi Ebitda Perusahaan Tambang Besar (US$ Miliar)

330

Bloomberg/Moe Zoyari

Warga beraktivitas di dekat poster Presiden Turki 
Recep Tayyip Erdogan di Bursa, Turki, belum lama ini. 
Presiden Turki Recep Tayyip Erdogan menyatakan akan 
memangkas pajak pertambahan nilai atau PPN pada 
makanan pokok menjadi 1% dari sebelumnya 8% untuk 

menurunkan laju inflasi. Dilansir Bloomberg pada Sabtu 
(12/2), saat konferensi pers secara virtual tentang paket 
kebijakan baru, Erdogan menyerukan kepada perusahaan 
untuk menurunkan harga produknya pada Senin (14/2). 
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VOLUME PENJUALAN Sepanjang 2021, volume penjualan PT HM 

Sampoerna Tbk. (HMSP) mengalami 

pertumbuhan positif setelah terkoreksi 

dalam pada 2020. Meski demikian, volume 

penjualan produsen A Mild itu masih jauh 

dari realisasi sebelum pandemi. 

2020 : 276,2 miliar batang

2021 : 296,2 miliar batang

Perubahan YoY 7,2%

2019 : 98,5 miliar batang

2020 : 79,5 miliar batang

2021 : 82,8 miliar batang

Perubahan YoY 4,3%

Harga Saham 

Rp965

Kinerja Saham YtD 

0%

Kapitalisasi Pasar 

Rp112,25 triliun

48,85

21,45

27,39

Total Aset*

Total Liabilitas*

Total Ekuitas*

*) per 30 September 2021

Volume Penjualan 
HMSP

Volume Pasar Rokok 
di Indonesia

Sumber: Philip Moris International, Laporan Keuangan, Bloomberg. 

TUMBUH POSITIF

Bisnis/Adi Pramono

ASET     

ASET LANCAR     

Kas dan setara kas 602.550.379.682  435.881.790.280 

Piutang usaha     

 Pihak berelasi 645.746.213.801  577.258.937.189  

 Pihak ketiga - neto 35.752.013.917  37.334.730.323  

Piutang lain-lain 953.025.114  1.413.912.149 

Persediaan 158.724.777.219  122.126.018.084 

Pajak dibayar di muka 3.954.422.988  2.876.730.476 

Biaya dibayar di muka 440.621.048  807.878.064 

Aset lancar lain-lain 2.829.137.588  5.464.908.274

TOTAL ASET LANCAR 1.450.950.591.357  1.183.164.904.839

ASET TIDAK LANCAR     

Aset pajak tangguhan - neto 22.279.013.653  17.635.444.944  

Aset tetap - neto 766.149.629.601  767.222.504.498 

Aset tidak lancar lain-lain 4.143.838.192  2.317.435.239

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 792.572.481.446  787.175.384.681

TOTAL ASET 2.243.523.072.803  1.970.340.289.520 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK     

Utang jangka pendek:     

 Utang bank 19.606.295.657  29.703.552.967  

 Utang pembiayaan konsumen 217.261.135  87.113.255 

Utang usaha kepada     

 pihak ketiga 283.642.988.384  295.373.758.438 

Utang lain-lain 29.201.677.069  33.687.361.276  

Beban akrual 173.021.471.650  170.229.340.175 

Utang pajak 98.756.412.582  73.491.256.486

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 604.446.106.477  602.572.382.597 

LIABILITAS JANGKA PANJANG     

Liabilitas imbalan kerja 

 jangka panjang - setelah dikurangi

 bagian yang jatuh tempo     

 dalam satu tahun 65.907.083.849  62.829.255.200

TOTAL LIABILITAS 670.353.190.326  665.401.637.797 

EKUITAS     

Ekuitas yang dapat diatribusikan     

 kepada pemilik Entitas Induk     

Modal saham     

 Modal dasar - 12.000.000.000     

  saham dengan nilai nominal     

  Rp12,5 per saham     

 Modal ditempatkan dan disetor     

  penuh - 7.341.430.976 saham 91.767.887.200  91.767.887.200 

Tambahan modal disetor - neto 5.752.421.445  661.790.808 

Saham treasuri (26.503.502.083 ) (32.366.497.606 ) 

Saldo laba 1.477.298.252.692  1.223.974.290.165

Neto  1.548.315.059.254  1.284.037.470.567 

Kepentingan nonpengendali 24.854.823.223  20.901.181.156

TOTAL EKUITAS 1.573.169.882.477  1.304.938.651.723

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 2.243.523.072.803  1.970.340.289.520 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk

Modal Saham
Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Tambahan
Modal

Disetor - Neto Saham Treasuri Saldo Laba Neto
Kepentingan

Nonpengendali Total Ekuitas

Saldo tanggal 1 Januari 2020 91.767.887.200 661.790.808 (5.722.155.518 ) 1.071.496.671.111  1.158.204.193.601  18.577.568.999  1.176.781.762.600 

Dividen kas  - - -  (161.094.167.872 ) (161.094.167.872 )           (692.375.000 ) (161.786.542.872 ) 

Saham treasuri - -   (26.644.342.088 ) -  (26.644.342.088 ) -  (26.644.342.088 ) 

Total penghasilan komprehensif              
 tahun berjalan - - -  313.571.786.926  313.571.786.926  3.015.987.157  316.587.774.083 

Saldo tanggal 31 Desember 2020 91.767.887.200 661.790.808  (32.366.497.606 ) 1.223.974.290.165  1.284.037.470.567  20.901.181.156  1.304.938.651.723  

Dividen kas  - - -  (218.107.601.280 ) (218.107.601.280 )     (1.096.250.000 ) (219.203.851.280 ) 

Saham treasuri - 5.090.630.637  5.862.995.523  -       10.953.626.160  -     10.953.626.160  

Total penghasilan komprehensif              
 tahun berjalan - - -  471.431.563.807  471.431.563.807  5.049.892.067  476.481.455.874 

Saldo tanggal 31 Desember 2021 91.767.887.200 5.752.421.445   (26.503.502.083 ) 1.477.298.252.692  1.548.315.059.254  24.854.823.223  1.573.169.882.477 

Catatan:
1. Informasi keuangan diatas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 diambil dari laporan keuangan 

konsolidasian yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja, Angota Ernst & Young Global, dengan 
pendapat wajar tanpa pengecualian dalam laporannya bertanggal 02 Februari 2022. Karena Informasi keuangan di atas diambil dari 
laporan keuangan konsolidasian, dengan demikian, informasi tersebut bukan merupakan penyajian yang lengkap dari laporan keuangan 
konsolidasian.

2. Laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk dengan 
rata-rata tertimbang jumlah saham yang beredar selama tahun yang bersangkutan.

Jakarta, 14 Februari 2022

PT ARWANA CITRAMULIA Tbk

Direksi

31 Desember 2021
(Diaudit)

31 Desember 2020
(Diaudit)

PENJUALAN NETO  2.554.880.982.584  2.211.743.593.136

BEBAN POKOK PENJUALAN 1.635.752.529.350  1.508.736.424.351

LABA KOTOR 919.128.453.234  703.007.168.785 

Beban penjualan (228.569.270.107 ) (208.604.404.577 ) 
Beban umum dan administrasi (94.318.911.427 ) (78.439.424.223 ) 
Laba selisih kurs - neto 1.186.560.447  442.375.575  
Laba penjualan aset tetap 891.538.836  356.293.591  
Pendapatan lain-lain 4.580.213.380  3.610.537.265  
Beban lain-lain (182.249.514 )  (227.056.115 )

LABA USAHA 602.716.334.849  420.145.490.301

Pendapatan keuangan - neto 11.404.390.836  10.862.622.581  
Beban keuangan (4.467.111.174 ) (10.381.706.052 )

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 609.653.614.511  420.626.406.830

BEBAN (MANFAAT) PAJAK PENGHASILAN     
Kini  137.397.922.106  91.110.069.840  
Tangguhan (3.727.681.985 ) 3.274.825.483

Beban pajak penghasilan - neto 133.670.240.121  94.384.895.323

LABA TAHUN BERJALAN 475.983.374.390  326.241.511.507 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN     
     

 Kerugian aktuarial atas liabilitas imbalan kerja (417.805.240)  (10.125.084.665 ) 
 Pajak penghasilan terkait 915.886.724  471.347.241 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN

BERJALAN - SETELAH PAJAK 498.081.484  (9.653.737.424 )

TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 476.481.455.874  316.587.774.083 

LABA TAHUN BERJALAN YANG     
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:     
 Pemilik Entitas Induk 470.902.542.490  323.013.050.227  
 Kepentingan nonpengendali 5.080.831.900  3.228.461.280

TOTAL 475.983.374.390  326.241.511.507

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:     
 Pemilik Entitas Induk 471.431.563.807  313.571.786.926  
 Kepentingan nonpengendali 5.049.892.067  3.015.987.157 

TOTAL 476.481.455.874  316.587.774.083

LABA PER SAHAM YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK 64,79  44,35

2021 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI     
Penerimaan kas dari pelanggan 2.488.184.170.782  2.118.735.999.274 
Penerimaan dari pendapatan bunga 11.404.390.836  10.841.196.828 
Pembayaran kas kepada pemasok     
 dan karyawan dan untuk beban operasi lainnya (1.882.544.726.787 ) (1.645.105.042.425 )
Pembayaran atas:     
 Pajak (115.307.775.174 ) (58.526.382.894 )
 Beban bunga (2.664.922.976 ) (6.042.586.294 )

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi 499.071.136.681  419.903.184.489

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI     
Hasil penjualan aset tetap 1.030.454.545  462.903.127 
Perolehan aset tetap (111.818.565.372 ) (83.590.571.698 )
Pembayaran uang muka (2.746.281.017 ) (747.088.780 )

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (113.534.391.844 ) (83.874.757.351 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     
Perolehan dari utang bank jangka pendek 4.200.730.459.719  3.556.982.686.454 
Penjualan (pembelian) saham treasuri 10.953.626.160  (26.644.342.088 )
Pembayaran untuk utang bank jangka pendek  (4.210.827.717.029 )  (3.573.726.697.790 )
Pembayaran dividen kas oleh Perusahaan (218.107.601.280 )  (161.094.167.872 ) 
Pembayaran dividen kas oleh Entitas Anak kepada     
 kepentingan nonpengendali (1.096.250.000 ) (692.375.000 )
Pembayaran untuk utang jangka pendek -     
 utang pembiayaan konsumen (530.362.120 ) (689.610.449 )
Pembayaran untuk utang bank jangka panjang -  (43.279.850.914 )

Kas neto yang digunakan untuk
 aktivitas pendanaan (218.877.844.550 ) (249.144.357.659 )

KENAIKAN NETO KAS DAN SETARA KAS 166.658.900.287  86.884.069.479

PENGARUH PERUBAHAN SELISIH KURS
MATA UANG ASING TERHADAP KAS     
DAN SETARA KAS - NETO 9.689.115  19.934.671

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 435.881.790.280  348.977.786.130 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 602.550.379.682  435.881.790.280 

2021 2020

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

KOR PORA S I

  EMITEN ROKOK  

HMSP LINTASI JALAN BERLIKU
Volume penjualan PT HM Sampoerna Tbk. pada 2021 mulai merangkak naik kendati masih jauh dari level prapandemi. 

Kenaikan tarif cukai, persaingan pasar, dan daya beli yang belum pulih menjadi tantangan yang masih membayangi prospek 
kinerja anak usaha PT Philip Morris Indonesia itu. 

Ana Noviani & Annisa K. Saumi

redaksi@bisnis.com

S
epanjang tahun lalu, 
Philip Morris Interna-
tional (PMI) mencatat 
total volume penjual-
an di pasar Indonesia 
mencapai 82,8 miliar 

batang rokok. Jumlah itu tum-
buh 4,3% dari realisasi 79,5 
miliar batang pada 2020. 

Volume penjualan rokok 
PMI melalui entitas usahanya 
di Indonesia, HM Sampoerna 
memang merosot tajam pada 
2020. Pada tahun pertama pan-
demi Covid-19, volume penju-
alannya turun 19,28% secara 
tahunan dari realisasi 98,5 
miliar batang. 

Dengan begitu, kendati sudah 
berbalik positif, volume pen-
jualan emiten bersandi saham 
HMSP itu pada 2021 masih 
jauh dari level sebelum pande-
mi. Pertumbuhan 4,3% year-on-
year (YoY) juga lebih rendah 
dari kenaikan pasar rokok In-
donesia yang meningkat 7,2% 
YoY dari 276,2 miliar batang 
pada 2020 menjadi 296,2 miliar 
batang pada 2021. 

Direktur Keuangan Philip 
Morris International Emmanuel 
Babeau mengatakan volume 
penjualan di Indonesia mening-
kat lebih dari 4% sehingga 
pangsa pasar perusahaan cukup 
stabil. Pertumbuhan itu ikut 
didorong oleh pertumbuhan 
segmen di bawah tier-1.

“Kenaikan tarif cukai rokok 
rata-rata sekitar 13% pada 
tahun ini sedikit lebih rendah 

dari tahun sebelumnya. Na-
mun, playing fi eld masih be-
lum setara antarpemain industri 
dan iklim penetapan harga ma-
sih menantang,” ujarnya dalam 
keterangan resmi yang dikutip 
Minggu (13/2). 

PMI menilai pertumbuhan 
volume penjualan pada 2021 
juga dipengaruhi oleh volume 
pasar yang meningkat dan ke-
naikan portofolio produk sigaret 
kretek tangan. Di sisi lain, PMI 
juga mencermati kecenderung-
an perokok dewasa yang mem-
beli produk yang lebih murah 
(down-trading) ke segmen di 
bawah tier-1.

Analis BRI Danareksa Seku-
ritas Natalia Sutanto mengata-
kan sinyal pemulihan volume 
penjualan HMSP memercikkan 
harapan terhadap prospek pen-
jualan dan pangsa pasar yang 
stabil di level 28% pada 2021. 

Untuk HMSP, Natalia me-
nyoroti langkah perseroan 
mengerek harga rokok pada 
Desember 2021 setelah Peme-
rintah mengumumkan kenaik-
an tarif cukai hasil tembakau 
(CHT) sebesar rata-rata 13,9% 
YoY untuk sigaret kretek mesin 
(SKM) tier-1. 

Langkah menaikkan harga 
rokok dinilai sebagai strate-
gi HMSP untuk meneruskan 
beban cukai kepada konsumen 
dan menjaga margin. 

“Kendati prospek pemulihan 
ekonomi bisa mendorong ke-
naikan volume penjualan, tarif 

CHT yang terus naik dalam 3 
tahun terakhir membuat ruang 
profi tabilitas produsen rokok 
menjadi tertekan,” tulisnya 
dalam riset, Jumat (11/2). 

Di sisi lain, kenaikan tarif 
CHT disebut Natalia sebagai 
siasat Pemerintah untuk menge-
jar target untuk menurunkan 
tingkat konsumsi rokok dan 
menurunkan prevalensi perokok 
di Indonesia. 

Pada 2021 dan 2022, HMSP 
diestimasi mengantongi pen-
dapatan Rp100,44 triliun dan 
Rp112,98 triliun. Adapun, laba 
bersihnya diperkirakaan men-
capai Rp7,26 triliun pada 2021 
dan Rp7,43 triliun pada 2022. 
Proyeksi laba itu masih le-
bih rendah dari realisasi pada 
2019 dan 2020 yang mencapai 
Rp13,72 triliun dan Rp8,58 
triliun. 

BRI Danareksa Sekuritas 
merekomendasikan hold untuk 
HMSP dengan target harga 
Rp1.000 per saham. 

Secara sektoral, prospek 
industri rokok diperkirakan 
masih akan tertekan pada ta-
hun 2022 ini. Analis menyebut 
tekanan ini disebabkan oleh 
beberapa faktor.

Analis Panin Sekuritas Jonat-
han Guyadi dalam risetnya me-
ngatakan, daya beli konsumen 
yang masih belum pulih akan 
membatasi pemulihan kinerja 
emiten rokok pada 2022. 

Selain itu, Jonathan melihat 
cukai yang lebih tinggi turut 

berdampak terhadap volume 
penjualan.

“Sejalan dengan ini, kami 
merekomendasikan netral untuk 
sektor tembakau,” ujar Jonat-
han dalam risetnya, dikutip 
Minggu (13/2).

Dia menyebut, kinerja sektor 
tembakau masih cenderung ter-
tekan karena konsumsi masya-
rakat yang berpotensi meng-
alami tekanan seiring adanya 
potensi diterapkannya pemba-
tasan mobilitas untuk menekan 
laju penyebaran Covid-19.

Selain itu, lanjutnya, ke-
naikan tarif cukai berpotensi 
menyebabkan penurunan volu-
me produksi yang akan turut 
mempengaruhi pertumbuhan 
dari volume penjualan rokok 

kedepan. Jonathan juga meli-
hat tarif cukai yang naik dapat 
menekan margin keuntungan 
emiten rokok.

Faktor lain yang juga menu-
rutnya akan menekan industri 
rokok adalah adanya selisih 
antara tarif cukai rokok dari 
produsen tier-1 dan produsen 
rokok tier-2 yang tercatat terus 
melebar. Hal ini berpotensi 
membuat konsumen produ-
sen rokok tier-1 berpindah ke 
rokok produsen tier II dengan 
harga yang lebih murah.

“Sejalan dengan hal ini, kami 
memberikan rekomendasi netral 
untuk sektor tembakau, dengan 
top-pick saham HMSP dengan 
rekomendasi hold dan target 
harga Rp1.000,” ujarnya. 

  AKSI KORPORASI  

SILO Rancang Stock Split
Bisnis, JAKARTA — Emiten 

Grup Lippo, PT Siloam Inter-
national Hospitals Tbk. (SILO) 
bakal melakukan pemecahan 
nilai nominal saham perse-
roan atau stock split dengan 
rasio 1:8.

Dalam keterbukaan infor-
masi perseroan, Jumat (11/2), 
emiten bersandi SILO itu 
bakal memecah sahamnya 
dengan rasio 1:8 sehingga 
saham yang tadinya memiliki 
nilai nominal sebesar Rp100 
per saham menjadi Rp12,5 
per saham.

Dengan demikian, jumlah 
saham beredar bakal me-
ningkat menjadi 13 miliar 
saham setelah pelaksanaan 
dibandingkan dengan jumlah 
saham sebelum pelaksanaan 
sebanyak 1,62 miliar saham.

Menurut manajemen Silo-
am, stock split ini bertujuan 
untuk meningkatkan likuiditas 
perdagangan saham perseroan 
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

“Melalui stock split ini harga 
saham perseroan menjadi lebih 
terjangkau bagi para inves-

tor ritel, sehingga diharapkan 
akan meningkatkan jumlah 
pemegang saham perseroan,” 
urai manajemen, dikutip Ming-
gu (13/2).

Sesuai Anggaran Dasar 
SILO, rencana stock split ini 
akan terlebih dahulu melalui 
persetujuan dari rapat umum 
pemegang saham luar biasa 
(RUPSLB) perseroan. Oleh 
karena itu, SILO berencana 
untuk menggelar RUPSLB 
pada 22 Maret 2022.

Di lantai bursa, saham SILO 
melesat 58,55% pada 2021 ke 
level Rp8.575. Namun, SILO 
terkoreksi 7,87% year-to-date.

Sebagai gambaran, harga 
saham SILO parkir di level 
Rp7.900 per saham pada akhir 
perdagangan Jumat (11/2). 
Dengan asumsi stock split 
dilaksanakan pada harga sa-
ham tersebut, saham SILO di 
lantai bursa akan berada di 
level akan berada di harga 
Rp987,5 per saham.

Sepanjang tahun berjalan 
2022, dua emiten sudah 
melaksanakan aksi korpora-

si pemecahan nilai nominal 
saham. Mereka ialah PT AKR 
Corporindo Tbk. (AKRA) dan 
PT Metrodata Electronics Tbk. 
(MTDL). AKRA dan MTDL 
sama-sama menggelar stock 
split dengan rasio 1:5.

Berdasarkan catatan Bisnis,  
PT Jembo Cable Company 
Tbk. (JECC) juga menjajaki 
potensi untuk melakukan stock 
split. Direktur Jembo Cable 
Company Antonius Benady 
mengakui saham perseroan 
memang tidak likuid. Oleh 
karena itu, JECC meren-
canakan untuk stock split. 
“Memang sebelum Covid-19, 
kami merencanakan stock sp-
lit. Akan tetapi, ada hambatan 
Covid-19 untuk rencana ini,” 
ujar Antonius.

Sebelumnya, analis Tekni-
kal Panin Sekuritas William 
Hartanto menilai stock split 
dapat membuat saham emiten 
menjadi likuid dan terjangkau 
untuk investor ritel. Namun, 
tidak bisa dilihat menarik ti-
daknya dari rasionya. (Rinaldi 

M. Azka)

��KOMITMEN PERBAIKAN LINGKUNGAN

Antara/HO

Wakil Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Alue Dohong (kiri) berbincang dengan Bupati Barito 
Kuala Noormiliyani AS (kanan), Kepala BKSDA 
Kalimantan Selatan Mahrus Aryadi (kedua kanan) 
dan Kepala Teknik Tambang PT Adaro Indonesia 
Suhernomo (ketiga kanan) saat peresmian Taman 

Wisata Alam (TWA) Pulau Bakut di Kabupaten Barito 
Kuala, Kalimantan Selatan, Jumat (11/2). TWA Pulau 
Bakut memiliki luas 15,54 hektare dengan tingkat 
keanekaragaman hayati yang tinggi yaitu 116 ekor 
bekantan dan 42 jenis burung.
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  PENAGIHAN PINJAMAN  

OJK KAJI LARANGAN FINTECH 
GUNAKAN JASA DEBT COLLECTOR

Bisnis, JAKARTA — Otoritas Jasa Keuangan mempertimbangkan pelarangan penagihan pinjaman berbasis teknologi melalui jasa 
pihak ketiga atau debt collector. Penggunaan jasa lewat pihak lain berpeluang untuk dilarang.

Denis R. Meilanova

denis.meilanova@bisnis.com

K
etua Dewan Komisioner Oto-
ritas Jasa Keuangan (OJK) 
Wimboh Santoso mengatakan 
bahwa pihaknya akan terus 
memperketat pengawasan 
terhadap platform fi nancial 

technology atau fi ntech peer-to-peer (P2P) 
lending atau pinjol. 

“Kami juga berpikir bahwa penagihan 
dengan menggunakan debt collector ini 
akan kami kaji ulang. Bisa-bisa akan kami 
larang,” ujar Wimboh dalam sesi diskusi 
virtual Pinjaman Online Legal atau Ilegal: 
Kebutuhan Masyarakat dan Penegakan 
Hukum, Jumat (11/2).

Menurutnya, proses penagihan harus 
dilakukan oleh lembaga yang memberikan 
pinjaman. Hal ini lantaran debt collector 
merupakan tenaga outsourcing sehingga 
seringkali membuat OJK kesulitan mela-
kukan pelacakan bila terjadi pelanggaran.

Selain itu, pengetatan pengawasan juga 
dilakukan dari sisi permodalan penyeleng-
gara pinjaman online dan lainnya.

“Permodalan bisa kami tingkatkan, terus 
disiplinnya kami tingkatkan bersama-sama 
asosiasi fi ntech sehingga nanti yang berizin 
pun tentunya bisa memberikan manfaat 
kepada masyarakat lebih besar lagi, dengan 
suku bunga atau bagi hasil yang lebih 
murah, service yang lebih bagus, dan etika 
yang lebih baik ke depan,” kata Wimboh.

Sebelumnya, OJK menyatakan segera 
menerbitkan perubahan peraturan me-
ngenai layanan pinjam meminjam uang 
berbasis teknologi informasi atau fi ntech 
P2P lending. 

Perubahan ketentuan fi ntech lending, 
antara lain dalam hal kepemilikan platform, 
bentuk badan hukum, modal pendirian, 
nilai ekuitas, batas maksimum pendanaan, 
pemegang saham pengendali, dan sejumlah 
larangan untuk perlindungan konsumen 
seperti tata cara penagihan.

“Perubahan ketentuan layanan pendanaan 
bersama ini ditujukan untuk memperkuat 
industri fi ntech P2P lending dari sisi kelem-
bagaan dan layanan terhadap konsumen 
serta kontribusinya bagi perekonomian,” 
katanya.

OJK bersama Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo) telah berupaya 
melakukan penutupan terhadap platform-
platform pinjaman online ilegal. Namun, 
upaya tersebut tidak berhasil meminimalisir 
munculnya pinjol ilegal.

“OJK dan Kominfo menutup yang ilegal, 
tapi tidak meredakan suasana karena ditutup 
pagi, sore buka lagi dengan nama yang 
berbeda dan ini terus demikian. Dengan 
pemberantasan secara hukum, mudah-
mudahan bisa lebih mereda dan tentunya 
nanti lama-lama kami harapkan bisa hi-
lang,” katanya.

Selain itu, katanya masyarakat juga 
seringkali tidak melakukan pengecekan 
legalitas sebuah platform pinjaman online 
dan cenderung abai terhadap rincian per-
syaratan atau ketentuan yang dicantumkan 
oleh platform tersebut. 

Masyarakat mudah tergiur karena kemu-

dahan dan kecepatan dalam memperoleh 
pinjaman.

“Masyarakat kadang-kadang tidak sabar 
untuk membaca detail, bahkan memban-
dingkan ini berizin OJK atau tidak. Padahal 
bisa akses website OJK kapanpun 24 jam, 
mana yang berizin mana. Kalau tidak berizin 
pasti kaidah-kaidah etika, legalitasnya pasti 

ditabrak. Penagihan-penagihan biasanya 
melanggar etika,” katanya.

PENINDAKAN
Menteri Koordinator Bidang Politik, Hu-

kum, dan Keamanan Mahfud MD meng-
ungkapkan bahwa Presiden Joko Widodo 
sempat heran penyedia jasa pinjaman online 
ilegal tidak bisa ditindak.

Dia bercerita Presiden Jokowi memberi 
arahan untuk melakukan tindakan. Namun, 
langkah itu terbentur karena pinjaman 
online merupakan perjanjian biasa dan 
bersifat perdata sehingga tidak bisa ditindak 
secara pidana oleh kepolisian.

“Saya bilang ini perjanjian perdata, tidak 
bisa ditindak karena perjanjian biasa. Lalu 
Presiden mengatakan, masa orang jahat 
begitu tidak bisa ditindak, masa kejahatan 
itu tidak ada hukumnya,” katanya.

Menjawab keresahan Presiden Jokowi 
tersebut, dirinya bersama sejumlah pihak, 
seperti Ketua Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan, Kapolri, Menkominfo, dan 
lainnya, akhirnya menyatakan bahwa pinjol 
ilegal masuk kategori tindak kejahatan. 
Dari situlah kemudian dilakukan operasi 
penindakan besar-besaran terhadap pin-
jaman online ilegal.

“Itu yang mungkin salah satu contoh 
cara berpikir harus berubah karena kalau 
kita ikut asas-asas itu terus, katanya asas 
legalitas, kita tidak bisa bertindak. Oleh 
sebab itu, diperlukan keputusan politik 
untuk melakukan tindakan itu. Misalnya, 
arahan atau rapat bersama bahwa ini harus 
dianggap begini dulu, nanti biasanya hukum 
terus aturannya dibuat kalau sudah ada 
preseden yang bisa dilakukan atas nama 
hukum,” kata Mahfud.

Adapun, Mahfud mencatat upaya penu-
tupan akses pinjol ilegal dari 2018 hingga 
2021 telah mencapai 4.664 entitas. 

Menurutnya, penutupan akses platform 
pinjaman online ilegal dari tahun ke ta-
hun terus meningkat, khususnya sejak 
pandemi Covid-19. 

Dia menyebut pada 2020, penutupan 
pinjol ilegal mencapai 1.562 pinjol dan 
meningkat pada 2021 menjadi 1.646 pinjol. 

 

“Penagihan dengan 
menggunakan debt collector 
ini akan kami kaji ulang.

Bisnis/Suselo Jati

Karyawan beraktivitas di dekat logo PT 
Permodalan Nasional Madani (PNM) di Jakarta, Jumat 
(11/2). Berdasarkan laporan keuangan PNM, aset 
perusahaan bagian dari holding Ultra Mikro (UMi) ini 

mencapai Rp43,71 triliun pada tutup buku 2021, atau 
tercatat tumbuh 38% (year-on-year/yoy) dari tahun 
sebelumnya.

  PEMBIAYAAN KORPORASI  

Bank DBS Genjot Kontribusi
Bisnis, JAKARTA — PT Bank 

DBS Indonesia menyatakan 
perseroan berperan aktif dan 
berkontribusi untuk menum-
buhkan ekonomi dalam negeri 
melalui penyaluran kredit ke 
sejumlah emiten di sektor 
migas, energi dan sumber 
daya alam, serta properti.

Corporate Banking Director 
Bank DBS Indonesia Kunardy 
Lie mengatakan bahwa per-
seroan senantiasa menjalin 
kerja sama strategis lintas 
sektoral untuk mendukung 
kemajuan pembangunan di 
Tanah Air.

“Peran aktif dari PT Bank 
DBS Indonesia dalam me-
nyalurkan kredit secara ti-
dak langsung mendukung 
perkembangan di bidang 
migas, energi dan sumber 
daya alam, juga infrastruk-
tur dan properti. Kerja sama 
ini merupakan cerminan ke-
percayaan nasabah korporasi 
dalam mengelola dana dan 

rencana bisnis mereka,” kata 
Lie dalam keterangan tertulis, 
Jumat (11/2).

Beberapa waktu lalu, Bank 
DBS Indonesia telah mela-
kukan kerja sama fi nansial 
di sektor sumber daya alam, 
energi, dan migas. Salah sa-
tunya adalah dengan PT PLN 
(Persero) untuk fasilitas club 
deal senilai US$500 juta de-
ngan tenor 5 tahun.

Lie menjelaskan dana ter-
sebut akan digunakan untuk 
memenuhi sebagian kebu-
tuhan capital expenditure 
dan other general corporate 
purposes sehubungan dengan 
proyek pembangkit ketena-
galistrikan.

Masih di sektor migas, DBS 
Bank Ltd. kembali memberi-
kan pinjaman dan turut ber-
peran serta sebagai salah satu 
sindikasi bank yang mengu-
curkan fasilitas pinjaman dana 
sebesar US$450 juta atau setara 
dengan Rp6,41 triliun kepada 

Medco Energi Global Pte Ltd, 
anak perusahaan yang dimiliki 
penuh oleh PT Medco Energi 
Internasional Tbk.

Selain DBS Bank Ltd, fa-
silitas sindikasi diatur oleh 
lima bank lainnya, yaitu ANZ, 
ING, Morgan Stanley, MUFG, 
dan SCB (sebagai Mandated 
Lead Arrangers, Underwriters 
and Bookrunners). Di mana, 
perjanjian kerja sama ini di-
tandatangani pada 11 Desem-
ber 2021. 

“Tujuan pendanaan adalah 
untuk pembiayaan kembali 
pinjaman investasi PT Ciputra 
Sentra dan untuk pembiayaan 
keperluan umum perusaha-
an,” katanya.

Bank DBS Indonesia ber-
upaya untuk memberikan 
solusi fi nansial kepada na-
sabah korporasi melalui so-
lusi pendanaan yang tepat, 
baik berupa kredit pinjaman, 
maupun debt capital market 
advisory. (Rika Anggraeni)

��PERTUMBUHAN ASET PNM

  CAPAIAN KINERJA 2021  

Aset Bank Aceh Tumbuh 11%
Bisnis, JAKARTA — Kinerja 

Bank Aceh sepanjang 2021 
cukup positif kendati perekono-
mian belum sepenuhnya pulih 
akibat pandemi Covid-19. Seca-
ra rata-rata, indikator keuangan 
bank itu tumbuh digit ganda.

Direktur Utama Bank Aceh 
Haizir Sulaiman mengatakan 
bahwa capaian positif tak lepas 
dari dukungan berbagai pihak 
yang selama ini memberi ke-
percayaan penuh kepada bank 
tersebut.

“Alhamdulillah, di tengah 
kondisi perekonomian yang 
belum kondusif akibat pandemi, 
Bank Aceh mampu menun-
jukkan akselerasi yang baik 

dengan kinerja yang positif,” 
ujar Haizir, Jumat (11/2).

Bank Aceh membukukan 
pertumbuhan aset hingga 11% 
menjadi Rp28,2 triliun per 
Desember 2021 dibandingkan 
dengan posisi Desember 2020 
sebesar Rp25,4 triliun.

Peningkatan juga terjadi pada 
sisi dana pihak ketiga (DPK). 
Pada Desember 2021, realisasi 
DPK mencapai Rp24 triliun. 
Meningkat 11,3% bila diban-
ding periode yang sama 2020, 
yakni Rp21,5 triliun. 

Menurut Haizir, peningkatan 
DPK dipicu kontribusi positif 
dari penghimpunan dana mu-
rah atau current account saving 

account (CASA) tabungan dan 
giro. Kontribusinya mencapai 
75% dari total DPK 2021.

Dari sisi tabungan, dana yang 
berhasil dihimpun mencapai 
Rp10,5 triliun. Jumlah ini me-
ningkat 15% dibandingkan 
dengan periode sebelumnya. 
Sedangkan pertumbuhan giro 
tercatat 14% menjadi Rp7,4 
triliun.

Pada sisi intermediasi, kata 
Haizir, Bank Aceh telah me-
nyalurkan pembiayaan senilai 
Rp16,3 triliun, tumbuh 7% 
dibandingkan dengan perio-
de sebelumnya, yakni Rp15,2 
triliun.

Haizir menambahkan Qanun 

Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS) Nomor 11 Tahun 2018 
menjadi kekuatan tersendiri 
bagi Bank Aceh dalam berak-
selerasi ke sistem syariah.

“Penerapan Qanun memberi-
kan semangat bagi Bank Aceh 
untuk dapat mensosialisasikan 
penerapan Qanun dimaksud di 
daerah ibu kota,” ujar Haizir. 

Sebagai Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD), lanjut Haizir, 
Bank Aceh akan terus bersinergi 
dengan Pemprov Aceh beserta 
pemerintah daerah untuk pe-
nguatan modal.

Selain berorientasi profit, 
Bank Aceh juga menjalin kerja 
sama dengan pihak-pihak ter-

kait demi meningkatkan akse-
sibilitas warga Aceh terhadap 
layanan perbankan.

“Kami mengucapkan teri-
ma kasih yang saat ini terus 
memberikan dukungan kepada 
Bank Aceh, baik dalam pengu-
atan modal maupun regulasi,” 
ujarnya. 

Kinerja apik Bank Aceh pada 
2021 tak lepas dari transfor-
masi digital yang dilakukan. 
Pada tahun lalu, bank ini telah 
meluncurkan berbagai produk 
baru berbasis digital di anta-
ranya tambahan fi tur layanan 
action mobile banking, layanan 
Quick Response Code Indone-
sian Standard atau QRIS, kartu 

debit, mesin anjungan tunai 
mandiri (ATM) setor tarik, dan 
electronic data capture (EDC). 

Bank Aceh juga telah me-
luncurkan uang elektronik 
bernama Pengcard pada 20 
Desember 2021. Kehadiran 
Pengcard merupakan upaya 
Bank Aceh memperluas ja-
ringan bisnisnya.

“Perubahan perilaku konsu-
men di tengah pandemi Co-
vid-19 semakin mempercepat 
akselerasi digitalisasi di seluruh 
sektor, terutama perbankan. 
Alhamdulillah, Bank Aceh da-
pat adaptif dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat,” ujar 
Haizir. (Nanda F. Batubara)

Jumlah pebisnis layanan keuangan berbasis teknologi atau financial technology 
(fintech) di Indonesia sudah makin berkurang. Sampai akhir 2021, jumlahnya tergambar 

sebagai berikut:

Pemain Fintech di Tanah Air

Sumber: OJK; diolah

BISNIS/AMIRA YASMIN

Indikator  Jumlah

 Penyelenggara 103

   Konvensional 96

   Syariah 7

Aset

Liabilitas

Ekuitas

Rp4,06 triliun 

Rp1,6 triliun

Rp2,46 triliun

Rp

Rp
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L A P O R A N  K E U A N G A N

PT Bank Aceh Syariah
JLN MR MOHD HASAN NO 89 BATOH BANDA ACEH, TELP : 0651 - 22966  FAXIMILE : 33884

NO. Jenis Penyaluran Dana
Saldo 

Rata-rata
Pendapatan 

yang Diterima

A B

1. Penempatan pada Bank Lain  94,553  54 

2. Surat Berharga yang Dimiliki  4,397,150  21,773 

3. Piutang Murabahah  13,859,768  134,901 

4. Piutang Istishna  -    -   

5. Piutang Multijasa  2,362  18 

6. Pembiayaan Gadai  105,352  809 

7. Pembiayaan Mudharabah  -    -   

8. Pembiayaan Musyarakah  2,142,502  16,443 

9. Pembiayaan Sewa  388  9 

10. Pembiayaan Lainnya  -    -   

Jumlah  20,602,075  174,007 

DIREKSI, DEWAN KOMISARIS, DAN  
DEWAN PENGAWAS SYARIAH

PEMEGANG SAHAM

Direksi Pemegang Saham Pengendali (PSP) :

- Direktur Utama         : Haizir Sulaiman Pemerintah Provinsi Aceh: 57.75%

- Direktur  Operasional                  : Lazuardi

- Direktur Bisnis                    
- Direktur Dana & Jasa                  

:
:

Bob Rinaldi
Amal Hasan

Pemegang Saham Non Pengendali Tidak Melalui 
Pasar Modal :

- Direktur Kepatuhan                                : Yusmal Diansyah Pemerintah Kab/Kota Se Provinsi Aceh : 42.25%

Dewan Komisaris

- Komisaris Utama              : Taqwallah

- Komisaris Independen                      : Mirza Tabrani

- Komisaris Independen                      : Abdussamad

- Komisaris Independen                       : Muslim A. Djalil

Dewan Pengawas Syariah

- Ketua                                     : Syahrizal Abbas

- Anggota                                               : Alyasa’ Abubakar

- Anggota                                        : Muhammad Yasir Yusuf

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM 
PT. BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

KOMPONEN MODAL 31 Des 2021 31 Des 2020

I Modal Inti (Tier 1)  2,645,166  2,106,213 

1.  Modal Inti Utama (CET1)  2,645,166  2,106,213 

     1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury)  1,100,987  1,079,543 

     1.2 Cadangan Tambahan Modal 2)  1,755,577  1,241,067 

           1.2.1 Faktor Penambah  1,926,326  1,378,660 

                    1.2.1.1 Penghasilan komprehensif lain  38,312  37,003 

                                1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan  -    -   

                                1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual  38,312  37,003 

                                1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap  -    -   

                    1.2.1.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)  1,888,014  1,341,657 

                                1.2.1.2.1 Agio saham biasa  -    -   

                                1.2.1.2.2 Cadangan umum  1,145,429  860,462 

                                1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak  122,154  122,154 

                                1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak  392,127  333,158 

                                1.2.1.2.5 Dana setoran modal  223,865  21,444 

                                1.2.1.2.6 Modal sumbangan  4,439  4,439 

                                1.2.1.2.7 Waran yang diterbitkan  -    -   

                                1.2.1.2.8 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham  -    -   

           1.2.2 Faktor Pengurang  170,749  137,593 

                    1.2.2.1 Beban komprehensif lain  -    -   

                                1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan  -    -   

                                1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual  -    -   

                    1.2.2.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)  170,749  137,593 

                                1.2.2.2.1 Disagio saham biasa  -    -   

                                1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan  -    -   

                                1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan  -    -   

                                   1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)

                                               atas aset produktif  170,749  137,593 

                               1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam Trading Book   -    -   

                               1.2.2.2.6 PPA atas aset nonproduktif yang wajib dibentuk  -    -   

     1.3 Kepentingan nonpengendali yang dapat diperhitungkan  -    -   

     1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama 2)  211,398  214,397 

           1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan  210,329  211,992 

           1.4.2 Goodwill  -    -   

           1.4.3 Seluruh Aset tidak berwujud lainnya  1,069  2,405 

           1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang  -    -   

           1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  -    -   

           1.4.6 Eksposur sekuritisasi  -    -   

           1.4.7 Faktor Pengurang modal inti utama lainnya  -    -   

                    1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada bank lain  -    -   

2   Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT1)  2)  -    -   

     2.1  Instrumen yang memenuhi persyaratan AT1 2)  -    -   

     2.2  Agio/disagio (+/-)  -    -   

     2.3  Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan 2)  -    -   

            2.3.1  Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada bank lain  -    -   

II Modal Pelengkap (Tier 2)  76,226  285,632 

1.   Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2  -    -   

2.   Agio/disagio  -    -   

3.   Cadangan umum PPA atas aset produktif  yang wajib dibentuk (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)  126,226  117,296 

4.   Cadangan tujuan  -    218,336 

5.   Faktor Pengurang Modal Pelengkap 2)  50,000  50,000 

      5.1  Sinking Fund  -    -   

      5.2  Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain  50,000  50,000 

TOTAL MODAL  2,721,392  2,391,845 

KETERANGAN 31 Des 2021 31 Des 2020 KETERANGAN 31 Des 2021 31 Des 2020

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO RASIO KPMM

ATMR RISIKO KREDIT  10,098,054  9,383,680 RASIO CET 1 (%)  19.46  16.38 

ATMR RISIKO PASAR  76,525  54,491 RASIO Tier 1 (%)  19.46  16.38 

ATMR RISIKO OPERASIONAL  3,417,792  3,418,369 RASIO Tier 2 (%)  0.56  2.22 

TOTAL ATMR  13,592,371  12,856,540 RASIO KPMM (%)  20.02  18.60 

RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%)  9.26  9.30 CET 1 UNTUK  BUFFER (%)  10.76  9.30 

ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL PERSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI

RISIKO  -    -   OLEH BANK (%)  -    -   

Dari CET 1 (%)  8.70  7.08   (%)  -    -   

Dari AT1 (%)  -    -     (%)  -    -   

Dari Tier 2 (%)  0.56  2.22  Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (%)  -    -   

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
PT. BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

No. POS-POS
31 Des 2021 31 Des 2020

L DPK KL D M Jumlah L DPK KL D M JUMLAH

A. PIHAK TERKAIT  22,459  1,335  -    -    -    23,794  15,662  -    -    -    319  15,981 

1 Penempatan pada bank lain  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Tagihan spot dan forward  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Surat Berharga yang dimiliki  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan akseptasi  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa  16,418  1,335  -    -    -    17,753  13,662  -    -    -    319  13,981 

a. Nasabah UMKM  629  -    -    -    -    629  665  -    -    -    319  984 

   i. Rupiah  629  -    -    -    -    629  665  -    -    -    319  984 

   ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Bukan nasabah UMKM  15,789  1,335  -   -  -    17,124  12,997  -    -    -    -    12,997 

   i. Rupiah  15,789  1,335  -    -    -    17,124  12,997  -    -    -    -    12,997 

   ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

c. Pembiayaan yang direstrukturisasi  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    i. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

   ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Pembiayaan bagi hasil  6,041  -    -    -    -    6,041  2,000  -    -    -    -    2,000 

a. Nasabah UMKM  -    -    -    -    -    -    2,000  -    -    -    -    2,000 

    i. Rupiah  -    -    -    -    -    -    2,000  -    -    -    -    2,000 

    ii. Valuta Asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Bukan nasabah UMKM  6,041  -    -    -    -    6,041  -    -    -    -    -    -   

     i. Rupiah  6,041  -    -    -    -    6,041  -    -    -    -    -    -   

     ii. Valuta Asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

c. Pembiayaan yang direstrukturisasi  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    i. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

    ii. Valuta Asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 Penyertaan modal  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 Komitmen dan kontinjensi  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

B. PIHAK TIDAK TERKAIT  22,418,434  226,889  16,922  12,333 190,620  22,865,198  20,804,966 180,803 14,360  11,997 207,343  21,219,469 

1 Penempatan pada bank lain  44,547  -    -    -    -    44,547  11,887  -    -    -    -    11,887 

a. Rupiah  44,547  -    -    -    -    44,547  11,887  -    -    -    -    11,887 

b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

2 Tagihan spot dan forward  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

a. Rupiah  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Surat Berharga yang dimiliki  5,394,690  -    -    -    -    5,394,690  5,043,630  -    -    -    -    5,043,630 

a. Rupiah  5,394,690  -    -    -    -    5,394,690  5,043,630  -    -    -    -    5,043,630 

b. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

4 Tagihan akseptasi  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa 13,585,049  215,011  12,778  9,399 146,284  13,968,521  13,241,665 172,860 10,303  10,229 149,026  13,584,083 

a. Nasabah UMKM  380,342  43,313  5,039  3,667  10,240  442,601  297,179  45,612  2,637  3,700  23,115  372,243 

    i. Rupiah  380,342  43,313  5,039  3,667  10,240  442,601  297,179  45,612  2,637  3,700  23,115  372,243 

    ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Bukan nasabah UMKM  13,204,707  171,698  7,739  5,732 136,044  13,525,920  12,944,486 127,248  7,666  6,529 125,911  13,211,840 

    i. Rupiah  13,204,707  171,698  7,739  5,732 136,044  13,525,920  12,944,486 127,248  7,666  6,529 125,911  13,211,840 

    ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

c. Pembiayaan yang direstrukturisasi  49,531  14,477  1,468  1,041 100,162  166,679  130,867  9,037  19  -   102,692  242,615 

    i. Rupiah  49,531  14,477  1,468  1,041 100,162  166,679  130,867  9,037  19  -   102,692  242,615 

    ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

6 Pembiayaan bagi hasil  2,290,238  11,878  4,144  2,934  44,336  2,353,530  1,607,100  7,943  4,057  1,768  58,317  1,679,185 

a. Nasabah UMKM  765,957  9,531  4,144  2,927  14,466  797,025  763,416  7,191  4,057  1,768  48,312  824,744 

    i. Rupiah  765,957  9,531  4,144  2,927  14,466  797,025  763,416  7,191  4,057  1,768  48,312  824,744 

    ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

b. Bukan nasabah UMKM  1,524,281  2,347  -    7  29,870  1,556,505  843,684  752  -    -    10,005  854,441 

    i. Rupiah  1,524,281  2,347  -    7  29,870  1,556,505  843,684  752  -    -    10,005  854,441 

    ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

c. Pembiayaan yang direstrukturisasi  528,496  2,917  -    -    1,670  533,083  461,417  1,454  -    -    6,363  469,234 

    i. Rupiah  528,496  2,917  -    -    1,670  533,083  461,417  1,454  -    -    6,363  469,234 

    ii. Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

7 Penyertaan modal  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

8 Komitmen dan kontinjensi  1,103,910  -    -    -    -    1,103,910  900,684  -    -    -    -    900,684 

a. Rupiah  1,103,910  -    -    -    -    1,103,910  900,684  -    -    -    -    900,684 

b.  Valuta asing  -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -    -   

C. INFORMASI LAIN

1 Total aset bank yang dijaminkan: 

a. Pada Bank Indonesia  -    -   

b. Pada pihak lain  -    -   

2 Agunan yang diambil alih

CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
PT. BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

No. POS-POS

31 Des 2021 31 Des 2020

CKPN PPA Wajib Dibentuk CKPN PPA Wajib Dibentuk

Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus

1 Penempatan pada bank lain  -    -    445  -    -    -    119  -   

2 Tagihan spot dan forward  -    -    -    -    -    -    -    -   

3 Surat berharga yang dimiliki  -    -    24,548  -    -    -    26,530  -   

4 Tagihan akseptasi  -    -    -    -    -    -    -    -   

5 Piutang murabahah  98,095  73,885  134,892  160,025  98,095  73,214  131,852  138,801 

6 Piutang istishna'  -    -    -    -    -    -    -    -   

7 Piutang multijasa  -    -    -    -    -    -    -    -   

8 Piutang qardh  -    -    1,096  -    -    -    686  -   

9 Piutang sewa  -    -    -    -    -    -    -    -   

10 Pembiayaan mudharabah  -    -    -    -    -    -    -    -   

11 Pembiayaan musyarakah  29,871  22,849  22,963  40,644  9,997  53,748  16,083  49,734 

12 Pembiayaan lainnya  -    -    -    -    -    -    -    -   

13 Penyertaan modal  -    -    -    -    -    -    -    -   

14 Komitmen dan kontinjensi  -    -    10,835  -    -    -    8,843  -   

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PT. BANK ACEH SYARIAH

Periode 1 Januari 2021 s/d 31 Desember 2021 dan 1 Januari 2020 s/d 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

No. POS-POS 31 Des 2021 31 Des 2020

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1. Pendapatan dari Penyaluran Dana  2,165,680  2,129,862 

a. Pendapatan dari piutang  1,634,923  1,643,074 

    i.   Murabahah  1,626,964  1,638,693 

    ii.  Istishna'  -    -   

    iii. Multijasa  -    -   

    iv. Ujrah  7,959  4,381 

    v.  Lainnya  -    -   

b. Pendapatan dari bagi hasil  151,711  140,327 

    i.   Mudharabah  -    -   

    ii.  Musyarakah  151,711  140,327 

    iii. Lainnya  -    -   

c. Pendapatan Sewa  258  186 

d. Lainnya  378,788  346,275 

2. Bagi hasil untuk pemilik dana investasi -/-  433,639  564,093 

 433,639  564,093 

 -    -   

3. Pendapatan setelah distribusi bagi hasil  1,732,041  1,565,769 

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain dari Penyaluran Dana

1. Keuntungan/kerugian dari peningkatan/penurunan nilai wajar 
aset keuangan 

 -    -   

2. Keuntungan/kerugian dari penurunan/peningkatan nilai wajar 
liabilitas keuangan

 -    -   

3. Keuntungan/kerugian penjualan aset keuangan  -    -   

4. Keuntungan/kerugian transaksi spot dan forward (realised)  -    -   

5. Keuntungan/kerugian dari penyertaan dengan equity method  -    -   

6. Keuntungan/kerugian penjabaran transaksi valuta asing  -    -   

7. Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah 
muqayyadah

 -    -   

8. Dividen  -    -   

9. Komisi/provisi/fee dan administrasi  135,210  105,510 

10. Pendapatan lainnya  22,376  20,336 

11. Beban bonus wadiah -/-  1,588  1,334 

12. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) -/-  39,386  50,394 

13. Kerugian terkait risiko operasional -/-  -    771 

14. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (nonkeuangan) -/-  -    -   

15. Beban tenaga kerja -/-  818,654  701,613 

16. Beban promosi -/-  14,034  10,591 

17. Beban lainnya -/-  513,553  509,500 

Pendapatan/Beban Operasional Lainnya Bersih  (1,229,629)  (1,148,357)

LABA/RUGI OPERASIONAL  502,412  417,412 

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

1. Keuntungan/kerugian penjualan aset tetap dan inventaris  -    -   

2. Pendapatan/beban nonoperasional lainnya  (240)  2,664 

LABA/RUGI NON OPERASIONAL  (240)  2,664 

LABA/RUGI TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  502,172  420,076 

Pajak penghasilan

a. Taksiran pajak tahun berjalan -/-  111,875  92,426 

b. Pendapatan/beban pajak tangguhan  (1,830)  (5,508)

LABA/RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN  392,127  333,158 

PENGHASILAN  KOMPREHENSIF LAIN

1.  11,075  (92,232)

a. Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap  -    -   

b. Keuntungan/kerugian yang berasal dari pengukuran kembali 
atas program pensiun manfaat pasti

 14,199  (116,432)

c. Lainnya  (3,124)  24,200 

2.  1,310  84,505 

a. Keuntungan/kerugian yang berasal dari penyesuaian akibat 
penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing

b. Keuntungan/kerugian yang berasal dari peningkatan nilai 
wajar (MTM) aset keuangan instrumen ekuitas yang diukur 
pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lainnya

 1,679  108,323 

c. Lainnya  (369)  (23,818)

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BER-
JALAN SETELAH PAJAK 

 12,385  (7,727)

TOTAL LABA/RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  404,512  325,431 

Laba/Rugi Bersih Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan 
Kepada :

Pemilik  392,127  333,158 

Kepentingan Nonpengendali

TOTAL LABA/RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN  392,127  333,158 

Laba/Rugi Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat 
Diatribusikan Kepada :

Pemilik  404,512  325,431 

Kepentingan Nonpengendali

TOTAL LABA/RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  404,512  325,431 

DIVIDEN

LABA BERSIH PER SAHAM 3) dalam satuan rupiah  2,960  3,026 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) 
PT. BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

No. POS-POS 31 Des 2021 31 Des 2020

ASET

1. Kas  2,053,212  1,556,446 

2. Penempatan pada Bank Indonesia  3,781,146  3,087,915 

3. Penempatan pada bank lain  44,547  11,887 

4. Tagihan spot dan forward  -    -   

5. Surat berharga yang dimiliki  5,394,690  5,043,630 

6. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji 
dijual kembali (reverse repo)

- -

7. Tagihan akseptasi  -    -   

8. Piutang  13,983,601  13,596,523 

a. Piutang murabahah 1)  13,873,274  13,527,913 

b. Piutang istishna' 1)  -    -   

c. Piutang multijasa 1)  -    -   

d. Piutang qardh  110,327  68,608 

e. Piutang sewa  -    2 

9. Pembiayaan bagi hasil  2,359,571  1,681,185 

a. Mudharabah  -    -   

b. Musyarakah  2,359,571  1,681,185 

c. Lainnya  -    -   

10. Pembiayaan sewa 1)  2,673  1,541 

11. Penyertaan modal  -    -   

12. Aset keuangan lainnya  -    -   

13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-  224,700  235,054 

14. Salam  -    -   

15. Aset istishna' dalam penyelesaian  -    -   

Termin istishna' -/-  -    -   

16. Persediaan  -    -   

17. Aset tidak berwujud 1)  1,069  2,405 

18. Aset tetap dan inventaris 1)  275,247  281,362 

19. Aset nonproduktif  -    -   

a. Properti terbengkalai  -    -   

b. Agunan yang diambil alih  -    -   

c. Rekening tunda  -    -   

d. Aset antar kantor 1)  -    -   

20. Aset lainnya  499,770  453,123 

TOTAL ASET  28,170,826  25,480,963 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

1. Dana simpanan wadiah  1,420,041  1,005,476 

a. Giro  1,082,242  828,543 

b. Tabungan  337,799  176,933 

2. Dana investasi   22,597,968  20,568,561 

a. Giro  6,396,551  5,743,516 

b. Tabungan  10,217,174  9,021,457 

c. Deposito  5,984,243  5,803,588 

3. Uang elektronik  -    -   

4. Liabilitas kepada Bank Indonesia  -    -   

5. Liabilitas kepada bank lain  22,228  21,584 

6. Liabilitas spot dan forward  -    -   

7. Surat berharga yang diterbitkan  300,000  150,000 

8. Liabilitas akseptasi  -    -   

9. Pembiayaan yang diterima  199,644  121,036 

10. Setoran jaminan  2,724  1,527 

11. Liabilitas antarkantor 1)  -    -   

12. Liabilitas lainnya  784,539  1,130,948 

13. Dana investasi  -    -   

14. Kepentingan minoritas (minority interest) 4)

TOTAL LIABILITAS  25,327,144  22,999,132 

EKUITAS

15. Modal disetor  1,100,987  1,079,543 

a. Modal dasar  3,000,000  3,000,000 

b. Modal yang belum disetor -/-  1,899,013  1,920,457 

c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-  -    -   

16. Tambahan modal disetor  228,304  25,883 

a. Agio  -    -   

b. Disagio -/-  -    -   

c. Modal sumbangan  4,439  4,439 

d. Dana setoran modal  223,865  21,444 

e. Lainnya  -    -   

17. Penghasilan komprehensif lain  (145,319)  (157,704)

a. Keuntungan  -    -   

b. Kerugian  145,319  157,704 

18. Cadangan  1,145,429  1,078,797 

a. Cadangan umum  1,145,429  860,462 

b. Cadangan tujuan  -    218,335 

19. Laba/rugi  514,281  455,312 

a. Tahun-tahun lalu  122,154  122,154 

b. Tahun berjalan  392,127  333,158 

c. Dividen yang dibayarkan -/-  -    -   

TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA PEMILIK

 2,843,682  2,481,831 

TOTAL EKUITAS  2,843,682  2,481,831 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  28,170,826  25,480,963 

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
PT. BANK ACEH SYARIAH
Tanggal 31 Desember 2021

(dalam jutaan Rupiah)

NO. TRANSAKSI Nominal
Tujuan

Tagihan dan 
Liabilitas 

Bukan 
Hedging

Hedging Tagihan Liabilitas

A. Terkait dengan Nilai Tukar

1 Spot  -    -    -    -    -   

2 Forward  -    -    -    -    -   

3 Lainnya  -    -    -    -    -   

B. Lainnya  -    -    -    -    -   

JUMLAH  -    -    -    -    -   

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI 
PT. BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

No. POS-POS 31 Des 2021 31 Des 2020

I. TAGIHAN KOMITMEN  -    -   

1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik  -    -   

2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot dan forward  -    -   

3. Lainnya  -    -   

II. KEWAJIBAN KOMITMEN  417,270  281,888 

1. Fasilitas pembiayaan yang belum ditarik  417,270  281,888 

    a. Committed  396,900  265,505 

    b. Uncommitted  20,370  16,383 

2. Irrevocable L/C yang masih berjalan  -    -   

3. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan forward  -    -   

4. Lainnya  -    -   

III. TAGIHAN KONTINJENSI  61,157  46,035 

1. Garansi yang diterima  -    -   

2. Pendapatan dalam penyelesaian  60,548  45,255 

    a. Murabahah  60,546  45,253 

    b. Istishna'  -    -   

    c. Sewa  2  2 

    d. Bagi hasil  -    -   

    e. Lainnya  -    -   

3. Lainnya  609  780 

IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI  686,640  618,796 

1. Garansi yang diberikan  686,640  618,796 

2. Lainnya  -    -   

LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
PT. BANK ACEH SYARIAH
Tanggal 31 Desember 2021 

(dalam jutaan Rupiah)

Net Revenue Sharing

NO.
Jenis Penghimpunan 

Dana
Saldo  

Rata-rata

Pendapatan 
yang akan 

Dibagihasilkan

Porsi Pemillik Dana

Nisbah 
(%)

Jumlah  
Bagi Hasil

Indikasi 
 Rate of 

Return (%)

A B C D E

1. Liabilitas Kepada 
Bank Lain

 7,607  55 0.00%  -   0.00%

2. Giro Mudharabah  7,201,635  51,689 5.27%  2,723 0.45%

3. Tabungan Mudharabah  9,303,342  66,773 10.85%  7,242 0.93%

4. Deposito Mudharabah  6,282,115  45,089 0  23,397 0

    - 1 Bulan  3,077,998  22,092 51.18%  11,306 4.41%

    - 3 Bulan  401,840  2,884 49.55%  1,429 4.27%

    - 6 Bulan  1,605,478  11,523 52.31%  6,028 4.51%

    - 12 Bulan  1,196,799  8,590 53.95%  4,634 4.65%

5. Surat Berharga yang 
Diterbitkan

 9,677  69 0.00%  -   0.00%

6. Pembiayaan yang 
Diterima

 200,023  1,436 5.85%  84 0.50%

Jumlah  23,004,399  165,111  33,446 

LAPORAN RASIO KEUANGAN
PT. BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam %)

RASIO 31 Des 2021 31 Des 2020

Rasio Kinerja

1 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 20.02  18.60 

2 Aset produktif bermasalah dan aset nonproduktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan

0.82  0.96 

aset non produktif

3 "Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif" 0.86  1.00 

4 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif 

0.88  1.00 

5 Non Performing Financing (NPF) gross 1.35  1.53 

6 Non Performing Financing (NPF) net 0.03  0.04 

7 Return on Asset (ROA) 1.87  1.73 

8 Return on Equity (ROE) 16.88  15.72 

9 Net Imbalan (NI) 6.92  6.94 

10 Net Operation Margin (NOM) 1.38  1.29 

11 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO)

78.37  81.50 

12 Cost to Income Ratio (CIR) 71.30  72.32 

13 Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 14.44  11.00 

14 Financing to Deposit Ratio (FDR) 68.06  70.82 

Kepatuhan (Compliance)

1 a. Persentase Pelanggaran BMPD

    i.  Pihak terkait  -    -   

    ii. Pihak tidak terkait  -    -   

b. Persentase Pelampauan BMPD

    i.  Pihak terkait  -    -   

    ii. Pihak tidak terkait  -    -   

2 Giro Wajib Minimum (GWM)

a. GWM rupiah

    i.  Harian 7.25% 3.80%

    ii. Rata-rata 6.90% 3.80%

b. GWM valuta asing (Harian)  -    -   

3 Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan  -    -   

LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT
PT BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

NO Uraian 31 Des 2021 31 Des 2020

A. Sumber dan Penyaluran Dana Zakat

1. Penerimaan dana zakat yang berasal dari:

a. Intern BUS  -    -   

b. Ekstern BUS  1,255  1,163 

Total penerimaan  1,255  1,163 

2. Penyaluran dana zakat kepada entitas pengelola zakat 

a. Lembaga amil zakat  502  458 

b. Badan amil zakat  -    -   

Total penyaluran  502  458 

B. Sumber dan Penyaluran Dana Wakaf

1. Penerimaan dana wakaf yang berasal dari:

a. Intern BUS  -    -   

b. Ekstern BUS  -    -   

Total Penerimaan  -    -   

2. Penyaluran dana wakaf kepada entitas pengelola wakaf 

a. Badan Wakaf Indonesia  -    -   

b. Nadzir Lain 1)  -    -   

c. … 2)  -    -   

d. Lain-lain 3)  -    -   

Total Penyaluran  -    -   

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
PT BANK ACEH SYARIAH

Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(dalam jutaan Rupiah)

No URAIAN  31 Des 2021  31 Des 2020 

1. Sumber dana kebajikan pada awal periode  19,096  18,040 

2. Penerimaan dana kebajikan

a. Infak dan Sedekah  28  28 

b. Pengembalian dana kebajikan produktif  -    -   

c. Denda  1,524  172 

d. Penerimaan non halal  3,790  2,987 

e. Lainnya  -    -   

Total Penerimaan  5,342  3,187 

3. Penggunaan dana kebajikan

a. Dana kebajikan produktif  245  210 

b. Sumbangan  1,034  852 

c. Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum  2,836  1,069 

Total Penggunaan  4,115  2,131 

4. Kenaikan (penurunan) sumber dana kebajikan  1,227  1,056 

5. Sumber dana kebajikan pada akhir periode  20,323  19,096 

Catatan :       

1. Informasi untuk tanggal 31 Desember 2021 adalah laporan keuangan Audited yang telah diAudit oleh Kantor Akuntan Publik 

Heliantono & Rekan dengan opini : Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dan Informasi untuk tanggal 31 Desember 2020 adalah laporan 

keuangan Audited yang telah diAudit oleh Kantor Akuntan Publik  Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali  dengan opini : Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP)

2. Laporan Keuangan ini dipublikasikan sesuai dengan :      

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 37/POJK.03/2019 Tanggal 20 Desember 2019 Tentang Transparansi dan publikasi laporan 

Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2020 tanggal 01 Juli 2020 tentang Transparansi dan Publikasi 

Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Banda Aceh, 14 Februari 2022

S.E & O

PT. Bank Aceh syariah

DIREKSI

HAIZIR SULAIMAN LAZUARDI

Direktur Utama Direktur Operasional

  

 
 
 
 
  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

  

 
 

  

 

 

 

  

  

 



PENYALURAN Bank pembangunan daerah (BPD)  menjadi 

salah satu kelompok yang mencatat pertum-

buhan kredit positif semasa pandemi 

Covid-19. Nilainya tecermin sebagai berikut:

421,65
464,43 488,67 511,76

2018 2019 2020 2021*

8,01% 10,15% 5,22% 4,73%

Nilai (Rp triliun)
Pertumbuhan YoY

KREDIT BPD
Rp

Rp

Rp

Ket: * Data hingga November

Sumber: OJK; diolahBisnis/Adi Pramono

BANK
S

en
in

, 
14

 F
eb

ru
ar

i 
2

0
2

2

16 
BGTG BABP AMAR BBKP BBRI BBCA ARTO AGRS

5,30% -3,77% -6,11% 0,00% -0,45% 0,97% -0,99% 0,58%
11/02/2022 11/02/2022 11/02/2022 11/02/2022 11/02/2022278 204 615 282 4.450 7.825 14.950 17211/02/202211/02/202211/02/2022

  PENYALURAN KREDIT  

LAJU BANK DAERAH MASIH POSITIF
Bisnis, JAKARTA — Kinerja penyaluran kredit oleh bank pembangunan daerah atau BPD pada tahun ini berpeluang tumbuh 
melampaui raihan positif pada tahun lalu. Sepanjang 2021, bank-bank daerah menjadi salah satu yang mampu menjaga 

kinerjanya.

Dionisio Damara & Rika Anggraeni

redaksi@bisnis.com

S
enior Faculty Lem-
baga Pengembangan 
Perbankan Indonesia 
(LPPI) Amin Nurdin 
mengatakan bahwa kre-
dit BPD diperkirakan 

tumbuh seiring seiring terken-
dalinya Covid-19 dan membaik-
nya kondisi ekonomi, khususnya 
usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM).

Tahun lalu, BPD mampu me-
raih hasil positif tercermin dari 
pertumbuhan kredit yang melam-
paui capaian industri. Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) mencatat 
penyaluran kredit BPD tumbuh 
7,45% secara tahunan menjadi 
Rp521,14 triliun.

“Pertumbuhan kredit BPD akan 
lebih baik dari tahun 2021, mung-
kin bisa di angka 9%—10% secara 
umum,” ujarnya kepada Bisnis, 
Kamis (10/2).

Menurut Amin, selain kredit kon-
sumtif, investasi, dan modal kerja, 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) juga 
mampu memberikan kontribusi 
positif terhadap laju pertumbuhan 
kredit di beberapa BPD.

Selain pertumbuhan kredit, aset 
BPD turut mengalami peningkatan 
sebesar 5,5% menjadi Rp877,36 
triliun per Oktober 2021. Raihan 
pada periode tersebut juga me-

lampaui pertumbuhan industri, 
yakni 3,24%.

Amin berpendapat bahwa pertum-
buhan aset biasanya selaras dengan 
pertumbuhan kredit. Apabila kredit 
meningkat, maka aset juga naik.

“Khusus untuk BPD, karena 
sebagian besar masih ditopang 
oleh kredit untuk ASN [Aparatur 
Sipil Negara], maka tingkat per-
tumbuhan relatif terjaga dengan 
baik meski ada beberapa kredit 
investasi dan modal kerja yang 
tumbuh di beberapa BPD. Hal 
ini juga memengaruhi besaran 
tumbuhnya kredit dan aset bebe-
rapa BPD secara umum,” katanya.

Direktur Utama PT Bank Pem-
bangunan Daerah Banten Tbk. 
(BEKS) Agus Syabarrudin me-
nuturkan perseroan akan mem-
berikan dukungan terhadap se-
jumlah proyek di daerah, seperti 
pengembangan megaproyek Ka-
wasan Ekonomi Khusus (KEK) 
Tanjung Lesung. 

Menurutnya, potensi investasi 
di Tanjung Lesung sangat luar 
biasa. “Pengembangan kawasan 
ini dapat meningkatkan perekono-
mian Banten sekaligus menyerap 
angkatan kerja yang tersedia. Oleh 
Karena itu, Bank Banten siap all 
out mendukung,” katanya.

Bank Banten akan bermitra 

PT Banten West Java Tourism 
Development Corporation untuk 
mengembangkan Tanjung Lesung. 
Kehadiran BEKS akan melingkupi 
aspek permodalan atau jasa ke-
uangan lain yang memungkin 
aspek keuangan Tanjung Lesung 
dikelola perseroan.

Di sisi lain, PT BPD DKI Jakarta 
menargetkan penyaluran Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) pada 2022 
mampu mencapai Rp1 triliun. 
Penyaluran KUR ditandai oleh 
penandatanganan Perjanjian Ker-
jasama Pembiayaan KUR antara 
perseroan dengan Kementerian 
Koperasi dan UKM.

Sekretaris Perusahaan Bank 
DKI, Herry Djufraini, mengata-
kan partisipasi Bank DKI dalam 
menyalurkan KUR diharapkan 
dapat mendukung pemberdayaan 
UMKM di DKI Jakarta, baik debitur 
eksisting, anggota JakPreneur, dan 
Pedagang Perumda Pasar Jaya.

Selain itu, penyaluran KUR juga 
dilakukan sebagai salah satu upa-
ya Bank DKI untuk melampaui 
target Rasio Pembiayaan Inklusi 
Makroprudensial (RPIM) yang di-
tetapkan 20% dari total portofolio 
penyaluran kredit dan pembiayaan.

Direktur Utama Bank BPD Bali 
I Nyoman Sudharma menyata-
kan penyaluran kredit pada 2021 

tumbuh 3,54% secara tahunan. 
Jumlah tersebut lebih tinggi dari 
pertumbuhan kredit perbankan 
di Bali.

“Di tahun 2021, Bank BPD 
Bali berhasil menyalurkan KUR 
mencapai hampir 20% dari pe-
nyaluran kredit UMKM. Hingga 
akhir Desember 2021, penyaluran 
kredit UMKM Bank BPD Bali 
telah mencapai 45,05% dari total 
kredit,” kata Sudharma.

Sudharma menekankan BPD 
Bali terus berkomitmen untuk 
menjaga kepercayaan seluruh 
stakeholder dengan memenuhi 
kewajibannya meski menghadapi 

berbagai tantangan pada masa 
pandemi Covid-19. 

Dalam menyalurkan KUR, Bank 
BPD Bali terus menerus melaku-
kan inovasi. Pada 2021, Bank BPD 
Bali meluncurkan program Mesari 
(Membangun Masyarakat Bali), 
yaitu program kredit KUR klaster 
sektor produksi dengan tambahan 
benefi t subsidi tambahan bunga 
3% dari bank.

“Sehingga dengan subsidi bu-
nga tambahan dari pemerintah 
sebesar 3% sampai dengan Juni 
2022, penerima program Mesari 
Bank BPD Bali membayar bunga 
KUR 0%,” katanya. 

  PENGEMBANGAN LAYANAN DIGITAL  

BJBR Bakal Gandeng Raksasa IT
Bisnis, JAKARTA — PT Bank Pem-

bangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. berencana menjalin ko-
laborasi dengan perusahaan teknologi 
informasi berskala internasional demi 
memperkuat pondasi digital. 

Direktur Utama Bank Pembangun-
an Daerah Jawa Barat dan Banten 
(BJBR) Yuddy Renaldi mengatakan 
bahwa kerja sama dengan perusa-
haan teknologi terkemuka itu akan 
direalisasikan dalam waktu dekat.

Mengenai entitas perusahaan yang 

akan digandeng, Yuddy belum dapat 
menyampaikan secara terbuka karena 
dalam proses pembahasan. Kerja sama 
itu diharapkan mendukung inovasi 
perseroan di layanan teknologi.

“Kerja sama akan mendukung ke-
cepatan dan fl eksibilitas Bank BJB 
dalam berinovasi, khususnya untuk 
produk berbasis teknologi. Tentunya, 
ujungnya akan mendorong pertumbuh-
an pendapatan Bank BJB melalui fee 
based income,” ujarnya kepada Bisnis, 
Minggu (13/2).

Terkait dengan kinerja 2021, Yuddy 
menyatakan belum dapat dipublikasi-
kan karena masih dalam proses audit. 
Namun, kinerja tahun lalu tidak jauh 
berbeda dari capaian hingga November 
2021 yang pertumbuhannya masih 
moncer.

“Highlights-nya kinerja 2021 seba-
gaimana kinerja yang telah dipub-
likasikan untuk periode November 
pertumbuhannya sangat baik, sehingga 
untuk kinerja tutup tahun pun kami 
optimistis dapat tercapai dengan hasil 
yang baik pula,” katanya.

Sementara itu, Pemimpin Divisi 
Corporate Secretary Bank BJB, Widi 
Hartoto, menambahkan melalui kerja 
sama tersebut perseroan akan sema-
kin kuat memegang ekosistemnya. 
Hal ini dinilai mampu memberikan 
nilai positif baik dalam kinerja jangka 
pendek maupun panjang.

Menurutnya, perseroan akan terus 
berkolaborasi dan melakukan inovasi 
digital agar memberikan keamanan 
dan kemudahan bagi nasabah dalam 
bertransaksi. Selain itu, juga memenuhi 
berbagai kebutuhan digital banking.

Nasabah, lanjut Widi, juga akan 
dimanjakan melalui layanan “fi ntech 
like” yang disediakan, tanpa harus 
datang ke bank.

Di sisi lain, BJBR dalam waktu dekat 
juga akan melakukan aksi korporasi 
berupa Penambahan Modal dengan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(PMHMETD) I atau rights issue. Aksi 
tersebut direncanakan berlangsung 
pada kuartal I/2022.

Aksi korporasi itu bertujuan mendu-
kung ekspansi kredit perseroan pada 
tahun ini. Rights issue menjadi langkah 
tepat guna memperkuat permodalan 
sehingga dapat mendorong ekspansi.

Bank BJB akan melepas saham baru 
maksimal sebanyak 925 juta lembar 
saham seri B atau setara 9,4% dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh 
dalam perseroan. Rencana ini telah 
disetujui dalam RUPS Tahunan yang 
dilaksanakan pada 6 April 2021. 

Skema rights issue Bank BJB akan 
dilakukan dengan harga yang akan 
ditentukan kemudian, serta memper-
timbangkan penilaian harga wajar 
perseroan. (Dionisio Damara)

RUPA-RUPA

Pengajuan Xtra Dana via Online, 

CIMB Niaga Siapkan OCTO Loan
Bisnis, JAKARTA — Pengajuan 

Kredit Tanpa Agunan (KTA) di 
perbankan kini semakin praktis 
dengan tersedianya beragam 
fasili tas secara digital. Terbaru, 
PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB 
Niaga), menghadirkan OCTO Loan 
yang memberi kemudahan untuk 
mengajukan KTA atau pinjaman 
Xtra Dana melalui website CIMB 
Niaga tanpa perlu datang ke kantor 
cabang. Menariknya, pencairan 
dana juga dilakukan secara instan 
langsung ke rekening nasabah. 

Head of Consumer Product, 
Pre ferred and Personalization 
CIMB Niaga Noviady Wahyudi 
menyatakan, di tengah kondisi 
saat ini, OCTO Loan dapat menjadi 
solusi bagi masyarakat yang mem-
butuhkan dana tunai untuk ber-
bagai keperluan seperti renovasi 
rumah, pendidikan, pernikahan, 
dan lainnya. 

“Kami memahami, masyarakat 
membutuhkan layanan yang 
cepat, termasuk untuk pengajuan 
pinjaman. Karena itu, kami mem-
bangun kapabilitas sistem yang 
mum puni untuk pengajuan Xtra 
Dana dengan memanfaatkan OCTO 
Loan. Seluruh proses dilakukan 
secara digital, sehingga nasabah 
tetap sehat dan aman,” kata Noviady 
di Jakarta, Minggu (13/2/2022).

Program ini memberikan keun-
tungan berupa bunga rendah mulai 
dari 0,65% dan bagi nasabah yang 
mencairkan pinjaman ke reke-
ning CIMB Niaga berkesempatan 
mendapatkan cashback hingga 
Rp1 juta. 

Selain itu, biaya administrasi 
juga kompetitif yaitu hanya 1% 
dari nilai pinjaman. Adapun dana 
tunai yang bisa diajukan hingga 
senilai Rp200 juta dengan tenor 
cicilan mulai dari 1 sampai 5 tahun. 

Menurut Noviady, nasabah dan 
non-nasabah CIMB Niaga yang 
memiliki kartu kredit di bank 
lain dapat mengajukan OCTO 
Loan dengan mengikuti langkah 
mudah berikut. Pertama, akses 
aplikasi pengajuan via online form 
di website CIMB Niaga. Lengkapi 
da  ta pengajuan dengan menyiap-
kan KTP dan NPWP. Kedua, pilih 
jenis pinjaman sesuai kebutuhan 
dengan menentukan jumlah dana 
dan jangka waktu pinjaman. 

Ketiga, tunggu proses verifikasi. 
Keempat, persetujuan akan dibe-
ri kan di hari yang sama apabila 
penga juan dilakukan sebelum 
pukul 14.00 WIB. 

“Adapun kelima, tidak perlu ber-
temu tenaga sales, sehingga bisa 
dilakukan dari mana saja dan ka-
pan saja,” tutur Noviady. 

  

 
 
 
 
  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

  

 
 

  

 

 

 

  

  

 



|  TREN INVESTASI  |

ASET DIGITAL BIKIN REDUP 

PAMOR REKSA DANA
 Pergeseran investasi ke aset yang lebih berisiko pada masa pandemi menjadi salah satu penekan dana kelolaan reksa dana 

di sejumlah perusahaan manajer investasi.

 Dwi Nicken Tari

dwi.nickentari@bisnis.com

K
ondisi pandemi 
yang mengharus-
kan orang berada 
di rumah lebih 
lama menjadi 
peluang bagi 

penawaran investasi berisiko 
tinggi dengan imbal hasil ting-
gi (high risk high return).

Tren pergeseran dana inves-
tasi ke instrumen lebih beri-
siko pun menjadi salah satu 
penekan tingkat dana kelolaan 
(asset under management/
AUM) di sejumlah perusahaan 
manajer investasi.

Guru Besar Keuangan dan 
Pasar Modal Universitas In-
donesia Budi Frensidy men-
jelaskan salah satu penyebab 
penurunan dana kelolaan 
industri reksa dana pada 2021 
atau tahun kedua pandemi 
adalah tren pergeseran alokasi 
investasi ke aset-aset yang le-
bih berisiko seperti instrumen 
keuangan digital.

“Saya pikir bergeser kemung-
kinan dipindahkan ke sana 
[instrumen digital] karena dii-
ming-imingi bisa mendapatkan 
return yang lebih tinggi oleh 

saudaranya, temannya, orang-
orang di sekitarnya,” kata Budi 
kepada Bisnis, pekan lalu.

Budi pun mengingatkan 
bahwa dalam kondisi apapun 
investor harus selalu memper-
hitungkan faktor risiko dalam 
setiap investasi alias tidak 
hanya berharap pada potensi 
imbal hasil saja.

Untuk meminimalisir risi-
ko, beberapa hal yang dapat 
diperhatikan adalah mengenali 
instrumen investasi yang dibe-
li, memperhatikan likuiditas, 
memastikan legalitas institusi 
penyedia investasi, hingga 
mengenali pengelola institusi 
penyedia investasi tersebut.

Budi menyayangkan keabai-
an investor terkait faktor risiko 
dapat berujung pada pembel-
ajaran investasi yang mahal 
khususnya investasi di produk 
baru seperti cryptocurrency ma-
upun aset digital lainnya.

“Investor harus benar-benar 
memahami instrumen yang 
dibeli, apalagi kalau menem-
patkan dana investasi yang 
cukup besar dari portofolionya 
[di aset tertentu],” ujar Budi.

Senada, Chief Of Operation 
Tokocrypto Teguh Kurniawan 
Harmanda menjelaskan setiap 
produk investasi pasti memiliki 
risiko. Semakin tinggi potensi 
keuntungan juga akan diikuti 
dengan semakin tingginya 
tingkat resiko, begitupun seba-
liknya.

Adapun, kasus investasi yang 
merugikan belakangan ini 
cukup banyak berasal dari pe-
nempatan dana di aset kripto. 
Namun, Teguh melihat kasus-
kasus tersebut tidak menyurut-
kan minat masyarakat untuk 

masuk ke aset kripto dan 
memastikan bahwa pihaknya 
akan bertindak sesuai dengan 
‘porsi’ untuk mencegah hal itu 
terulang kembali.

Investasi aset kripto yang 
masih minim regulasi telah 
membuka peluang bagi pelaku 
investasi ilegal atau bodong 
untuk beroperasi dalam berba-
gai modus seperti menjanjiakn 
pendapatan tetap maupun 
bonus ketika mendapatkan 
anggota baru.

“Kami sepakat dengan OJK 
untuk mewaspadai dugaan pe-
nipuan skema ponzi atau mo-
ney game investasi aset kripto. 
Dari sisi transaksi telah diatur 
resmi oleh Bappebti, mulai 
dari pembelian aset kripto 
hingga jenis token/koin yang 
diperbolehkan,” kata Teguh.

Khusus untuk investasi di 
dunia kripto, Teguh membe-
rikan tips untuk menghindari 
penipuan seperti mempelajari 
kontrak analisis terlebih dahu-
lu, melakukan hodler analysis, 
liquidity analysis, dan menye-
lidiki website maupun identitas 
dari developer kripto.

REKSA DANA
Di sisi lain, instrumen inves-

tasi yang relatif lebih terukur 
risikonya seperti reksa dana 
tampak kesulitan menarik 
minat investor setidaknya di 
sepanjang 2021. Di tengah-
tengah pergeseran tren investa-
si ke aset yang lebih berisiko, 
dana kelolaan produk investasi 
kolektif reksa dana terpantau 
mengalami penurunan yang 
cukup signifi kan pada 2021.

Berdasarkan data Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), AUM 
reksa dana sempat menyentuh 
level Rp536,10 triliun pada 
Juni 2021 atau posisi terendah 
dalam 3 tahun terakhir.

Namun, dana kelolaan reksa 
dana kembali tumbuh menjadi 
Rp574,63 triliun pada 31 Janu-
ari 2022 walaupun masih di 
bawah posisi Desember 2021 
senilai Rp579,96 triliun.

Direktur Utama Pinnacle Per-
sada Investama Guntur Putra 
mengatakan, penurunan AUM 
pada Januari 2022 masih da-
lam batas yang wajar. Menu-
rutnya, salah satu faktor yang 
mempengaruhi penurunan 
tersebut berasal dari perubahan 
strategi investasi para investor.

“Di awal tahun, umumnya 
investor mulai menerapkan 
atau mengubah strategi inves-

tasi, mulai dari rebalancing 
hingga perubahan alokasi aset 
yang dapat memengaruhi per-
gerakan AUM secara industri,” 
kata Guntur.

Direktur Panin Asset Manage-
ment Rudiyanto menambahkan 
penurunan dana kelolaan reksa 
dana juga dapat terjadi karena 
investor melakukan redemption 
atau penarikan dana meman-
faatkan momentum kenaikan 
harga yang sempat terjadi

“Kalau melihat angka pe-
nurunan kemungkinan ada 
redemption memanfaatkan mo-
mentum kenaikan harga yang 
sempat terjadi,” urainya.

Ke depannya, Head of Mar-
ket Research Infovesta Utama 
Wawan Hendrayana optimistis 
pertumbuhan dana kelolaan 
reksa dana pada tahun ini 
akan lebih positif. Menurutnya, 
AUM reksa dana dapat naik 
hingga sekitar 10 persen pada 
akhir tahun nanti.

“Reksa dana pasar uang 
akan menjadi motor penggerak 
setelah saham, karena risi-
konya rendah dan umumnya 
menjadi pintu masuk bagi 
investor pemula yang saat ini 
juga bertumbuh di Indonesia,” 
jelasnya. 

 

“Investor harus 
benar-benar 
memahami instrumen 
yang dibeli.

Layar menampilkan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Wimboh Santoso saat berbicara di acara Bisnis 

Indonesia Business Challenges 2022 secara virtual di Jakarta, 
beberapa waktu lalu.

Bisnis/Abdurachman
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“Kebijakan yang 
terakhir dari 
pemerintah adalah 
kita pastikan harga 
minyak goreng putus 
dari ketergantungan 
harga CPO 
internasional.

|  GRUP KONGLOMERASI  |

RANTAI CUAN MINYAK GORENG SIMP
 Grup Salim menjadi salah satu konglomerat yang memiliki bisnis minyak goreng, melalui entitas usahanya yakni PT Salim Ivomas 

Pratama Tbk. (SIMP).

 Yustinus Andri

yustinus.andri@bisnis.com

Bloomberg/Dimas Ardian

Minyak goreng bimoli di salah satu supermarket yang berlokasi di Banten.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Sejumlah warga antre untuk membeli minyak goreng kemasan saat operasi pasar minyak goreng 
murah di Halaman Kantor Kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan, Banten, beberapa waktu lalu. 

Bisnis

Direktur Utama PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Anthoni Salim (kanan) memberikan penjelasan kepa-
da awak media usai rapat umum pemegang saham tahunan (RUPST) dan luar biasa, di Jakarta, pada 2019.

K
enaikan harga 
minyak goreng 
dan terkendalanya 
pasokan ke pasar 
menjadi perhatian 
yang cukup besar 

dari publik. Terlebih Indonesia 
merupakan produsen terbesar 
minyak kelapa sawit mentah 
(CPO), yang merupakan bahan 
baku minyak goreng.

Adapun, di Indonesia terda-
pat sejumlah raksasa produsen 
minyak goreng. Salah satu 
produsen CPO dan produk tu-
runannya yang paling besar di 
Indonesia adalah Grup Salim.

Sekadar catatan, konglo-
merat tersebut memiliki dua 
perusahaan berbasis CPO yang 
melantai di bursa, yakni PT 
PP London Sumatra Indonesia 
Tbk. (LSIP) dan Salim Ivomas 
Pratama.

Khusus untuk lini produksi 
minyak goreng, ada di tangan 
Salim Ivomas Pratama alias 
SIMP. Perusahaan tersebut 
memproduksi sejumlah merek 
yakni Bimoli, Bimoli Spesial, 
Delima, dan Happy.

Pada tahun lalu, SIMP 
tercatat mendulang cuan dari 
kenaikan harga CPO. Perseroan 
membukukan penjualan sebesar 
Rp14,13 triliun pada kuartal 
III/2021 atau kenaikan 37% 
dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun sebelumnya.

Penopang penjualan di Salim 
Ivomas juga disebut berasal 
dari kenaikan harga jual rata-
rata (ASP) produk sawit serta 

produk minyak dan lemak 
nabati, khususnya kenaikan vo-
lume penjualan produk minyak 
goreng.

Namun demikian, seberapa 
besar pendapatan SIMP dari 
penjualan minyak gorengnya? 
Jika ditilik dari laporan keu-
angan perseroan, pendapatan 
dari pos penjualan minyak 
goreng dan nabati atas kontrak 
kepada pelanggan sepanjang 
Januari—September 2021, ter-
catat mencapai Rp11,66 triliun. 
Dari total penjualan tersebut, 
pendapatan terbesar dipero-
leh dari penjualan di dalam 
negeri senilai Rp9,31 triliun. 
Sedangkan untuk penjualan ke 
luar negeri alias ekspor senilai 
Rp2,35 triliun.

Adapun, sepanjang 2020, 
penjualan dari segmen minyak 
goreng dan nabati, menca-
pai Rp11,45 triliun. Dari total 
penjualan itu, pendapatan dari 
dalam negeri senilai Rp9,86 
triiliun dan ekspor Rp1,58 
triliiun.

Dari total penjualan minyak 
goreng tersebut, SIMP turut 
mendistribusikan produknya ke 
pelanggan dari entitas berelasi-
nya di Grup Salim.

Pelanggan tersebut adalah PT 
Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. (ICBP) dan PT Indomarco 
Adi Prima. Keduanya merupa-
kan pelanggan terbesar dengan 
penjualan kumulatif individual 
masing-masing lebih dari 10% 
terhadap total penjualan

Secara perinci, penjualan 

minyak dan lemak nabati ke 
ICBP sepanjang Januari—Sep-
tember 2021 mencapai Rp2,02 
triliun. Sementara itu, untuk 
penjualan ke Indomarco Adi 
Prima Rp1,75 triliun.

Sekadar informasi, Indomarco 
Adi Prima adalah salah satu 
anak usaha dari PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk. (INDF) 
yang bergerak di bidang 
distribusi atau distributor dari 
produk konsumer. Adapun, PT 
Indomarco Prismatama yang 
merupakan pemegang merek 
Indomaret, adalah salah satu 
pelanggan dari Indomarco Adi 
Prima.

Indomaret sendiri merupa-
kan bagian dari keluarga Grup 
Salim lewat kepemilikan saham 
Anthoni Salim sebesar 25,30% 
di PT Indoritel Makmur Inter-
nasional Tbk. (DNET).

STABILISASI
Di sisi lain, Kementerian 

Perdagangan (Kemendag) me-
nyatakan harga minyak goreng 
masih dalam proses stabilisa-
si seiring dengan penerapan 
kebijakan domestic mandatory 
obligation (DMO) dan domestic 
price obligation (DPO).

Belum lama ini, Direktur 
Jenderal Perdagangan Dalam 
Negeri Kemendag Oke Nurwan 
mengatakan kedua kebijakan 
itu akan memutus keterkaitan 
antara harga minyak goreng 
dan harga CPO internasional.

“Kebijakan yang terakhir dari 
pemerintah adalah kita pastikan 

harga minyak goreng putus 
dari ketergantungan harga CPO 
internasional. Sehingga seka-
rang kebijakan DMO dan DPO 
itu maka harga minyak goreng 
diputus dari ketergantungan 
harga CPO internasional,” kata 
Oke seperti dikutip dari Antara, 
(8/2).

Dia menjelaskan selama ini 
produsen minyak goreng dalam 
negeri membeli CPO sebagai 
bahan baku minyak nabati 
dengan harga global. Oke 
menyebut saat ini masih sangat 
sedikit produsen minyak goreng 
yang terintegrasi langsung atau 
memiliki lahan kebun kelapa 
sawitnya sendiri.

Menurutnya, harga minyak 

nabati dunia yang terus melon-
jak sejak tahun lalu turut ber-
pengaruh pada kenaikan harga 
minyak sawit sebagai bahan 
baku minyak goreng. Pemerin-
tah sebelumnya menerapkan 
kebijakan harga eceran tertinggi 
(HET) minyak goreng di dalam 
negeri sebesar Rp14.000 per 
liter.

Menurut Oke, kebijakan ter-
sebut membuat para produsen 
CPO mengekspor hasil kebun-
nya ke luar negeri lantaran 
harga CPO global yang sedang 
tinggi ketimbang menjualnya 
sebagai minyak goreng dalam 
negeri yang harganya dibatasi.

Oleh karena itu, kata Oke, 
pemerintah menerapkan DMO 
yaitu para eksportir CPO harus 
mengalokasikan 20% dari total 
volume ekspornya untuk kebu-
tuhan dalam negeri.

Untuk harga jual CPO di da-
lam negeri yaitu DPO, pemerin-
tah menerapkan harga tertinggi 
CPO sebesar Rp9.500 per kg 
atau dalam bentuk minyak 
Rp10.300 per kg.

Dengan adanya kebijakan 
ini, pemerintah berharap harga 
minyak goreng menjadi paling 
tinggi Rp14.000 per liter di 
kalangan masyarakat.

Oke memerinci harga mi-
nyak goreng kemasan premium 
maksimal Rp14.000per liter, 
harga minyak goreng kemasan 
sederhana maksimal Rp13.500 
per liter, dan harga minyak go-
reng curah maksimal Rp11.000 
per liter. 
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Pengunjung melihat-lihat koleksi tanaman hias yang dipamerkan 
di Indonesian Endemic Plants and Pop Up Ecuagenera di Cihampelas Walk, 
Bandung, Jawa Barat, Jumat (11/2). Pameran tanaman hias endemik asli dari 
Indonesia ini menghadirkan sejumlah pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) petani kelas internasional. Pameran ini menjadi ajang bagi para pehobi 

tanaman hias untuk belajar cara bercocok tanam, mulai dari merawat tanaman, 
serta melihat berbagai jenis tanaman hias seperti philodendron, aglaonema 
hingga monstera. Pameran ini juga diharapkan bisa menjadi media informasi 
dan inspirasi bagi tren gardening yang semakin marak sejak pandemi Covid-19.

Bisnis/Rachman

  EKONOMI SYARIAH JABAR  

MES Apresiasi 
Pergub Syariah
Bisnis, BANDUNG — Masyarakat ekonomi Sya-

riah (MES) Jawa Barat mengapresiasi terbitnya 
Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 1 Tahun 
2021 Tentang Pengembangan Ekonomi dan Keu-
angan Syariah. 

Terlebih Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 
1 Tahun 2021 Tentang Pengembangan Ekonomi 
dan Keuangan Syariah tersebut penuh inovasi 
yang dinilai bisa mengakselerasi pengembangan 
ekonomi dan keuangan syariah serta mendorong 
pengembangan usaha para pelaku UMKM. 

Ketua Masyarakat ekonomi Syariah (MES) Jawa 
Barat Zaenal Aripin mengatakan pihaknya me-
nyambut baik terbitnya Peraturan Gubernur Jawa 
Barat Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Pengembangan 
Ekonomi dan Keuangan Syariah tersebut. 

Pasalnya ia menilai banyak terobosan baru atau 
inovasi yang tertuang di sana. Sehingga inovasi 
tersebut bisa memperkuat dan mempercepat per-
tumbuhan ekonomi umat. 

Tidak hanya itu, pergub ini pun bisa mengakse-
lerasi pembangunan, menciptakan lapangan kerja 
dan daya saing serta pengembangan ekonomi dan 
keuangan syariah di berbagai sektor.

“Kita sangat apresiasi terbitnya Peraturan Gu-
bernur Jawa Barat Nomor 1 Tahun 2021 Tentang 
Pengembangan Ekonomi dan Keuangan Syariah 
ini. Bahkan kita pun sangat kagum dengan inovasi 
Gubernur Jabar Ridwan Kamil yang dituangkan 
dalam menyusun pergub ini, Ini membuktikan 
pak Ridwan Kamil sangat paham dan mendukung 
Pengembangan ekonomi Syariah,” jelas Zaenal, 
Minggu (13/2).  

Menurutnya, ada beberapa inovasi yang memang 
diperlukan dalam akselerasi tersebut. Seperti halnya 
pada program pengembangan industri halal. Di-
mana pemerintah daerah provinsi mengembangkan 
industri halal yang terdiri atas makanan halal, 
pariwisata ramah muslim, mode fesyen, media 
dan rekreasi halal serta obat dan kosmetik halal.

“Dalam mengembangkan industri halal ini ada 
pengembangan produk berupa barang atau jasa. 
Termasuk percepatan pemenuhan sertifi kasi produk 
halal, pengembangan kemasan produk halal, pro-
mosi dan pemasaran serta pengembangan platform 
informasi produk halal yang terintegrasi. Dimana 
semua itu akan sangat membantu para pelaku 
UMKM,” jelasnya. 

Begitu juga untuk program pariwisata ramah 
muslim dan kawasan industri. Selain harus di-
topang dengan SDM Pariwisata ramah muslim 
Provinsi Jawa Barat juga ada peningkatan kualitas 
pariwisata ramah muslim bertaraf internasional 
dengan harga terjangkau.

“Yang cukup menarik pengembangan sektor ini 
berbasiskan digital. Seperti halnya untuk penyu-
sunan standar kualitas pariwisata ramah muslim,” 
katanya. 

Begitu juga dengan program untuk pengembangan 
industri keuangan syariah. Dalam mewujudkan hal 
tersebut, pemda harus melaksanakan berbagai hal. 
Antara lain meningkatkan dan memasilitasi literasi 
keuangan syariah dan perlindungan konsumen.

Termasuk juga mendorong penggunaan jasa dan 
layanan keuangan syariah oleh pemda provinsi dan 
kabupaten/kota dan Badan Usaha Milik Daerah.

“Program ini pun memberikan akses produk 
dan layanan keuangan syariah yang universal dan 
inklusif bagi masyarakat Jawa Barat. Termasuk 
mendorong pembiayaan pembangunan daerah 
melalui skema pembiayaan syariah yaitu Sukuk 
Daerah dan KPBU Syariah,” jelasnya.

Tidak sebatas itu, program ini pun mendorong 
pembentukan dan/atau konversi lembaga keuangan 
milik daerah menjadi lembaga keuangan milik 
daerah syariah. Termasuk mendorong konversi 
perbankan konvensional milik daerah menjadi per-
bankan syariah milik daerah untuk mengakselerasi 
peningkatan pengembangan perbankan syariah. 

Bahkan program ini pun mendorong kolaborasi 
lembaga keuangan syariah dengan berbagai pe-
mangku kepentingan pada bidang ekonomi dan 
keuangan syariah. Serta mendorong penggunaan 
teknologi keuangan syariah digital, diimbangi 
dengan literasi digital.

“Termasuk peningkatan penggunaan lembaga 
keuangan syariah dalam transaksi keuangan da-
erah,” pungkas Zaenal.

Oleh karena itu, pihaknya mengimbau agar 
Pergub Jabar tentang Pengembangan Ekonomi dan 
Keuangan Syariah segera disosialisasikan kepada 
masyarakat. Sehingga masyarakat pun bisa paham 
mengenai pergub ini. 

“Kita harapkan pergub ini segera disosialisasikan 
dan tentunya MES Jabar akan mendukungnya 
dengan maksimal,” pungkasnya. 

Hal senada pun diungkapkan Jajang W Mahri 
BPH MES Jabar. Dikatakannya, Pergub no.1 tahun 
2021 tentang percepatan pengembangan ekonomi 
dan keuangan syariah di jabar ini menjadi sa-
lah satu bentuk dukungan pemerintah provinsi 
terhadap pengembangan ekonomi dan keuangan 
syariah jawa barat.

“Pergub ini cukup komprehensif, karena dida-
lamnya mencakup hampir semua aspek ekonomi 
keuangan syariah, antara lain binsis syariah, in-
dustri halal, pariwisata ramah muslim, termasuk 
keuangan komersial islam dan keuangan sosial 
islam,” jelasnya. 

Menurutnya, Pergub tentang Pengembangan 
Ekonomi dan Keuangan Syariah tersebut akan 
memperkuat ekonomi umat dan masyarakat.(K34)
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  INFRASTRUKTUR JABAR  

TOL GETACI DIBANGUN 
MARET 2022

Bisnis, GARUT — Wakil Gubernur Jawa Barat Uu Ruzhanul Ulum menyatakan 
pembanguan jalan tol Getaci (Gedebage - Tasikmalaya - Cilacap) akan dimulai Maret 

2022.

Redaksi 

bandung@bisnis.com

T
ahap pertama pembangunan 
tol diestimasi akan selesai 
pada 2024 mulai dari Ge-
debage – Garut Utara – Ta-
sikmalaya.

Jalan yang akan dilalui 
yaitu dari Gedebage kemudian exit tol 
beberapa tempat dan untuk sementara 
sampai Kota Tasikmalaya persisnya di 
Jalan Suaka. Nanti tahap yang selanjutnya 
dari Tasikmalaya ke Cilacap.

“Mohon doa restu sehingga pembangun-
an (tol) yang diidam-idamkan masyarakat 
bisa cepat selesai,” ujar Uu Ruzhanul Ulum 
saat meninjau calon lokasi Tol Getaci di 
Desa Talagasari, Kecamatan Kadungora, 
Kabupaten Garut, pekan lalu.

Uu berharap Tol Getaci selesai sesuai 
rencana. Menurutnya, pada hakikatnya 
jalan tol ini dapat sangat bermanfaat bagi 
masyarakat, selain untuk mempermudah 
transportasi juga dapat meningkatkan 
perekonomian daerah.

“Saya tidak berharap Tol Getaci ini ke-
jadian Bocimi sama Cisumdawu. Maka 
pengertian dari masyarakat yang diharapkan 
termasuk sosialisasi yang lebih awal dan 
lebih jelas pada masyarakat masalah teknis 
tentang pembebasan tanah,” imbuhnya.

Uu mengimbau masyarakat yang terke-
na dampak untuk melepaskan lahannya 
dengan harga wajar demi sukses proyek 
nasional.

Lalu pada saat pembangunan diharapkan 
jangan ada gangguan yang menghambat 
prosesnya.

“Karena harga yang sudah ditentukan 
Kami punya payung hukumnya. Jangan 
sampai tanah 1 hektare asalnya milik 20 
orang karena teu kuat hoyong artos tipayun 
kemudian dijual kepada makelar tinggal 
milik satu orang. Satu orang tersebut orang 
yang bonafi de, banyak duitnya, dan kadang 
yang seperti ini sulit akhirnya lahan sulit 
dibebaskan oleh kami,” katanya.

“Jadi saya minta pada masyarakat Tasik, 
Garut, Bandung untuk tidak menjual ta-
nahnya ke makelar sebelum ada transaksi 
dengan kami supaya tidak berabe di saat 
yang akan datang,” kata Uu.

Kemudian Uu menegaskan pada ma-
syarakat yang dapat ganti untung agar 
memanfaatkan uangnya untuk kepen-

tingan produktif dan jangan dihabiskan 
untuk foya-foya bak orang kaya baru. 
Uu menyarankan agar uangnya dipakai 
beli tanah lagi untuk investasi atau usaha 
jika sudah mantap.

Untuk menyiapkan mental, Uu minta 
pemda setempat mengadakan penyuluhan 
bagi warga.

“Tidak tertutup kemungkinan nanti akan 
ada bimbingan, akan ada penyuluhan 
supaya uang itu bermanfaat,” sebutnya.

Terakhir, Uu mengapresiasi masyara-
kat yang proaktif dan mendukung akan 
pembangunan Tol Getaci ini. Bahkan 
adanya permintaan untuk turut serta 
berdagang di rest area nantinya. Setiap 
daerah mempunyai kuliner dan kerajin-
an yang berbeda yang tidak lain untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

“Alhamdulillah masyarakat bisa menerima 
dengan baik bahkan apa yang disampai-
kan oleh saya akan dilaksanakan dengan 
baik. Sehingga kami memiliki keyakinan 
pembebasan tanah Getaci tidak ada ken-
dala, itu khusnudzon kami,” pungkasnya.

Sebelumnya, PT Waskita Karya (Per-
sero) Tbk membidik jasa konstruksi 
pembangunan jalan tol Getaci melalui 
kepemilikan saham minoritas di Badan 
Usaha Jalan Tol (BUJT) PT Jasamarga 
Gedebage Cilacap (PT JGC).

Dikutip Antara, Direktur Utama Was-
kita Destiawan Soewardjono mengatakan 
bahwa keikutsertaan BUMN konstruksi 
itu pada konsorsium JGC masih berfokus 
pada proyek-proyek infrastruktur dalam 
skala minoritas dan berperan aktif dalam 
proses konstruksinya sehingga target kon-
trak baru jasa konstruksi dapat tercapai 
pada 2022.

“Dengan berbekal dukungan dari pe-
merintah serta kesuksesan implementasi 
8 stream penyehatan keuangan Waskita 
pada tahun lalu, perseroan akan terus 
berkomitmen untuk meningkatkan kinerja 
keuangan yang berkelanjutan dengan 
fokus pada bisnis operasional di tahun 
2022 dan mengutamakan prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) dan manaje-
men risiko dalam setiap proses pemilihan 
kontrak baru,” ujar Destiawan.

Waskita bersama konsorsium meme-
nangkan lelang pembangunan tol Getaci 

melalui pendirian BUJT PT JGC.
Mayoritas saham JGC dimiliki oleh PT 

Jasa Marga (Persero) Tbk, PT Dayamulia 
Turangga, PT Gama Group, PT PP (Per-
sero) Tbk, PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk, PT Jasa Sarana dan Perseroan. Pada 
konsorsium ini, Waskita memiliki saham 
minoritas sebanyak 12.191 lembar saham 
atau setara dengan 20 persen kepemilikan.

Pendirian JGC ini diharapkan dapat 
memberikan peluang bagi Waskita un-
tuk mendapatkan porsi konstruksi dalam 
pembangunan jalan tol Getaci.

Pendirian konsorsium itu juga sejalan 
dengan strategi transformasi bisnis Waskita 
yang saat ini lebih fokus mengerjakan 
proyek-proyek dengan porsi kepemilikan 
minoritas dan berisiko rendah.

Berdasarkan catatan Bisnis, Waskita 
telah menyetorkan modal senilai Rp1,21 
miliar ke PT JGC, pemegang konsesi 
proyek jalan tol Getaci. 

Destiawan menyampaikan bahwa trans-
aksi itu merupakan transaksi afi liasi setelah 
konsorsium yang dipimpin PT Jasa Marga 
(Persero) Tbk. keluar sebagai pemenang 
tender proyek. 

“Perseroan telah melakukan setoran 
modal secara tunai sebesar Rp1,21 miliar 
atau sebanyak 12.191 saham yang setara 
dengan 20% kepemilkan saham pada PT 
JGC,” tulis Destiawan dalam keterbukaan 
informasi, Kamis (3/2).

Sebelumnya, JGC mengatakan bahwa 
pembangunan tahap pertama Getaci akan 
dimulai pada akhir 2022.

Direktur Utama JGC Jo Mancelly me-
ngatakan bahwa pembangunan jalan tol 
itu akan dilakukan dalam dua tahap.

Pembangunan tahap pertama, yaitu 
Seksi 1 dan Seksi 2, dimulai dari jun-
ction Gedebage hingga Simpang Susun 
(SS) Tasikmalaya sepanjang 94,22 km. 
Pembangunan konstruksi untuk tahap 
pertama ini ditargetkan dimulai pada 
akhir 2022 dan rampung pada 2024.

Selanjutnya, untuk tahap kedua, yaitu 
Seksi 3 dan Seksi 4, dimulai dari SS 
Tasikmalaya hingga SS Cilacap sepanjang 
112,43 km, termasuk main road sepanjang 
1,3 km pada Seksi 1 yang terkoneksi 
dengan rencana Jalan Tol Bandung Intra 
Urban Toll Road (BIUTR). (K57, Antara) 

��PAMERAN TANAMAN HIAS
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Indeks Bisnis-27 Melejit
Indeks Bisnis-27 berhasil 

menutup pekan kedua Februari 
2022 dengan melejit hingga 
2,40% jika dibandingkan akhir 
pekan pertama yang terparkir 
di level 523,44.

Adapun pada perdagangan 
Jumat (11/02), Indeks Bis-
nis-27 ditutup melemah se-
besar 0,22% atau 1,16 poin 
menuju level 535,99.

Selama sepekan, Indeks Bis-
nis-27 terdongkrak oleh saham 

PT Barito Pacifi c Tbk. (BRPT) 
yang naik paling signifi kan 
sebesar 9,63% menuju level 
1.025 dari pekan sebelumnya.

Menyusul di belakangnya, 
saham PT Bank Rakyat Indo-
nesia Tbk. (BBRI) menguat 
5,70% ke level 4.450. Kemu-
dian terdapat saham PT Tel-
kom Indonesia (Persero) Tbk. 
(TLKM) terapresiasi 5,20% 
ke harga 4.450 dan saham 
PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. (BBNI) juga 

menguat 
5 , 1 2 % 

menuju 7.700.
Sementara itu, saham yang 

terkoreksi paling dalam ada-
lah saham PT Mitra Keluarga 
Karyasehat Tbk. (MIKA) yang 
melemah 10,76% ke harga 
2.240 dari pekan sebelumnya.

Selain MIKA, saham PT 
Elang Mahkota Teknologi Tbk. 
(EMTK) mengikuti dengan tu-
run 6,57% ke posisi 1.850 dan 
saham PT Pakuwon Jati Tbk. 
(PWON) melemah 3,57% me-

nuju 432. 
(BIRC)

07/02 09/02 11/02

07/02 09/02 11/02

07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02

IHSG Indeks Bisnis-27 Indeks LQ45 Indeks IDX30 ISSI Indeks IDX80

DJIA FTSE-100 Nikkei-225 Hang Seng SSE STI

YoY

YtD

9,53%

3,56%

YoY

YtD

3,49%

4,70%

YoY

YtD

1,90%

4,32%

YoY

YtD

2,34%

4,33%

YoY

YtD

5,50%

2,51%

YoY

YtD

-1,61%

2,76%

YoY

YtD

12,10%

-3,02%

YoY

YtD

17,60%

3,90%

YoY

YtD

-6,31%

-3,81%

YoY

YtD

-17,46%

6,45%

YoY

YtD

-5,26%

-4,86%

YoY

YtD

17,21%

9,77%
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6.804,94 530,70 964,61 514,30 194,32 134,51  

35.089,74 7.516,40 27.439,99 24.579,55 3.429,58 3.366,48

6.815,61 535,99 971,68 518,63 193,77 135,04 

35.241,59 7.672,40 27.696,08 24.906,66 3.462,95 3.428,95

Transportasi Paling Kencang
Menutup pekan kedua Febru-

ari 2022, Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) berhasil me-
lesat 1,25% dari akhir pekan 
sebelumnya yang berada di 
level 6.731,39.

Pada penutupan perdagangan 
Jumat (11/02) IHSG terparkir di 
posisi 6.815,61 atau terkoreksi 
0,12% (8,04 poin) dari hari 
sebelumnya.

Dalam rentang sepekan, 
IHSG bergerak di level teren-
dah 6.748,91 hingga tertinggi 
pada level 6.874,35.

Tercatat volume transaksi 
mencapai 141,9 miliar unit 
saham dengan total transaksi 
sebesar Rp68,3 triliun.

Investor asing juga ramai 
masuk ke pasar bursa sela-
ma sepekan, terpantau asing 
mencatatkan net buy hingga 
Rp7,62 triliun di seluruh 
pasar.

Kemudian sektor transportasi 
terlihat paling unggul dengan 
kenaikan dari pekan pertama se-
besar 7,02%, sedangkan sektor 

kesehatan menjadi yang paling 
lesu dengan koreksi 4,01%.

Pelaku pasar mencermati be-
berapa sentimen selama sepe-
kan antara lain, Badan Pusat 
Statistik (BPS) mengumumkan 
perekonomian Indonesia sepan-
jang tahun 2021 mengalami 
pertumbuhan 3,69%.

Sementara rilis data posisi 
cadangan devisa Indonesia 
pada akhir Januari 2022 terca-
tat US$141,3 miliar, menurun 
dari posisi akhir Desember 
2021 yang tercatat US144,9 
miliar.

Kemudian Bank Indone-
sia (BI) memutuskan untuk 
memper-
tahankan 
suku bunga 
acuan atau 
BI 7-Day 
R e v e r s e 
Repo Rate 
(BI7DRR) 
d i  l eve l 
3,5%.

Selanjut-

nya BI juga merilis Survei 
Konsumen pada Januari 2022 
yang mencatat Indeks Keyakin-
an Konsumen (IKK) Januari 
2022 sebesar 119,6 atau lebih 
tinggi dari Desember 2021 yang 
sebesar 118,3.

Lalu dari luar negeri, pelaku 
pasar mencermati rilis data 
infl asi terbaru dari AS yang 
tercatat naik 7,5%.

Kenaikan infl asi ini menjadi 
yang terbesar sejak tahun 1982 
sehingga mendorong imbal hasil 
obligasi AS tenor 10 tahun naik 
ke level 2,04%, bahkan yield 
obligasi AS tenor 2 tahun pun 
naik ke level 1,61%. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS

Olein BBJ Emas-ANTAM Perak-TCE CPO-KLCE WTI-NYMEX

YoY

YtD

YoY

YtD

-6,01%

2,38%

YoY

YtD

YoY

YtD

YoY

YtD

04/02 08/02 10/02 04/02 08/02 10/0207/02 09/02 11/02 04/02 08/02 10/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02

18,82%

-20,79%

-4,89%

4,62%

53,17%

19,51%

48,79%

12,42%

Karet-RSS3

-0,45%

0,34%

YoY

YtD14.425,00 886.500,00 83,00 206,90 5.652,00 92,31

13.700,00 890.500,00 86,00 208,30 5.800,00 89,88

Emas Masih Naik
Harga emas batangan 24 karat 

PT Aneka Tambang Tbk. pada per-
dagangan Jumat (11/02) terpantau 
naik Rp7.000 bila dibandingkan 
akhir pekan sebelumnya.

Berdasarkan informasi Unit Bis-
nis Pengolahan dan Pemurnian 
Logam Mulia Antam, emas 24 karat 
ukuran 1 gram dijual Rp941.000 
per gram pada Jumat (11/02).

Nilai tersebut lebih tinggi di-
bandingkan harga jual pada akhir 
pekan sebelumnya, Jumat (04/02), 
senilai Rp934.000 per gram.

Secara harian, pada Jumat 
(04/02) harga emas berada di 
level terendahnya Rp934.000 per 

gram dan berada di level ter-
tingginya pada Kamis (10/02) 
mencapai Rp945.000 per gram.

Sementara itu, harga emas 
satuan 10 gram dan 25 gram 
masing-masing dijual Rp8.905.000 
dan Rp21.137.000.

Selanjutnya, harga emas satuan 
50 gram dibanderol Rp44.195.000, 
sedangkan ukuran 100 gram 
dapat ditebus dengan harga 
Rp88.312.000.

Di sisi lain, harga buyback emas 
Antam mengalami kenaikan sebe-
sar Rp8.000 ke level Rp843.000 
per gram dibandingkan pekan 
sebelumnya. (BIRC)

Minyak Cenderung Melemah
Harga minyak mentah dunia 

selama sepekan mengalami 
tren yang menurun.

Penurunan pekanan ini me-
rupakan yang pertama kali 
setelah sebelumnya minyak 
mengalami tujuh kali kenaik-
an pekanan secara beruntun.

Pemberat harga minyak an-
tara lain dimulainya kembali 
pembicaraan tidak langsung 
antara Amerika Serikat dan 
Iran yang dapat menghidup-
kan kembali perjanjian nuklir 
internasional.

Selain itu, data infl asi AS 
yang menguat menimbulkan 

kekhawatiran tentang kenaik-
an suku bunga yang agresif.

Kenaikan infl asi ini merupa-
kan kenaikan infl asi tahunan 
terbesar sejak Februari 1982 
alias 40 tahun.

Harga minyak West Texas 
Intermediate (WTI) di New 
York Mercantile Exchange 
menurun 1,07% menjadi 
US$89,94 per barel, lebih 
rendah dibandingkan dengan 
harga pekan sebelumnya yang 
sebesar US$90,91 per barel.

Adapun harga Brent di 
ICE Futures Europe juga 
turun sebesar 0,38% men-

jadi US$91,30 per barel, lebih 
rendah dibandingkan dengan 
posisi akhir pekan sebelumnya 
US$91,65 per barel.

Pemerintahan Joe Bi-
den telah memperlonggar 
sanksi untuk Iran guna 
memulai kembali proyek-
proyek kerja sama nuklir 
internasioanal.

Jika Amerika Serikat men-
cabut sanksi sepenuhnya 
terhadap Iran, maka negara 
tersebut dapat meningkatkan 
pengiriman minyak sehingga 
dapat menambah pasokan 
global. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................881.640

250 gram ........................882.060

100 gram ........................883.120

50 gram ..........................883.900

25 gram ..........................885.480

10 gram ..........................890.500

5 gram ............................896.000

Harga Beli Kembali ........843.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................13.800

250 gram ..........................14.600

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 11 Februari 2022 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Feb 22 ....................... 5.800,00 ..............+60,00 ...............5.830,00..............5.800,00 ......................6 ...............5.740,00
Mar 22 ...................... 5.704,00 ..............+55,00 ...............5.740,00..............5.613,00 ..............4.436 ...............5.649,00
Apr 22 ....................... 5.573,00 ..............+38,00 ...............5.624,00..............5.498,00 ............31.834 ...............5.535,00
Mei 22 ...................... 5.410,00 ..............+22,00 ...............5.468,00..............5.344,00 ............15.468 ...............5.388,00
Jun 22 ....................... 5.247,00 ..............+13,00 ...............5.300,00..............5.187,00 ..............8.293 ...............5.234,00
Jul 22 ......................... 5.091,00 ..............+13,00 ...............5.153,00..............5.038,00 ..............3.888 ...............5.078,00
Agu 22 ...................... 4.955,00 ..............+13,00 ...............4.992,00..............4.907,00 ..............2.373 ...............4.942,00
Sep 22 ....................... 4.845,00 ..............+14,00 ...............4.899,00..............4.794,00 ..............2.232 ...............4.831,00
Okt 22 ....................... 4.775,00 ..............+29,00 ...............4.792,00..............4.711,00 ..............1.185 ...............4.746,00
Nov 22 ...................... 4.730,00 ..............+27,00 ...............4.750,00..............4.662,00 ..............1.237 ...............4.703,00
Des 22....................... 4.683,00 ..............+21,00 ...............4.700,00..............4.615,00 ................. 633 ...............4.662,00
Jan 23 ....................... 4.649,00 ..............+26,00 ...............4.662,00..............4.580,00 ................. 445 ...............4.623,00
Mar 23 ...................... 4.593,00 ..............+26,00 ...............4.577,00..............4.513,00 ....................36 ...............4.567,00
Mei 23 ...................... 4.464,00 ..............+26,00 ...............4.485,00..............4.420,00 ....................23 ...............4.438,00
Jul 23 ......................... 4.377,00 ..............+26,00 ...............4.379,00..............4.378,00 ......................5 ...............4.351,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 11 Februari 2022 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 11 Februari 2022 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Mar 22 ..........................208,30 ................+0,10 .................. 208,90.................208,00 ....................10 ..................208,20
Apr 22 ...........................207,70 ................+0,10 .................. 203,00.................203,00 ......................6 ..................207,60
Mei 22 ..........................207,10 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................207,00
Jun 22 ...........................208,10 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................208,00
Jul 22 .............................209,10 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................209,00
Agu 22 ..........................209,60 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................209,50
Sep 22 ...........................209,60 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................209,50
Okt 22 ...........................210,60 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................210,50
Nov 22 ..........................211,60 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................211,50
Des 22...........................211,60 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................211,50
Jan 23 ...........................210,40 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................210,30
Feb 23 ...........................210,70 ................+0,10 ............................. -............................- .......................- ..................210,60

Mar 22 ..........................178,10 ................. -2,50 .................. 181,20.................177,50 ..............1.156 ..................180,60
Apr 22 ...........................178,20 ................. -2,90 .................. 182,00.................178,10 ..............1.158 ..................181,10
Mei 22 ..........................179,10 ................. -2,90 .................. 183,30.................178,90 ..............2.059 ..................182,00
Jun 22 ...........................179,90 ................. -2,90 .................. 183,50.................179,50 ................. 750 ..................182,80
Jul 22 .............................180,40 ................. -3,00 .................. 184,00.................180,10 ................. 701 ..................183,40
Agu 22 ..........................181,10 ................. -2,90 .................. 184,60.................181,00 ................. 298 ..................184,00
Sep 22 ...........................182,00 ................. -3,00 .................. 185,10.................181,70 ................. 176 ..................185,00
Okt 22 ...........................182,50 ................. -2,70 .................. 185,40.................182,30 ................. 164 ..................185,20
Nov 22 ..........................183,10 ................. -2,60 .................. 185,80.................183,00 ....................47 ..................185,70
Des 22...........................183,70 ................. -2,50 .................. 186,30.................183,40 ................. 153 ..................186,20
Jan 23 ...........................184,50 ................. -2,50 .................. 185,30.................184,90 ....................28 ..................187,00
Feb 23 ...........................185,00 ................. -2,50 .................. 186,10.................185,60 ....................28 ..................187,50

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 10 Februari 2022.

OLE  ..........................Feb 22........................13.700 ........................-30 ....................... 10

OLE  ..........................Mar 22 .......................13.720 ......................-450 ....................... 10

OLE  ..........................Apr 22 ........................13.730 ......................-450 ....................... 10

OLE  ..........................Mei 22 ........................13.740 ......................-450 ....................... 10

OLE  ..........................Jun 22 ........................13.750 ......................-450 ....................... 10

OLE  ..........................Jul 22 .........................13.760 ......................-450 ....................... 10

OLE10  ......................Feb 22........................13.700 ........................-35 ....................... 12

OLE10  ......................Mar 22 .......................13.720 ......................-450 ....................... 10

OLE10  ......................Apr 22 ........................13.730 ......................-450 ....................... 10

OLE10  ......................Mei 22 ........................13.740 ......................-450 ....................... 70

OLE10  ......................Jun 22 ........................13.750 ......................-450 ....................... 10

OLE10  ......................Jul 22 .........................13.760 ......................-450 ....................... 10

GOL  .........................Feb 22......................838.850 .................. -9.900 ......................... 0

GOL  .........................Mar 22 .....................849.900 ................. 11.050 ......................... 0

GOL  .........................Apr 22 ......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ...................Feb 22......................854.050 ................... 4.300 ......................... 0

GOL100  ...................Mar 22 .....................850.900 .................. -4.950 .....................740

GOL100  ...................Apr 22 ......................854.200 .......................150 ..................1.378

GOL250  ...................Feb 22......................853.750 ................... 4.500 .....................700

GOL250  ...................Mar 22 .....................850.400 .................. -3.300 .....................560

GOL250  ...................Apr 22 ......................854.800 ................... 1.050 .....................976

GG10 ........................- ................................808.564 ...........................0 ......................... 0

GG100 ......................- ................................903.000 ...........................0 ......................... 0

GG25 ........................- ................................842.082 ...........................0 ......................... 0

GG5 ..........................- ................................796.904 ...........................0 ......................... 0

GG50 ........................- ................................810.333 ...........................0 ......................... 0

KGE ...........................- ................................844.852 ................... 1.148 ......................... 0

KIE  ...........................- ..................................14.340 ........................-18 ......................... 0

GU1H10....................- ...............................1.839,70 ......................6,10 ......................... 0

GU1TF ......................- ...............................1.839,70 ......................6,10 ......................... 0

KGEUSD ...................- ...............................1.839,70 ......................6,10 ......................... 0

ACF  ..........................Mar 22 ................110.650,00 ................... 3.100 .....................500

ACF  ..........................Mei 22 .................110.550,00 ................... 3.000 ....................... 92

ACF  ..........................Jul 22 ..................108.600,00 .................. -1.300 ......................... 0

ACF  ..........................Sep 22.................109.350,00 ...........................0 .....................500

ACF  ..........................Des 22.................107.150,00 .................. -1.250 ......................... 0

RCF  ..........................Mar 22 ..................32.810,00 ........................-70 ......................... 0

RCF  ..........................Mei 22 ...................32.530,00 ......................-270 ......................... 0

RCF  ..........................Jul 22 ....................32.270,00 ......................-310 ......................... 0

RCF  ..........................Sep 22...................32.110,00 ......................-370 ......................... 0

RCF  ..........................Nov 22 ..................32.070,00 ......................-380 ......................... 0

RCF  ..........................Jan 23 ...................32.340,00 ......................-100 ......................... 0

CC5  ..........................Mar 22 ..................33.620,00 .......................330 ......................... 0

CC5  ..........................Mei 22 ...................34.280,00 .......................300 ......................... 0

CC5  ..........................Jul 22 ....................34.540,00 .......................360 ......................... 0

CC5  ..........................Sep 22...................34.410,00 .......................360 ......................... 0

CC5  ..........................Des 22...................34.120,00 .......................370 ......................... 0

07/02/22 08/02/22 09/02/22 10/02/22 11/02/22

16.370,65 .................16.204,18 .............16.346,26 ............16.280,10 ...........16.296,18

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 10 Februari 2022:

Harga Indeks JBA 25:

I N V E S T A S I T1Senin, 14 Februari 2022

YoY

YtD

4,32%

4,57%

YoY

YtD

4,67%

4,69%

1.229,09 

509,64

1.241,06 

514,63

UOBAM INDEKS BISNIS 27

BAHANA ETF BISNIS 27

07/02 09/02 11/02

07/02 09/02 11/02

  

 
 
 
 
  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

  

 
 

  

 

 

 

  

  

 



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 11 Februari 2022.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 11 Februari 2022 (% per tahun).

Penjaminan LPS 29 Januari 2022 s/d 27 Mei 2022 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 11 Februari 2022 (% per tahun).

07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02

07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02 07/02 09/02 11/02

YoY

YtD

2,38%

0,53%

YoY

YtD

-3,40%

1,70%

YoY

YtD

0,33%

1,26%

YoY

YtD

3,96%

0,78%

YoY

YtD

-7,33%

0,19%

YoY

YtD

1,84%

0,59%

YoY

YtD

-4,71%

-0,35%

YoY

YtD

1,22%

1,49%

YoY

YtD

-5,25%

0,00%

YoY

YtD

2,36%

0,59%

YoY

YtD

-6,03%

2,82%

YoY

YtD

-0,98%

0,35%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.376,00 16.467,73 19.506,81 2.260,03 12.490,56 1.845,29  

10.692,07 10.217,03 12,00 3.831,86 436,04 3.440,48

14.344,00 16.400,22 19.441,87 2.255,44 12.412,07 1.840,58  

10.690,53 10.307,62 12,00 3.823,34 440,07 3.427,90

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,05 ................8,27 ............. 13,26 ...............7,73 ............. 12,24 .......................01 Januari 2022
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 6,01 ........................ 31 Maret 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................4,99 ................6,85 ..................... - ...............7,79 ..................... - ............................ 30 Juni 2021
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................7,42 ................8,37 ..................... - ...............8,03 ..................... - .......................31 Januari 2022
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................7,20 ................7,70 ............. 10,10 ...............7,60 ............... 7,90 .......................31 Januari 2022
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,60 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................31 Januari 2022
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,25 ............... 9,80 .......................26 Januari 2022
Bank of China Limited ..............................................5,70 ................5,70 ..................... - .....................- ..................... - .......................31 Januari 2022
Bank Panin Tbk .........................................................8,54 ................8,25 ............. 14,90 ...............7,75 ............... 8,15 .......................31 Januari 2022
Bank Permata Tbk ....................................................8,50 ................8,75 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 .......................31 Januari 2022
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................8,75 ................9,00 ..................... - ...............8,20 ..................... - ..................01 Desember 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ................9,75 ..................... - ...............9,75 ............. 10,25 .....................08 Februari 2022
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,50 ...................... - ..................... - ...............7,59 ..................... - .....................31 Oktober 2021

Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 50M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ..................................................................≥ Rp 50M s/d ≤ 100M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 .................................................................................... > Rp 100M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,30 .............13/04/21
 ...............................................................................≥ USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,30 .............13/04/21
Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................................≥ Rp 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,02 ..................0,02 ................0,07 ................... 0,07 .............01/11/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,02 ..................0,02 ................0,12 ................... 0,12 .............01/11/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,10 ..................0,10 ................0,22 ................... 0,22 .............01/11/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,10 ..................0,10 ................0,22 ................... 0,22 .............01/11/21
 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,50 ..................2,50 ................2,75 ................... 2,75 .............12/08/21
Bank Panin ....................................................................................- .................5,25 ..................5,25 ................5,25 ................... 5,25 .............23/09/19

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 3,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 0,25

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 6,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90625 ..........4,07188

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

BPD DKI Jakarta............................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,08000

Bank Jabar Banten Tbk ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,70000 ..........3,90000 ..........4,20000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank Danamon Indonesia Tbk ...................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank KEB Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) Tbk ................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,07000

PAN Indonesia Bank Ltd. Tbk ........................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,00000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Rakyat Indonesia Tbk ........................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Tabungan Negara (Persero) ................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Ci� bank ......................................................................... 3,50000 ............3,53000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,49333 ............3,55000 ...........3,70000 ..........3,85000 ..........4,00000

BPD DKI Jakarta............................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,88000

Bank Jabar Banten Tbk ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,50000 ..........3,70000 ..........4,00000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank Danamon Indonesia Tbk ...................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank KEB Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,45000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) Tbk ................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,87000

PAN Indonesia Bank Ltd. Tbk ........................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,80000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Rakyat Indonesia Tbk ........................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Tabungan Negara (Persero) ................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Ci� bank ......................................................................... 3,40000 ............3,33000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,39333 ............3,35000 ...........3,50000 ..........3,65000 ..........3,80000

Euribor (07 Feb'22) ................. -0,573 ..................... - ...........-0,548 .....................- ............-0,530 ........... -0,456 ....................- ......... -0,310

Euribor (08 Feb'22) ................. -0,570 ..................... - ...........-0,545 .....................- ............-0,538 ........... -0,463 ....................- ......... -0,313

Euribor (09 Feb'22) ................. -0,578 ..................... - ...........-0,547 .....................- ............-0,523 ........... -0,457 ....................- ......... -0,313

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................516.483 .........................................7.701.669.000 ............................... 2.418.090.218.546

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .........................................................118.763 .........................................1.232.156.918 ............................... 2.225.443.118.700

ZP ............. Maybank Sekuritas Indonesia .................................................. 61.857 ............................................825.077.398 ............................... 1.479.413.687.610

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 69.615 ............................................967.908.188 ............................... 1.173.784.558.560

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................182.828 .........................................2.703.398.600 ............................... 1.149.662.786.000

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................269.150 .........................................3.040.946.136 ............................... 1.032.928.034.020

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 69.564 .........................................1.159.005.720 ..................................952.122.645.704

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 79.013 .........................................2.986.040.300 ..................................734.698.620.100

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 29.223 ............................................188.739.900 ..................................663.808.393.100

DX ............ Bahana Sekuritas ..................................................................... 26.991 ............................................335.110.500 ..................................663.169.626.100

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 14.128 ............................................129.259.324 ..................................576.523.110.740

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 29.013 ............................................281.263.000 ..................................568.159.032.600

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 47.328 ............................................973.647.178 ..................................467.333.629.500

BQ ............ Korea Investment and Sekuritas Indonesia .............................. 53.683 ............................................895.893.590 ..................................414.082.145.880

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 37.641 ............................................511.650.700 ..................................386.482.246.700

XC ............. Ajaib Sekuritas Asia ................................................................235.046 .........................................1.514.115.466 ..................................372.495.751.360

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ....................................................... 84.934 .........................................1.373.041.600 ..................................369.534.022.000

EP ............. MNC Sekuritas ......................................................................... 65.449 .........................................1.317.656.700 ..................................364.629.002.800

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 90.272 .........................................1.270.693.700 ..................................362.798.955.700

GR ............ Panin Sekuritas Tbk. ................................................................ 38.984 ............................................780.663.400 ..................................357.837.240.300

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

NETV ..........Net Visi Media Tbk. ......................................428.............................. 535 .............................25,00 .......................241.400.400 ................120.971.427.700

SUPR ..........Solusi Tunas Pratama Tbk. ....................... 16.550..........................19.850 .............................19,94 ................................. 1.700 ........................ 31.322.500

GZCO ..........Gozco Plantations Tbk. .................................101.............................. 120 .............................18,81 .......................553.684.100 ..................61.132.977.000

NICL ............PAM Mineral Tbk. ...........................................63................................ 74 .............................17,46 .......................521.846.800 ..................38.433.534.000

ASMI ..........Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. .........216.............................. 252 .............................16,67 .......................... 4.209.700 ....................1.038.013.600

ABBA ..........Mahaka Media Tbk. ......................................350.............................. 396 .............................13,14 .......................171.928.700 ..................68.039.520.000

SIPD............Sreeya Sewu Indonesia Tbk. ......................1.630........................... 1.800 .............................10,43 ............................. 118.500 ...................... 205.104.500

SMMT ........Golden Eagle Energy Tbk. .............................328.............................. 362 .............................10,37 .........................55.860.900 ..................19.755.564.800

ENRG ..........Energi Mega Persada Tbk..............................146.............................. 161 .............................10,27 .......................685.195.800 ................110.358.304.700

FORU ..........Fortune Indonesia Tbk ..................................340.............................. 372 ...............................9,41 .........................13.059.300 ....................4.551.506.600

KUAS ..........Ace Oldfields Tbk. ..........................................78................................ 85 ...............................8,97 .......................171.704.500 ..................14.763.706.900

TMAS .........Temas Tbk. ................................................2.290........................... 2.480 ...............................8,30 .......................... 4.749.600 ..................11.443.486.000

WIIM ..........Wismilak Inti Makmur Tbk. ..........................422.............................. 456 ...............................8,06 .........................13.337.700 ....................5.974.414.800

ADMR .........Adaro Minerals Indonesia Tbk. ..................1.085........................... 1.165 ...............................7,37 .........................71.709.100 ..................82.260.762.000

SHIP............Sillo Maritime Perdana Tbk. .........................995........................... 1.065 ...............................7,04 .......................... 6.261.700 ....................6.827.016.000

INTA ...........Intraco Penta Tbk. ..........................................58................................ 62 ...............................6,90 ............................. 458.600 ........................ 27.820.400

ESIP ............Sinergi Inti Plastindo Tbk. .............................169.............................. 180 ...............................6,51 .......................157.192.800 ..................28.910.072.700

BEBS ...........Berkah Beton Sadaya Tbk. .........................6.525........................... 6.925 ...............................6,13 .........................31.503.500 ................215.393.005.000

YPAS ...........Yanaprima Hastapersada Tbk .......................575.............................. 610 ...............................6,09 ............................... 17.500 ........................ 10.590.500

DCII ............DCI Indonesia Tbk. ................................... 42.550..........................45.100 ...............................5,99 ................................. 8.800 ...................... 391.295.000

CPRO ........ Central Proteina Prima Tbk. ...................................... 97 ......................... 102 ...............................5 ....................1.579.315.300 ................162.673.956.800

SQMI ........ Wilton Makmur Indonesia Tbk.................................. 71 ........................... 75 ...............................4 .......................865.736.800 ..................68.830.094.600

NETV ........ Net Visi Media Tbk. ................................................ 428 ......................... 535 ...........................107 .......................241.400.400 ................120.971.427.700

YELO ......... Yelooo Integra Datanet Tbk. .................................... 161 ......................... 166 ...............................5 .......................698.595.100 ................115.254.922.400

IATA .......... Indonesia Transport & Infrastructure Tbk................ 164 ......................... 161 ............................. -3 .......................574.127.800 ..................97.124.881.100

IPTV .......... MNC Vision Networks Tbk. ..................................... 156 ......................... 147 ............................. -9 .......................481.858.100 ..................75.873.379.400

KPIG ......... MNC Land Tbk. ....................................................... 117 ......................... 109 ............................. -8 .......................704.912.000 ..................83.186.853.000

ARTO ........ Bank Jago Tbk. ....................................................15.100 .....................14.950 ..........................-150 .........................47.930.500 ................717.047.472.500

GZCO ........ Gozco Plantations Tbk. ........................................... 101 ......................... 120 .............................19 .......................553.684.100 ..................61.132.977.000

NICL .......... PAM Mineral Tbk. ..................................................... 63 ........................... 74 .............................11 .......................521.846.800 ..................38.433.534.000

ABBA ........ Mahaka Media Tbk. ................................................ 350 ......................... 396 .............................46 .......................171.928.700 ..................68.039.520.000

ENRG ........ Energi Mega Persada Tbk. ....................................... 146 ......................... 161 .............................15 .......................685.195.800 ................110.358.304.700

UNVR ....... Unilever Indonesia Tbk. ........................................3.980 .......................3.900 ............................-80 .........................38.093.800 ................148.887.746.000

BCAP ........ MNC Kapital Indonesia Tbk. .................................... 228 ......................... 214 ............................-14 .......................469.076.900 ................103.187.716.600

EMTK ........ Elang Mahkota Teknologi Tbk. ..............................1.930 .......................1.850 ............................-80 .........................46.334.400 ..................86.297.531.500

BHIT ......... MNC Investama Tbk. ................................................. 69 ........................... 67 ............................. -2 .......................874.001.500 ..................59.386.637.600

BGTG ........ Bank Ganesha Tbk. ................................................. 264 ......................... 278 .............................14 .......................248.223.500 ..................68.041.401.400

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................1.880 .......................1.845 ............................-35 .......................112.845.700 ................209.546.759.500

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ..........................................7.750 .......................7.825 .............................75 .........................71.968.800 ................556.708.220.000

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................4.470 .......................4.450 ............................-20 .......................103.418.200 ................457.498.430.000

FLMC ........ Falmaco Nonwoven Industri Tbk. ...................173.............................. 156 ..............................-9,83 .........................19.627.100 ....................3.074.388.200

IDEA ......... Idea Indonesia Akademi Tbk. ...........................82................................ 76 ..............................-7,32 .........................12.502.000 ...................... 974.078.400

BPFI .......... Batavia Prosperindo Finance Tbk. ..................860.............................. 800 ..............................-6,98 ............................. 740.700 ...................... 595.614.000

TPIA.......... Chandra Asri Petrochemical Tbk. .............. 10.775..........................10.025 ..............................-6,96 .........................17.930.500 ................184.607.637.500

SLIS........... Gaya Abadi Sempurna Tbk. .........................1.230........................... 1.145 ..............................-6,91 ............................. 642.300 ...................... 741.140.500

TECH ......... Indosterling Technomedia Tbk. ...................4.650........................... 4.330 ..............................-6,88 .......................... 1.272.600 ....................5.720.156.000

HDFA ........ Radana Bhaskara Finance Tbk. .......................204.............................. 190 ..............................-6,86 ............................. 328.700 ........................ 62.752.100

KOBX ........ Kobexindo Tractors Tbk. ................................292.............................. 272 ..............................-6,85 .........................14.081.700 ....................3.947.785.000

LABA ........ Ladangbaja Murni Tbk. ..................................146.............................. 136 ..............................-6,85 .........................13.054.800 ....................1.795.758.200

LPGI .......... Lippo General Insurance Tbk. ......................7.300........................... 6.800 ..............................-6,85 ............................... 17.400 ...................... 118.385.000

KPIG ......... MNC Land Tbk. ..............................................117.............................. 109 ..............................-6,84 .......................704.912.000 ..................83.186.853.000

KARW ....... ICTSI Jasa Prima Tbk. .....................................206.............................. 192 ..............................-6,80 .........................14.967.100 ....................3.044.617.300

TRJA ......... Transkon Jaya Tbk. .........................................476.............................. 444 ..............................-6,72 .........................10.245.500 ....................4.656.970.000

BSML ........ Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. ............670.............................. 625 ..............................-6,72 ............................. 620.200 ...................... 387.625.000

CNTX ........ Century Textile Industry Tbk. .........................330.............................. 308 ..............................-6,67 ............................. 629.500 ...................... 196.431.800

PGLI .......... Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. .........420.............................. 392 ..............................-6,67 ............................. 253.100 ........................ 99.502.600

LCKM ........ LCK Global Kedaton Tbk. ................................302.............................. 282 ..............................-6,62 ................................. 1.500 ............................. 423.000

PURI ......... Puri Global Sukses Tbk. ..................................428.............................. 400 ..............................-6,54 .................................... 800 ............................. 320.000

PCAR ........ Prima Cakrawala Abadi Tbk. ..........................276.............................. 258 ..............................-6,52 ............................. 394.500 ...................... 101.919.600

DFAM ....... Dafam Property Indonesia Tbk.......................308.............................. 288 ..............................-6,49 ................................. 2.300 ............................. 664.800

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Perubahan Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai
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ENERGI
1.Minyak, Gas & Batu bara

1.1.Minyak & Gas

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 52 52 - 8.277.019.700 430.679.665.900 2.324.039.442.036 6,36 6,36 0,52

ENRG Energi Mega Persada Tbk. 118 161 43 2.509.994.200 354.864.967.400 3.996.218.070.250 3,49 4,76 0,55

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 580 570 -10 325.404.500 186.369.251.500 14.327.651.813.640 12,30 12,09 0,92

MITI Mitra Inves� ndo Tbk. 262 256 -6 124.867.400 33.189.796.400 625.405.021.696 107,01 104,56 5,80

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 50 - - - 1.240.577.070.700 -45,53 -45,53 0,54

SURE Super Energy Tbk. 1.970 1.895 -75 800 1.543.000 2.837.907.981.045 -54,69 -52,61 46,81

AKRA AKR Corporindo Tbk. 755 700 -55 254.892.000 185.969.219.000 14.051.432.220.000 2,85 2,64 1,56

BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 145 138 -7 132.135.200 18.647.512.900 1.853.681.725.536 4,34 4,13 0,36

GTSI GTS Internasional Tbk. 68 61 -7 122.355.400 7.763.929.800 964.967.708.787 -17,44 -15,64 1,27

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 334 394 60 328.000 129.347.400 2.797.827.411.594 23,00 27,13 3,83

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 1.365 1.305 -60 8.800 12.164.000 848.250.000.000 -51,18 -48,93 6,94

KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 565 560 -5 64.000 36.496.000 390.469.334.080 188,28 186,61 4,43

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 51 52 1 188.902.600 9.870.939.900 210.580.049.056 -6,22 -6,34 0,41

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 50 - 20.800 1.040.000 1.592.104.142.600 -69,36 -69,36 -51,82

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.385 1.375 -10 330.529.800 462.828.090.500 33.332.073.769.500 6,15 6,11 0,92

RAJA Rukun Raharja Tbk. 186 179 -7 40.262.700 7.347.956.000 756.647.767.500 389,77 375,10 0,53

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk. 935 1.065 130 7.008.700 7.558.238.000 2.896.576.350.000 10,65 12,13 2,10

SOCI Soechi Lines Tbk. 197 202 5 60.638.400 12.154.043.600 1.425.918.000.000 8,12 8,33 0,27

1.2.Batu Bara

ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

ADRO Adaro Energy Tbk. 2.200 2.170 -30 641.585.500 1.410.917.718.000 69.409.537.540.000 8,65 8,53 1,18

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk. 378 380 2 343.300 130.167.200 83.600.000.000 89,02 89,49 6,20

ARII Atlas Resources Tbk. 246 248 2 361.500 89.578.000 776.488.000.000 37,85 38,15 1,47

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 70 71 1 233.739.200 17.035.596.400 99.400.000.000 -0,83 -0,85 3,47

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk. 3.160 3.020 -140 856.900 2.648.455.000 7.901.830.000.000 4,12 3,94 2,53

BUMI Bumi Resources Tbk. 78 82 4 2.667.187.900 213.406.799.800 6.090.529.172.574 4,71 4,95 -0,82

BYAN Bayan Resources Tbk. 38.100 36.000 -2.100 178.100 6.616.882.500 120.000.006.000.000 10,10 9,55 6,70

DSSA Dian Swasta� ka Sentosa Tbk. 46.000 46.000 - - - 35.445.406.720.000 29,96 29,96 1,52

GEMS Golden Energy Mines Tbk. 6.650 6.600 -50 100.700 671.437.500 38.823.529.800.000 10,30 10,22 8,04

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. - - - - - - - - -

HRUM Harum Energy Tbk. 10.150 9.950 -200 62.421.300 633.774.785.000 26.901.019.000.000 38,32 37,57 4,38

INDY Indika Energy Tbk. 1.960 2.180 220 248.413.600 514.350.757.000 11.358.218.560.000 -88,77 -98,73 1,15

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 21.075 21.875 800 14.316.300 304.593.972.500 24.717.109.375.000 4,60 4,77 1,65

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 312 314 2 2.257.100 714.690.000 1.570.000.000.000 8,74 8,79 1,19

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 3.520 3.560 40 290.400 1.029.151.000 4.369.088.149.120 4,64 4,69 2,06

MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 3.560 3.550 -10 9.626.900 33.873.313.000 12.622.238.000.000 5,14 5,12 3,01

PTBA Bukit Asam Tbk. 2.820 2.880 60 87.055.000 248.749.919.000 33.179.498.640.000 5,11 5,22 1,60

SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 334 362 28 233.813.600 81.444.867.600 1.140.300.000.000 -63,65 -68,99 1,98

TOBA TBS Energi Utama Tbk. 1.650 1.625 -25 188.000.100 305.758.868.000 13.081.191.500.000 20,11 19,81 3,42

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 50 - - - 2.482.181.396.700 -63,23 -63,23 0,50

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 50 50 - 466.900 23.346.000 268.353.812.400 52,13 52,13 2,47

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk. 690 670 -20 1.243.700 872.335.500 2.286.426.328.700 22,49 21,84 5,77

BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 645 625 -20 26.451.200 17.822.243.000 1.156.390.625.000 - - -

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 129 127 -2 6.748.200 912.475.900 105.846.880.000 -1,80 -1,77 -0,64

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 50 50 - 228.500 11.425.000 447.818.060.300 -1,10 -1,10 -0,92

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 178 177 -1 590.100 106.980.600 1.636.315.308.312 25,65 25,50 -288,83

FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 372 378 6 11.636.700 4.428.113.800 557.687.281.662 22,04 22,39 1,50

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 820 800 -20 7.311.500 5.928.559.000 1.400.021.311.200 17,97 17,54 0,65

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 400 406 6 13.275.300 5.318.874.200 2.199.327.640.118 7,37 7,48 1,44

PTIS Indo Straits Tbk. 336 334 -2 13.100 4.391.800 183.755.210.200 346,53 344,47 0,76

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 328 334 6 1.695.600 562.887.600 203.449.420.000 15,08 15,36 0,33

RMKE RMK Energy Tbk. 418 388 -30 142.127.500 58.320.705.000 1.697.500.000.000 - - -

SGER Sumber Global Energy Tbk. 1.505 1.405 -100 42.659.100 60.157.174.500 2.752.991.983.095 94,52 88,24 12,32

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk. 10.425 10.675 250 32.201.100 339.864.225.000 53.375.000.000.000 928,65 950,92 39,86

TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 670 680 10 1.505.100 1.007.818.000 873.800.000.000 -345,79 -350,95 1,34

TPMA Trans Power Marine Tbk. 324 368 44 23.291.400 8.310.907.200 969.054.400.000 12,90 14,65 0,87

1.3.Pendukung Minyak, Gas & Batu bara

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 660 720 60 1.243.900 899.073.000 1.915.092.000.000 30,57 33,35 1,02

ELSA Elnusa Tbk. 282 280 -2 111.697.900 31.555.465.200 2.043.580.000.000 41,10 40,81 0,55

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk. 50 50 - - - 392.000.000.000 -0,55 -0,55 -2,06

DEWA Darma Henwa Tbk. 50 50 - 3.524.300 176.215.000 1.092.686.689.600 21,39 21,39 0,28

DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 254 290 36 468.653.300 131.948.611.800 2.500.140.237.280 -7,04 -8,03 0,70

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 595 615 20 1.538.700 924.779.500 535.481.115.000 3,36 3,47 0,22

MYOH Samindo Resources Tbk. 1.785 1.790 5 167.400 298.776.000 3.949.299.375.000 9,72 9,75 2,05

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 212 210 -2 107.651.600 23.231.760.800 126.000.000.000 -37,62 -37,26 3,33

PTRO Petrosea Tbk. 2.270 2.400 130 5.334.800 12.405.402.000 2.420.652.000.000 6,65 7,03 0,71

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 202 200 -2 440.700 87.909.600 154.000.000.000 8,21 8,13 0,33

SMRU SMR Utama Tbk. 50 50 - - - 624.969.289.100 -1,94 -1,94 1,40

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 50 50 - 22.100 1.105.000 1.875.000.000.000 -143,06 -143,06 3,31

UNIQ Ulima Nitra Tbk. 86 87 1 3.637.100 311.074.800 273.091.521.000 -12,68 -12,83 0,83

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk. 199 196 -3 70.451.900 13.932.058.900 851.833.063.172 -4,85 -4,77 0,49

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk. 51 51 - 200.024.900 10.067.518.400 126.261.720.000 88,13 88,13 0,21

2.Energi Alterna� f

2.1.Peralatan Energi Alterna� f

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 95 98 3 96.072.100 9.375.015.300 199.188.920.000 76,01 78,41 0,85

SEMA Semacom Integrated Tbk. 260 270 10 169.254.800 44.875.368.600 363.690.000.000 - - -

2.2.Bahan Bakar Alterna� f

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 62 62 - - - 289.457.626.800 -5,49 -5,49 -1,03

BARANG BAKU
1.Barang Baku

1.1.Barang Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 180 180 - 3.009.500 543.103.400 700.052.320.620 13,43 13,43 0,28

AGII Aneka Gas Industri Tbk. 1.505 1.470 -35 38.579.600 57.997.924.000 4.507.990.200.000 20,06 19,60 1,29

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 252 248 -4 3.003.600 764.333.800 287.481.605.952 4,90 4,82 1,72

BRPT Barito Pacifi c Tbk. 945 1.025 80 455.288.300 456.469.073.000 96.090.898.495.100 46,40 50,32 3,70

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 680 640 -40 281.553.700 179.824.905.000 10.022.967.680.000 67,57 63,60 3,37

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk. 426 430 4 590.352.600 256.674.516.000 2.393.558.020.000 13,02 13,14 1,58

INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 560 555 -5 178.600 98.276.500 108.847.286.535 35,82 35,51 0,30

LTLS Lautan Luas Tbk. 695 690 -5 153.500 105.241.000 1.076.400.000.000 5,88 5,84 0,51

MDKI Emdeki Utama Tbk. 208 204 -4 2.761.200 578.107.400 516.150.600.408 23,53 23,08 0,59

MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 410 406 -4 291.700 118.033.600 1.105.958.851.886 26,64 26,38 0,87

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 74 72 -2 31.457.300 2.312.268.000 127.146.799.944 -1,63 -1,59 -0,63

SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk. 324 376 52 171.183.800 54.815.708.400 349.078.400.000 84,29 97,81 1,75

SRSN Indo Acidatama Tbk. 62 62 - 207.754.000 12.950.075.500 373.240.000.000 18,51 18,51 0,62

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk. - - - - - - - - -

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 9.975 10.025 50 53.334.000 548.139.380.000 216.819.559.886.825 297,85 299,34 8,51

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 12.550 12.900 350 23.500 294.472.500 4.944.974.582.700 5,64 5,80 1,58

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 80 90 10 198.456.700 18.083.538.900 291.621.225.600 40,55 45,62 1,38

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. 690 710 20 30.014.100 20.606.392.500 3.638.750.000.000 27,84 28,65 4,75

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 1.040 1.015 -25 235.300 240.460.500 621.431.720.000 10,91 10,64 0,45

APLI Asiaplast Industries Tbk. 200 196 -4 44.800 8.872.600 267.083.594.400 17,02 16,68 1,22

AVIA Avia Avian Tbk. 870 840 -30 166.749.300 142.405.679.000 52.040.986.704.000 - - -

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 1.015 1.015 - 363.000 364.763.500 310.933.577.500 9,06 9,06 0,64

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk. 390 394 4 336.500 131.221.400 130.465.201.088 4,84 4,89 0,49

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.415 1.425 10 538.900 765.456.000 995.754.375.000 9,25 9,32 1,03

OBMD OBM Drilchem Tbk. 128 119 -9 49.692.000 6.126.201.300 87.108.000.000 - - -

1.2.Material Konstruksi

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 308 306 -2 49.107.400 15.233.770.800 261.147.510.216 73,41 72,94 5,25

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 7.250 6.925 -325 163.771.300 1.114.728.372.500 62.325.000.000.000 652,45 623,21 97,70

CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 1.135 1.140 5 223.827.000 255.438.315.000 19.523.074.560.000 - - -

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 11.175 10.925 -250 11.808.700 128.998.615.000 40.217.456.311.575 25,54 24,96 1,87

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 60 60 - - - 9.000.000.000 -7,99 -7,99 -0,02

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 590 580 -10 9.068.400 5.316.185.000 5.760.869.914.880 264,44 259,96 1,69

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.735 1.680 -55 4.851.200 8.279.784.500 15.152.561.714.640 26,23 25,40 1,39

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 7.225 7.375 150 65.934.600 477.138.235.000 43.744.960.000.000 23,16 23,64 1,27

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 95 95 - - - 2.504.309.965.730 -6,73 -6,73 2,86

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 232 226 -6 23.733.000 5.467.260.000 1.969.695.451.600 28,08 27,35 0,59

1.3.Wadah & Kemasan

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 1.240 1.260 20 51.058.500 63.250.687.500 1.659.238.585.200 19,01 19,32 3,27

BRNA Berlina Tbk. 990 935 -55 260.100 238.928.500 915.467.850.000 -12,10 -11,43 1,35

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 50 51 1 56.021.500 2.803.910.600 168.473.400.000 24,48 24,97 0,90

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk. 170 180 10 401.742.100 70.648.901.400 115.262.587.260 80,99 85,76 2,14

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 6.800 6.800 - 2.700 18.300.000 16.849.643.751.600 24,91 24,91 3,42

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk. 428 418 -10 930.700 394.152.600 406.381.481.000 9,43 9,21 0,96

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 170 168 -2 1.874.600 317.333.100 1.082.487.757.512 8,52 8,42 0,43

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk. 1.015 1.005 -10 33.400 33.488.500 407.025.000.000 4,95 4,90 0,56

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 1.740 1.800 60 390.400 693.378.500 738.000.000.000 526,59 544,74 18,12

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 1.635 1.630 -5 2.996.700 4.895.093.000 3.056.250.000.000 7,17 7,15 1,49

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. - - - - - - - - -

SIMA Siwani Makmur Tbk. 50 50 - - - 22.129.493.550 -0,96 -0,96 -11,04

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 490 488 -2 2.885.800 1.431.732.900 1.661.648.613.688 41,20 41,03 2,27

SPMA Suparma Tbk. 730 740 10 3.323.300 2.455.294.500 2.065.512.566.520 8,16 8,28 1,22

TALF Tunas Alfi n Tbk. 302 312 10 188.700 61.100.000 422.271.720.000 15,28 15,79 0,43

TRST Trias Sentosa Tbk. 555 555 - 4.200 2.314.500 1.558.440.000.000 20,85 20,85 0,71

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 620 610 -10 115.600 70.437.000 407.480.054.290 49,69 48,89 3,10

1.4.Logam & Mineral

ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 294 292 -2 187.600 54.618.800 148.238.196.060 10,04 9,97 1,23

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 300 282 -18 34.600 10.234.600 1.076.112.000.000 -2,46 -2,31 -3,23

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.840 2.810 -30 239.500 647.173.000 11.128.615.112.500 22,44 22,20 3,19

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 292 308 16 108.600 32.570.400 195.148.800.000 -7,38 -7,78 0,65

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.730 1.765 35 76.500 134.780.000 648.355.100.000 6,79 6,93 0,82

ARCI Archi Indonesia Tbk. 470 498 28 22.333.700 11.002.360.300 12.367.830.000.000 10,54 11,17 3,99

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 3.640 3.600 -40 259.142.500 932.325.080.000 82.457.462.934.000 204,78 202,53 7,67

PSAB J Resources Asia Pasifi k Tbk. 123 127 4 71.993.700 9.362.675.600 3.360.420.000.000 -149,42 -154,28 0,71

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 51 75 24 1.428.555.100 105.000.756.600 1.165.319.357.175 -24,87 -36,58 -6,56

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 296 298 2 6.596.900 2.029.126.200 536.400.000.000 3,27 3,29 2,16

BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 406 400 -6 455.900 175.812.400 288.000.000.000 22,78 22,44 1,45

CTBN Citra Tubindo Tbk. 2.440 2.590 150 14.200 37.253.000 2.072.962.185.000 59,46 63,12 1,35

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 96 96 - 5.453.700 534.385.500 887.280.000.000 -32,09 -32,09 1,07

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 695 675 -20 15.479.800 10.256.800.500 8.175.178.905.975 10,98 10,66 0,78

HKMU HK Metals Utama Tbk. 50 50 - 161.588.700 8.080.548.500 161.087.500.000 -9,96 -9,96 0,37

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 386 410 24 122.489.700 49.584.065.200 2.946.256.734.350 4,67 4,96 0,78

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 382 386 4 42.360.600 16.304.857.800 7.467.709.203.400 6,49 6,55 1,12

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 735 725 -10 10.900 7.766.500 69.600.000.000 10,23 10,09 0,61

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk. 129 128 -1 23.006.300 2.989.092.100 128.000.000.000 -363,18 -360,36 1,37

ANTM Aneka Tambang Tbk. 1.810 1.845 35 607.203.200 1.115.724.631.500 44.336.760.917.625 19,07 19,44 2,18

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 138 144 6 3.145.172.900 448.950.746.800 20.416.901.808.672 140,23 146,33 1,64

DKFT Central Omega Resources Tbk. 112 111 -1 39.883.200 4.512.418.300 625.845.372.600 124,50 123,39 0,93

IFSH Ifi shdeco Tbk. 1.625 1.800 175 56.000 96.861.000 3.825.000.000.000 57,63 63,84 6,33

INCO Vale Indonesia Tbk. 4.710 4.780 70 67.440.600 318.981.880.000 47.495.699.081.600 19,96 20,25 1,57

NICL PAM Mineral Tbk. 63 74 11 563.440.700 41.060.895.500 715.025.155.400 19,28 22,65 2,16

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 905 895 -10 1.459.400 1.312.903.500 2.258.398.250.000 25,15 24,87 2,98

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 66 65 -1 12.702.600 829.041.300 89.386.797.825 -3,58 -3,52 1,46

TINS Timah Tbk. 1.400 1.385 -15 81.358.800 114.142.408.500 10.315.138.533.790 12,78 12,64 1,85

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 97 95 -2 4.017.267.400 395.031.806.000 2.398.750.000.000 76,56 74,98 3,10

1.5.Perhutanan & Kertas

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk. 164 161 -3 925.200 148.990.800 1.515.332.000.000 20,04 19,68 1,43

KAYU Darmi Bersaudara Tbk. - - - - - - - - -

SULI SLJ Global Tbk. 50 50 - 85.700 4.285.000 199.345.840.100 -1,26 -1,26 -0,58

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 114 101 -13 20.832.500 2.294.610.300 102.189.249.750 -0,75 -0,67 -0,20

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 7.800 7.700 -100 32.023.800 243.617.892.500 42.126.568.645.700 5,72 5,65 0,64

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 675 625 -50 32.100 21.474.500 868.052.051.875 12,89 11,93 0,38

INTD Inter Delta Tbk. 238 236 -2 334.900 79.582.800 139.671.408.000 98,98 98,15 3,80

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 142 147 5 65.706.500 9.700.940.500 443.822.400.000 199,97 207,01 1,25

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 7.125 7.050 -75 8.468.300 59.760.995.000 21.948.226.168.500 6,55 6,48 0,90

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk. 84 80 -4 320.392.500 26.697.732.600 115.069.637.200 17,45 16,62 0,79

KMTR Kirana Megatara Tbk. 302 296 -6 3.703.300 1.123.929.000 2.431.748.448.184 35,08 34,38 1,26

PNGO Pinago Utama Tbk. 1.500 1.470 -30 20.300 30.030.000 1.148.437.500.000 5,01 4,91 1,74

PERINDUSTRIAN
1.Barang Perindustrian

1.2.Produk & Perlengkapan Bangunan

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 4.310 4.390 80 2.091.400 9.082.504.000 1.905.260.000.000 7,20 7,33 0,60

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 830 845 15 4.675.800 3.892.050.000 6.203.509.174.720 13,15 13,39 4,36

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 89 89 - 17.223.600 1.519.820.500 107.093.719.491 15,05 15,05 0,46

CTTH Citatah Tbk. 50 50 - 538.300 26.915.000 61.541.991.050 -2,20 -2,20 0,29

IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 2.700 2.950 250 34.223.400 97.501.895.000 14.258.825.000.000 61,94 67,68 10,21

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 50 50 - 36.600 1.830.000 746.455.000.000 -13,74 -13,74 0,94

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk. 153 153 - 164.900 25.312.300 150.069.090.996 -6,64 -6,64 1,37

KUAS Ace Oldfi elds Tbk. 76 85 9 209.886.700 17.705.367.700 109.868.495.900 - - -

MLIA Mulia Industrindo Tbk. 1.865 2.040 175 35.616.700 70.578.671.500 2.698.920.000.000 4,31 4,71 0,87

SINI Singaraja Putra Tbk. 254 240 -14 92.100 22.780.600 112.874.460.000 56,77 53,64 4,52

SPTO Surya Per� wi Tbk. 630 615 -15 538.600 331.331.000 1.660.500.000.000 9,47 9,24 1,30

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 204 206 2 448.400 92.543.800 2.125.920.000.000 28,73 29,01 1,10

1.3.Kelistrikan

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk. 805 815 10 3.503.500 2.788.001.500 977.999.998.370 13,29 13,46 2,77

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 246 246 - 14.000 3.343.400 301.104.000.000 -16,43 -16,43 0,32

JECC Jembo Cable Company Tbk. 5.600 5.700 100 8.500 47.427.500 861.840.000.000 -12,64 -12,87 1,26

KBLI KMI Wire and Cable Tbk. 284 288 4 7.854.500 2.249.218.800 1.154.083.710.816 40,80 41,37 0,51

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 214 210 -4 1.564.800 331.710.800 235.200.000.000 -17,21 -16,88 0,29

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 10.000 10.450 450 6.300 63.990.000 2.148.346.530.000 13,17 13,76 0,64

VOKS Voksel Electric Tbk. 183 180 -3 5.211.300 988.908.500 748.008.467.100 -4,40 -4,33 0,76

1.4.Mesin

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 4.780 4.820 40 651.600 3.122.498.000 4.048.800.000.000 18,01 18,16 1,53

HOPE Harapan Duta Per� wi Tbk. 73 76 3 21.825.500 1.602.968.000 161.816.699.600 -16,38 -17,06 1,36

INTA Intraco Penta Tbk. - - - - - - - - -

KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 274 272 -2 45.167.900 12.645.641.000 618.120.000.000 6,97 6,92 1,64

KPAL Steadfast Marine Tbk. 50 50 - - - 53.450.470.000 -40,99 -40,99 0,31

NTBK Nusatama Berkah Tbk. 135 118 -17 1.924.949.800 240.360.572.800 318.600.000.000 - - -

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 740 705 -35 8.691.900 6.467.568.000 1.057.500.000.000 113,54 108,17 1,87

UNTR United Tractors Tbk. 22.600 23.050 450 20.487.100 464.991.735.000 85.979.614.884.800 8,09 8,25 1,30

AMIN Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk. 181 178 -3 518.900 93.253.300 192.240.000.000 27,67 27,21 1,31

APII Arita Prima Indonesia Tbk. 200 202 2 10.895.900 2.225.254.300 217.303.520.000 9,44 9,53 0,65

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk. 50 50 - 5.696.100 284.805.000 100.000.000.000 199,04 199,04 1,09

GPSO Geoprima Solusi Tbk. 135 135 - 73.801.700 10.437.787.000 89.999.991.000 -14,57 -14,57 1,83

KRAH Grand Kartech Tbk. 436 436 - - - 423.438.840.000 -13,13 -13,13 12,27

LABA Ladangbaja Murni Tbk. 154 136 -18 53.848.100 8.003.920.600 136.000.700.536 - - -

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 1.250 1.170 -80 35.008.700 42.372.954.500 4.446.000.362.700 39,17 36,66 12,50

2.Jasa Perindustrian

2.1.Perdagangan Aneka Barang Perindustrian

TIRA Tira Austenite Tbk. 378 386 8 68.500 26.120.600 226.968.000.000 94,12 96,11 1,40

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 50 - - - 60.000.000.000 -10,38 -10,38 0,50

2.2.Jasa Komersial

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 850 845 -5 2.165.800 1.841.703.000 1.447.495.562.500 31,62 31,43 1,98

BINO Perma Plasindo Tbk. 150 160 10 115.863.600 17.999.544.000 348.000.000.000 - - -

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 366 358 -8 602.300 220.129.600 149.644.000.000 12,17 11,90 1,87

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk. - - - - - - - - -

LION Lion Metal Works Tbk. 314 324 10 115.900 37.320.000 168.531.840.000 -8,55 -8,83 0,39

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 - 500 25.000 381.608.389.900 -13,46 -13,46 -0,70

ASGR Astra Graphia Tbk. 795 795 - 2.495.500 1.959.619.500 1.072.280.497.500 29,70 29,70 0,68

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk. 74 72 -2 17.447.600 1.277.069.100 307.653.428.088 -3,28 -3,19 0,69
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1 Week 1 Month

1.289,27

1.278,72 1.278,72

1.170,38

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

Sektor energi ditutup di zona merah pada 
perdagangan pekan lalu, melemah sebesar 
0,20%.

Pelemahan tersebut didorong harga minyak 
dunia yang melesat. Tercatat minyak mentah 
berjangka Brent naik 0,4%, menjadi US$91,80/
barel. Sementara minyak mentah West Texas 

Intermediate AS naik 0,5%, menjadi US$90,33/
barel pada Jumat (11/2).

Kedua harga acuan tersebut menyentuh 
angka ter� nggi sejak akhir 2014. Kenaikan ini 
terjadi karena ada kekhawa� ran atas pasokan 
minyak mentah global oleh invasi Ukraina 
oleh Rusia yang merupakan produsen utama.

Selain itu, kenaikan infl asi AS sebesar 7,5% 
turut menjadi perha� an karena memberi banyak 
tekanan pada peluang kenaikan suku bunga 
The Fed. Di sisi lain, Badan Energi Internasional 
(IEA) menaikkan perkiraan permintaan global 
2022 sebesar 3,2 juta barel per hari (bph), 
mencapai rekor sepanjang masa 100,6 juta bph. 

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

1.276,14 1.210,50

1.281,52 1.281,52

Pergerakan sektor barang baku pada per-
dagangan pekan lalu ditutup menguat 2,00%.

Penguatan tersebut didorong oleh harga 
karet dunia yang mengukir rekor harga ter-
� nggi sejak � ga bulan lalu. Hal ini terdorong 
oleh op� misme bahwa produsen mobil akan 
mencatatkan laba pada tahun ini.

Harga karet berjangka Jepang JPY252,4/kg 
atau naik 0,56% pada Kamis (10/2). Selain itu, 
kenaikan harga karet tersebut akan membawa 
dampak posi� f ke industri otomo� f Indonesia. 
Tanda-tanda pemulihan bagi pelaku industri 
bahan baku pembuatan ban semakin terlihat.

Berdasarkan data Gabungan Industri Kenda-

raan Bermotor Indonesia (Gaikindo), penjualan 
wholesales sepanjang 2021 mencapai 887.202 
unit, atau naik 66% dari periode sebelumnya.  
Adapun, produsen mobil juga diuntungkan 
dari pelemahan Yen yang meningkatkan nilai 
pendapatan perusahaan dari penjualan ke 
luar negeri.
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ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 95 94 -1 25.033.400 2.387.256.500 102.436.500.000 18,61 18,41 0,57

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 875 905 30 88.500 77.345.500 685.610.805.000 16,82 17,40 5,74

2.3.Jasa Profesional

SOSS Shield on Service Tbk. 396 404 8 12.942.700 5.146.064.400 266.395.986.020 17,59 17,95 1,81

TFAS Telefast Indonesia Tbk. 4.750 4.750 - 215.100 1.014.017.000 7.916.665.875.000 1.220,70 1.220,70 50,99

INDX Tanah Laut Tbk. 190 179 -11 96.436.300 17.627.415.100 78.386.532.252 -334,21 -314,86 1,44

3.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

3.1.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

ABMM ABM Investama Tbk. 1.405 1.425 20 8.099.700 11.533.879.000 3.923.260.125.000 2,12 2,15 0,96

ASII Astra Interna� onal Tbk. 5.475 5.450 -25 352.263.400 1.950.704.175.000 220.635.364.613.000 11,10 11,05 1,32

BHIT MNC Investama Tbk. 65 67 2 7.266.554.000 499.127.782.000 5.766.566.499.235 12,08 12,45 0,33

BMTR Global Mediacom Tbk. 256 266 10 385.354.500 102.598.785.400 4.411.343.357.876 3,28 3,41 0,33

BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 50 50 - 968.800 48.440.000 1.058.043.263.050 -14,96 -14,96 0,84

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 1.970 1.850 -120 156.132.500 304.585.677.500 113.297.240.243.550 384,08 360,69 5,31

MLPL Mul� polar Tbk. 262 248 -14 1.591.205.400 417.389.099.600 3.630.628.852.560 18,43 17,45 0,87

BARANG KONSUMEN PRIMER
1.Perdagangan Ritel Barang Primer

1.1.Perdagangan Ritel Barang Primer

DAYA Duta In� daya Tbk. 294 292 -2 342.400 97.171.400 706.799.731.300 -14,38 -14,28 8,51

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.740 2.750 10 220.700 603.183.000 7.448.760.000.000 8,24 8,27 1,12

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk. 145 136 -9 2.456.000 345.692.700 173.264.000.000 13,84 12,98 0,72

DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 820 825 5 88.600 71.800.000 7.811.396.175.000 28,09 28,26 1,61

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 440 434 -6 9.500 4.071.600 347.200.000.000 12,19 12,03 2,47

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 216 258 42 11.163.100 3.010.121.200 301.000.008.600 107,84 128,81 4,46

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 420 404 -16 9.400 3.748.400 512.656.194.708 -13,00 -12,50 2,46

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 1.245 1.235 -10 131.315.500 165.959.280.500 51.282.759.599.500 35,02 34,74 6,29

HERO Hero Supermarket Tbk. 1.840 1.855 15 15.500 27.916.000 7.760.641.070.000 -7,72 -7,79 7,12

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 2.090 2.080 -10 21.500 44.207.000 5.995.294.240.000 23,02 22,91 3,91

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 338 312 -26 1.443.317.400 481.555.801.800 2.645.053.303.776 -6,28 -5,80 14,32

RANC Supra Boga Lestari Tbk. 1.550 1.570 20 223.500 345.306.000 2.456.245.375.000 69,10 70,00 4,72

2.Makanan & Minuman

2.1.Minuman

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.720 3.700 -20 340.300 1.264.074.000 2.962.438.485.000 15,78 15,69 3,09

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 7.750 7.750 - 172.000 1.331.035.000 16.329.250.000.000 29,70 29,70 19,33

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk. 3.550 3.530 -20 430.100 1.524.136.000 2.082.335.704.000 10,99 10,93 2,47

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 238 232 -6 665.600 151.582.200 508.513.969.456 -59,79 -58,28 1,39

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk. 422 432 10 30.979.300 13.238.802.200 5.184.000.000.000 27,81 28,46 5,25

2.2.Makanan Olahan

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 278 280 2 2.499.600 696.265.600 1.647.800.000.000 15,07 15,18 1,53

CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 3.200 3.410 210 6.840.300 22.109.598.000 27.057.269.030.000 - - 28,70

KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 1.155 1.155 - 72.400 82.865.000 1.732.500.000.000 12,39 12,39 3,17

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 1.600 1.575 -25 1.896.800 3.039.057.000 18.196.806.600.000 15,23 14,99 3,87

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 178 204 26 162.288.200 32.254.124.900 1.899.607.200.000 69,34 79,47 2,25

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk. 58 57 -1 26.118.200 1.499.241.500 107.405.817.915 -0,79 -0,78 -1,12

BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 202 206 4 7.460.200 1.560.465.400 238.084.500.000 - - -

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 166 170 4 20.299.000 3.434.766.600 764.829.551.540 7,36 7,54 0,60

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.945 1.930 -15 284.600 548.927.500 1.148.350.000.000 6,70 6,65 0,86

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 314 316 2 42.062.200 13.287.492.400 281.197.017.996 30,80 31,00 2,42

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 131 128 -3 1.948.400 251.651.000 83.200.000.000 -7,25 -7,08 2,07

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 500 505 5 35.935.500 18.011.202.100 18.633.440.234.775 44,09 44,53 7,30

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 161 158 -3 21.548.200 3.457.143.500 1.529.084.923.440 101,26 99,37 2,30

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 8.650 8.650 - 27.618.400 238.911.165.000 100.875.504.200.000 15,22 15,22 3,16

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 6.475 6.350 -125 35.019.000 222.862.915.000 55.755.708.275.000 7,88 7,73 1,23

MYOR Mayora Indah Tbk. 1.895 1.785 -110 30.473.700 55.765.864.500 39.910.279.009.125 32,50 30,61 3,69

NASI Wahana In�  Makmur Tbk. 540 484 -56 89.067.600 45.195.347.100 390.781.600.000 - - -

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk. 452 442 -10 83.973.500 37.877.561.600 1.040.026.000.000 6,53 6,39 1,00

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 186 189 3 1.960.100 372.205.400 272.160.000.000 -4,32 -4,39 5,57

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.335 1.335 - 1.708.800 2.275.958.500 8.258.962.665.480 29,53 29,53 2,80

SKBM Sekar Bumi Tbk. 348 356 8 24.800 8.779.800 615.916.745.252 58,22 59,56 0,69

SKLT Sekar Laut Tbk. 2.420 2.280 -140 600 1.443.000 1.574.888.340.000 47,24 44,51 4,05

STTP Siantar Top Tbk. 7.300 7.700 400 4.500 34.367.500 10.087.000.000.000 15,21 16,05 3,82

TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 200 196 -4 2.430.400 485.757.500 215.388.320.000 - - -

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 780 785 5 6.364.900 4.964.132.500 4.193.547.667.115 5,67 5,71 0,67

TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 7.000 7.225 225 700 4.922.500 6.636.110.118.750 13,78 14,22 4,10

2.3.Produk Makanan Pertanian

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 370 380 10 92.000 34.222.600 380.000.000.000 51,49 52,88 3,45

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 6.075 5.850 -225 35.228.500 208.055.960.000 95.928.300.000.000 27,92 26,89 3,97

CPRO Central Proteina Prima Tbk. 86 102 16 5.497.660.000 544.983.855.800 6.076.383.044.274 13,45 15,95 8,62

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 50 50 - - - 208.750.000.000 -2,08 -2,08 0,31

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 92 102 10 488.927.200 54.344.425.900 189.427.821.000 11,10 12,31 0,92

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 50 50 - 1.485.000 74.250.000 108.127.262.750 90,51 90,51 0,73

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 84 84 - 10.427.700 881.363.100 69.999.972.000 3.750,00 3.750,00 1,01

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.610 1.595 -15 85.567.800 136.349.990.500 18.703.887.445.595 9,39 9,31 1,60

MAIN Malindo Feedmill Tbk. 660 660 - 4.135.000 2.734.998.000 1.477.575.000.000 59,37 59,37 0,74

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.715 1.800 85 193.100 326.889.500 2.410.384.642.200 -24,10 -25,30 2,81

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 128 127 -1 92.101.400 11.557.016.100 3.736.213.000.000 - - -

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 139 137 -2 43.680.800 6.062.651.300 1.772.941.180.500 9,36 9,23 1,53

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 9.850 10.075 225 7.510.500 74.830.232.500 19.391.234.954.975 9,68 9,90 0,97

ANDI Andira Agro Tbk. 50 50 - 206.300 10.315.000 467.500.000.000 91,24 91,24 1,84

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk. 1.080 1.050 -30 511.300 542.842.000 3.521.883.750.000 20,20 19,64 0,62

BISI Bisi Interna� onal Tbk. 975 975 - 1.150.600 1.124.132.000 2.925.000.000.000 9,71 9,71 1,14

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 50 50 - 10.000 500.000 2.313.874.818.800 -15,00 -15,00 1,49

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk. 71 79 8 584.140.600 44.274.778.200 2.490.497.989.000 -0,97 -1,08 1,47

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 570 600 30 4.171.400 2.431.385.000 1.230.000.000.000 4,90 5,16 1,64

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 575 580 5 146.007.800 84.237.474.500 6.147.908.592.000 10,99 11,09 0,96

FAPA FAP Agri Tbk. 3.230 3.240 10 572.400 1.847.444.000 11.759.294.232.000 - - 4,54

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 5.700 5.675 -25 5.800 34.617.500 2.724.000.000.000 6,89 6,86 1,37

GOLL Golden Planta� on Tbk. - - - - - - - - -

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 67 120 53 2.967.424.300 281.209.269.800 720.000.000.000 -7,89 -14,13 0,76

IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 224 270 46 444.609.600 110.358.037.600 1.242.000.000.000 - - -

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk. 246 258 12 159.949.000 42.163.510.200 973.868.859.000 -6,23 -6,54 4,02

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.280 1.325 45 153.122.000 196.878.964.000 9.040.294.753.625 8,71 9,01 0,91

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk. 50 50 - 18.000 900.000 450.000.000.200 -9,14 -9,14 3,72

MGRO Mahkota Group Tbk. 860 875 15 19.355.100 16.800.062.500 3.110.139.987.500 46,31 47,12 5,06

OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 244 244 - 20.069.300 4.979.229.200 110.776.000.000 20,33 20,33 1,47

PALM Provident Agro Tbk. 710 675 -35 38.262.600 27.146.128.500 4.805.689.740.300 2,54 2,41 1,25

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 468 496 28 4.089.000 2.000.100.500 2.479.186.560.000 -23,05 -24,43 3,34

PSGO Palma Serasih Tbk. 200 200 - 100.049.300 20.486.059.300 3.770.000.000.000 46,02 46,02 2,97

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 2.010 2.010 - 551.900 1.104.832.000 3.798.900.000.000 5,59 5,59 0,92

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 460 476 16 27.882.700 12.988.851.000 7.528.563.560.000 31,05 32,13 0,50

SMAR SMART Tbk. 4.460 4.450 -10 71.400 319.395.000 12.781.260.478.700 5,35 5,34 0,92

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 980 995 15 40.859.400 39.832.087.500 9.477.375.000.000 6,81 6,92 1,69

TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 695 655 -40 306.928.700 208.440.357.500 13.003.413.700.000 14,51 13,68 1,85

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 114 122 8 4.119.200 495.801.300 305.019.805.968 -0,37 -0,40 -0,05

WAPO Wahana Pronatural Tbk. 144 140 -4 10.400.500 1.523.472.400 173.729.235.540 -80,63 -78,39 2,32

3.Rokok

3.1.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 31.000 30.500 -500 4.052.500 124.367.987.500 58.684.684.000.000 10,82 10,65 1,02

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 960 965 5 81.348.100 78.708.499.000 112.246.944.208.500 15,08 15,16 4,10

ITIC Indonesian Tobacco Tbk. 302 298 -4 1.816.400 541.376.800 280.334.560.000 46,42 45,81 1,00

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 306 306 - - - 11.138.747.692.500 -1.021,70 -1.021,70 1,93

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk. 392 456 64 26.575.500 11.346.483.400 957.542.434.560 5,67 6,60 0,77

4.Produk Rumah TanggaTidak Tahan Lama

4.2.Produk Perawatan Tubuh 

FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 190 156 -34 27.291.200 4.449.470.200 121.875.000.000 - - -

KINO Kino Indonesia Tbk. 3.320 3.730 410 20.059.500 69.644.718.000 5.328.571.695.000 41,72 46,87 2,13

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk. 62 62 - - - 47.618.681.686 -1,20 -1,20 0,41

MBTO Mar� na Berto Tbk. 135 128 -7 1.418.000 186.693.300 136.960.000.000 -1,63 -1,54 0,26

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 264 264 - 3.045.900 802.654.200 112.992.000.000 251,76 251,76 0,33

TCID Mandom Indonesia Tbk. 5.300 5.375 75 17.700 94.227.500 1.080.733.335.125 -17,44 -17,68 0,59

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 1.420 1.480 60 916.700 1.317.431.000 6.151.727.004.000 4,25 4,43 1,28

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 4.000 3.900 -100 113.453.100 450.457.244.000 148.785.000.000.000 26,14 25,48 27,93

VICI Victoria Care Indonesia Tbk.  496 505 9 15.645.500 7.879.309.300 3.387.540.000.000 21,83 22,22 4,76

BARANG KONSUMEN NON-PRIMER
1.Otomo� f & Komponen Otomo� f

1.1.Komponen Otomo� f

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.065 1.095 30 32.341.300 35.951.760.000 5.277.607.635.000 8,62 8,87 0,50

BOLT Garuda Metalindo Tbk. 950 945 -5 89.500 84.516.000 2.214.843.750.000 45,43 45,19 3,32

DRMA Dharma Polimetal Tbk. 600 560 -40 74.200.200 42.652.667.500 2.635.294.088.000 - - -

INDS Indospring Tbk. 2.190 2.260 70 28.200 61.747.000 1.483.124.344.600 7,48 7,72 0,56

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk. 645 525 -120 62.435.600 38.776.190.500 223.125.000.000 13,69 11,14 0,84

NIPS Nipress Tbk. 282 282 - - - 461.163.999.624 111,61 111,61 0,48

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 258 256 -2 5.288.100 1.372.293.000 179.467.130.368 71,95 71,40 0,36

SMSM Selamat Sempurna Tbk. 1.345 1.335 -10 732.200 979.187.000 7.687.831.712.400 11,81 11,72 3,10

BRAM Indo Kordsa Tbk. 10.250 11.375 1.125 93.100 1.057.910.000 5.118.750.000.000 12,18 13,51 1,82

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.320 1.345 25 32.700 43.326.000 551.450.000.000 10,09 10,28 0,80

GJTL Gajah Tunggal Tbk. 640 640 - 12.125.900 7.691.727.000 2.230.272.000.000 86,49 86,49 0,32

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 4.900 4.800 -100 4.100 19.938.000 44.078.145.336.000 50,47 49,44 11,19

2.Barang Rumah Tangga

2.1.Barang Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 80 78 -2 33.076.300 2.596.446.600 146.250.000.000 71,90 70,11 0,58

CINT Chitose Internasional Tbk. 218 218 - 251.300 55.482.200 218.000.000.000 -6,32 -6,32 0,63

GEMA Gema Grahasarana Tbk. 350 350 - 35.600 12.373.600 560.000.000.000 444,16 444,16 1,48

LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 147 152 5 10.622.300 1.622.089.300 197.843.526.040 - - 16,57

MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 204 206 2 217.000 44.363.700 392.259.879.020 - - 11,36

SOFA Boston Furniture Industries Tbk. 41 40 -1 6.073.500 242.669.000 66.142.979.960 - - 6,91

WOOD Integra Indocabinet Tbk. 765 765 - 16.553.100 12.737.841.000 4.867.312.500.000 10,25 10,25 1,45

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk. 206 208 2 2.348.000 485.579.200 520.000.000.000 -28,05 -28,32 1,57

KICI Kedaung Indah Can Tbk. 266 270 4 1.260.400 337.554.400 74.520.000.000 3,17 3,22 0,76

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 198 191 -7 1.896.600 367.627.700 192.626.874.779 -166,41 -160,53 0,78

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 376 378 2 477.100 180.128.400 226.800.000.000 83,51 83,96 0,33

3.Barang Rekreasi

3.2.Peralatan Olah Raga & Barang Hobi

IIKP In�  Agri Resources Tbk. 50 50 - - - 1.680.000.000.000 -169,55 -169,55 5,42

TOYS Sunindo Adipersada Tbk. 192 202 10 486.605.500 101.669.437.300 289.870.010.706 -61,80 -65,02 1,09

4.Pakaian & Barang Mewah

4.1.Pakaian & Barang Mewah

ERTX Eratex Djaja Tbk. 195 200 5 249.300 48.779.700 257.307.958.400 9,52 9,76 0,91

HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 214 212 -2 22.044.600 4.677.349.000 976.315.628.800 4,84 4,79 0,66

PBRX Pan Brothers Tbk. 137 139 2 11.755.600 1.631.547.300 900.483.089.929 6,87 6,97 0,22

POLU Golden Flower Tbk. 520 525 5 181.500 94.012.900 393.750.000.000 -14,58 -14,72 2,80

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 80 79 -1 76.928.400 6.398.197.100 50.695.683.290 -0,76 -0,75 0,17

TRIS Trisula Interna� onal Tbk. 202 193 -9 14.271.000 2.996.418.100 606.298.654.558 117,65 112,41 1,41

BATA Sepatu Bata Tbk. 464 464 - 39.400 17.967.800 603.200.000.000 -5,78 -5,78 1,51

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 282 286 4 60.695.700 17.781.480.600 173.938.254.776 -5,69 -5,77 27,30

ARGO Argo Pantes Tbk. 1.580 1.530 -50 19.800 31.184.000 513.402.898.500 -6,64 -6,43 -0,37

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk. 103 96 -7 81.019.700 8.172.211.600 696.000.000.000 199,50 185,94 3,09

CNTB Century Tex� le Industry (Seri B) Tbk. 250 250 - - - 32.500.000.000 0,73 0,73 0,22

CNTX Century Tex� le Industry (PS) Tbk. 274 308 34 3.641.900 1.095.766.200 21.560.000.000 -0,57 -0,64 -0,20

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 105 104 -1 2.268.800 235.199.100 209.581.706.880 11,51 11,40 1,06

HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 120 120 - - - 432.175.536.000 -10,28 -10,28 155,48

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.010 4.100 90 298.900 1.213.452.000 2.682.841.998.700 2,52 2,58 0,44

INOV Inocycle Technology Group Tbk. 294 282 -12 29.613.700 8.538.078.400 509.918.575.800 15,52 14,89 1,53

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk. 81 81 - 40.564.600 3.528.717.800 627.529.837.869 -5,65 -5,65 22,59

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk. 100 97 -3 122.231.800 12.499.271.100 242.088.073.398 -3,72 -3,61 -0,02

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk. 50 50 - 13.104.500 655.225.000 237.646.665.350 -2,36 -2,36 1,67

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 146 146 - - - 2.986.017.819.224 2,48 2,48 0,31

SSTM Sunson Tex� le Manufacturer Tbk. 760 805 45 35.300 28.103.000 942.581.890.705 9,90 10,49 3,71

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk. 650 650 - 2.000 1.302.500 3.134.999.660.000 -259,18 -259,18 0,77

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk. 316 316 - - - 23.833.415.200 54,20 54,20 0,18

5.Jasa Konsumen

5.1.Pariwisata & Rekreasi

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 50 50 - 59.100 2.955.000 322.473.181.800 -104,06 -104,06 0,55

ARTA Arthavest Tbk. 1.930 1.925 -5 47.500 91.273.000 859.847.786.875 -179,87 -179,41 4,71

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 60 60 - - - 408.676.152.000 -3,13 -3,13 0,25

CLAY Citra Putra Realty Tbk. 740 805 65 5.400 4.055.000 2.068.850.000.000 -31,74 -34,53 29,12

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 320 288 -32 717.700 215.728.000 547.157.620.800 -46,88 -42,20 6,53

EAST Eastparc Hotel Tbk. 87 94 7 26.614.800 2.444.047.900 387.878.422.330 55,54 60,01 1,58

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk. 230 234 4 469.200 107.982.800 147.420.000.000 669,97 681,62 2,51

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk. 605 615 10 16.759.900 10.077.615.500 446.565.152.385 -51,91 -52,76 18,65

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 50 - - - 1.110.609.739.100 -67,82 -67,82 0,52

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk. 50 50 - 253.500 12.675.000 177.500.072.600 -4,84 -4,84 0,60

HRME Menteng Heritage Realty Tbk. 53 53 - 15.538.300 815.253.400 315.813.750.000 -11,05 -11,05 0,48

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 - 56.900 2.845.000 665.289.969.350 -10,21 -10,21 0,84

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk. 382 400 18 31.800 12.508.400 931.616.192.800 -5,97 -6,25 0,27

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk. 815 765 -50 200 152.500 1.773.833.040.000 -7,65 -7,18 0,87

KPIG MNC Land Tbk. 106 109 3 4.312.396.200 514.754.920.700 8.788.204.206.376 83,99 86,36 0,37

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk. - - - - - - - - -

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk. 50 50 - - - 614.955.844.500 -10,16 -10,16 0,48

MAMIP Mas Murni Tbk. (Saham Preferen) 600 600 - - - 3.600.000.000 0,19 0,19 -0,01

MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 50 50 - 100.700 5.035.000 328.125.000.000 -63,87 -63,87 3,10

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 51 50 -1 126.740.900 6.409.257.800 550.246.466.100 -148,82 -145,90 0,51

NATO Surya Permata Andalan Tbk. 775 730 -45 892.074.000 678.778.055.000 5.840.811.397.920 -2.078,86 -1.958,15 7,25

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. 50 50 - - - 385.000.007.400 -25,54 -25,54 0,51

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 336 392 56 2.681.400 1.120.770.000 191.296.000.000 - - 3,25

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. 39 39 - 10.405.900 398.071.200 34.821.454.278 - - -

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 625 675 50 21.500 14.396.500 538.524.109.800 -11,58 -12,50 4,78

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 90 104 14 2.779.076.000 298.236.355.600 1.076.528.090.144 -58,43 -67,51 3,01

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk. 384 354 -30 953.100 352.197.200 3.874.530.000.000 117,27 108,10 2,38

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.130 2.610 480 7.250.300 17.039.639.000 2.921.441.298.480 -50,67 -62,09 3,34

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk. 715 580 -135 7.227.100 4.773.438.000 261.000.000.000 - - -

SOTS Satria Mega Kencana Tbk. 268 284 16 17.900 4.872.200 284.000.021.300 -9,77 -10,35 1,06

UANG Pakuan Tbk. 750 720 -30 6.400 4.832.500 871.200.000.000 -31,02 -29,78 7,61

BAYU Bayu Buana Tbk. 1.100 1.150 50 24.700 27.761.500 406.203.897.000 -18,74 -19,59 1,02

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 288 262 -26 66.836.700 18.601.919.000 314.400.000.000 -2,53 -2,30 0,69

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk. 296 290 -6 5.382.400 1.588.034.400 207.350.000.000 -5,73 -5,62 2,79

BLTZ Graha Layar Prima Tbk. 3.110 3.250 140 7.300 23.698.000 2.840.295.711.500 -8,72 -9,11 5,05

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 490 520 30 87.921.500 46.335.037.100 3.120.000.000.000 15,28 16,21 6,07

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk. 50 50 - 2.300 115.000 1.129.095.470.250 -15,68 -15,68 0,57

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 520 505 -15 1.774.400 891.448.000 807.999.997.980 -2,47 -2,40 0,43

CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 3.460 3.460 - 300 1.038.000 2.823.572.790.000 -112,90 -112,90 242,62

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. 176 176 - - - 225.866.080.000 8,23 8,23 0,25

ENAK Champ Resto Indonesia Tbk. 825 790 -35 69.702.100 56.484.199.000 1.711.666.772.000 - - -

FAST Fast Food Indonesia Tbk. 995 975 -20 215.800 208.429.000 3.890.520.229.050 -14,79 -14,49 3,71

LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk. 69 73 4 7.872.300 556.650.000 75.555.000.000 108,80 115,11 1,95

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk. 1.590 1.635 45 14.500 22.938.500 3.549.458.941.500 -34,97 -35,96 3,75

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.875 5.375 -500 12.300 71.330.000 1.186.843.000.000 -24,36 -22,28 10,59

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk. 665 670 5 509.000 337.322.000 2.024.656.250.000 113,24 114,09 1,83

5.2.Pendidikan & Jasa Penunjang

IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 87 76 -11 41.273.900 3.457.426.800 80.745.250.000 - - -

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 163 166 3 1.906.892.500 312.832.586.700 317.520.551.230 -11,89 -12,11 13,63

6.Media & Hiburan

6.1.Media

FORU Fortune Indonesia Tbk. 292 372 80 39.902.200 12.582.720.800 173.063.328.000 -94,26 -120,08 4,57
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07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

1.032,36

1.044,81 1.044,81

1.035,45

Sektor perindustrian pada perdagangan pekan 

lalu, ditutup menguat 1,59%.

Penguatan sektor ini disebabkan oleh ada-

nya sen� men posi� f dari rilis data BPS yang 

mencatat pertumbuhan ekonomi pada industr 

manufaktur di angka 3,39% (yoy) sepanjang 

2021. Subsektor yang menopang adalah industri 

logam dasar yang tumbuh sebesar 11,50%.

Perpanjangan program relaksasi Pajak Penju-

alan atas Barang Mewah (PPnBM) mobil baru 

oleh Kemenkeu hingga September 2022 menjadi 

angin segar bagi sejumlah emiten perindustrian. 

Relaksasi ini tertuang daam Peraturan Menteri 

Keuangan No.5/PMK.010 Tahun 2022. Hal ini 

tentu dapat mendongkrak kinerja perusahaan 

khususnya yang bergerak di bidang otomo� f.

Sebelumnya, diskon PPnBM ini mampu 

meningkatkan tingkat perdagangan ken-

daraan bermotor yang pernah kontraksi 

14,1% pada tahun 2020 menjadi tumbuh 

12,1% pada 2021.

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

660,21 671,55

655,84 655,84

Pada perdagangan pekan lalu, sektor barang 
konsumen primer ditutup di zona merah dengan 
pelemahan 0,03%.

Sentimen dari merebaknya Omicron di 
Indonesia membayangi industri makanan 
dan minuman di Indonesia. Satgas Covid-19 
mencatat per 10 Februari 2022 penambahan 
jumlah kasus ak� f Covid-19 mencapai 40.618 

orang. Provinsi DKI Jakarta menjadi wilayah 
dengan penambahan kasus posi� f ter� nggi 
yaitu 11.090 kasus.

Lalu adanya pemberlakuan PPKM Level 3 
di beberapa wilayah termasuk Jabodetabek 
menjadi pemberat. Menteri Luhut mengu-
mumkan kebijakan ini akan berlaku hingga 
14 Februari 2022.

Pembatasan wilayah berpotensi menu-
runkan indeks keyakinan konsumen karena 
akan menekan daya beli masyarakat. Hal 
ini akan merembet pada jam operasi-
onal minimarket, pasar tradisonal, dan 
pusat perbelanjaan membawa dampak 
penurunan pada kinerja emiten makanan 
dan minuman.
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WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 600 585 -15 16.327.900 9.604.843.000 1.199.420.987.310 110,03 107,28 2,88

MARI Mahaka Radio Integra Tbk. 420 402 -18 244.524.400 100.587.585.800 2.111.562.888.000 -137,17 -131,29 11,20

MDIA Intermedia Capital Tbk. 50 50 - 9.841.800 492.103.200 1.960.776.920.000 59,72 59,72 0,77

MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 875 940 65 221.218.800 199.659.373.000 14.146.800.447.400 5,87 6,31 0,87

NETV Net Visi Media Tbk. 525 535 10 618.020.500 285.450.145.900 12.547.449.823.400 - - -

SCMA Surya Citra Media Tbk. 290 274 -16 569.107.600 163.088.664.200 20.267.936.044.370 15,11 14,27 4,65

VIVA Visi Media Asia Tbk. 50 50 - 2.068.500 103.425.000 823.213.520.000 -3,57 -3,57 -1,75

IPTV MNC Vision Networks Tbk. 179 147 -32 5.242.651.700 880.540.701.500 6.203.098.773.627 22,13 18,17 0,79

MSKY MNC Sky Vision Tbk. 318 302 -16 75.573.400 23.692.684.600 602.299.884.960 -4,10 -3,89 0,24

ABBA Mahaka Media Tbk. 338 396 58 291.569.900 110.462.778.200 1.091.029.500.000 -46,83 -54,87 -20,75

DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 92 88 -4 144.082.600 12.987.151.300 143.000.000.000 -8,97 -8,58 9,71

TMPO Tempo In�  Media Tbk. 135 137 2 6.648.600 964.012.300 144.991.655.250 46,55 47,24 0,79

6.2.Hiburan & Film

FILM MD Pictures Tbk. 975 920 -55 37.795.900 35.897.782.000 8.750.319.640.000 316,98 299,10 7,05

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk. 5.150 4.840 -310 31.821.600 158.155.135.500 55.390.896.000.000 209,27 196,67 21,66

7.Perdagangan Ritel

7.1.Distributor Barang Konsumen

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 50 50 - 41.400 2.070.000 275.000.000.000 -6,24 -6,24 4,41

7.3.Department Store

LPPF Matahari Department Store Tbk. 4.080 3.970 -110 46.042.500 182.226.961.000 10.425.810.656.600 18,32 17,82 9,85

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 645 630 -15 24.410.800 15.574.773.500 4.470.480.000.000 33,04 32,27 1,25

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 4.130 4.130 - 1.100 4.543.000 1.367.856.000.000 -11,94 -11,94 2,22

7.4.Ritel Khusus

MAPA Map Ak� f Adiperkasa Tbk. 2.640 2.440 -200 1.210.300 3.093.907.000 6.954.976.000.000 4.054,05 3.746,93 2,35

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 740 785 45 84.890.000 66.137.052.500 13.031.000.000.000 -110,41 -117,12 2,45

ZONE Mega Perin� s Tbk. 410 438 28 404.600 169.642.000 381.135.107.364 37,97 40,57 1,47

ECII Electronic City Indonesia Tbk. 950 970 20 31.100 29.925.500 1.294.303.010.000 -115,10 -117,52 1,04

ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 545 545 - 353.199.600 194.421.550.000 8.692.750.000.000 9,07 9,07 1,49

GLOB Globe Kita Terang Tbk. 248 248 - 866.200 209.554.200 275.555.776.000 105,52 105,52 -0,35

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 1.345 1.145 -200 80.633.800 107.965.926.500 2.290.000.000.000 101,64 86,53 12,86

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 121 121 - - - 883.565.581.569 -0,16 -0,16 -0,54

TRIO Trikomsel Oke Tbk. 426 426 - - - 11.079.192.718.770 -315,42 -315,42 -2,83

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 1.125 980 -145 1.839.400 1.885.549.000 2.241.750.000.000 241,36 210,26 12,86

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 1.275 1.220 -55 57.185.000 71.058.907.000 20.923.000.000.000 50,80 48,61 4,20

BAUT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 200 160 -40 643.434.200 119.562.613.800 768.000.000.000 - - -

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 520 530 10 602.300 312.630.500 2.362.927.047.600 38,33 39,07 1,24

DEPO Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 470 520 50 55.775.300 27.861.167.500 3.530.800.000.000 - - -

ASLC Autopedia Sukses Lestari Tbk. 292 272 -20 172.493.100 48.568.302.400 3.467.008.500.160 - - -

BOGA Bintang Oto Global Tbk. 1.400 1.390 -10 481.353.000 674.349.042.000 5.286.901.431.900 429,53 426,46 11,85

CARS Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 50 50 - 178.400 8.920.000 750.000.000.000 -1,46 -1,46 2,63

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 780 790 10 7.089.000 5.549.175.500 3.155.489.920.810 -19,95 -20,20 0,29

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk. 1.070 1.070 - 47.685.400 50.087.113.500 4.775.370.705.320 11,10 11,10 0,77

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 135 136 1 884.300 119.496.800 1.870.761.600.000 32,58 32,82 0,97

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.270 1.270 - 108.400 139.122.000 7.086.600.000.000 14,53 14,53 1,69

KESEHATAN
1.Jasa & Peralatan Kesehatan

1.1.Peralatan & Perlengkapan Kesehatan

IRRA Itama Ranoraya Tbk. 1.815 1.805 -10 39.365.000 71.625.754.500 2.888.000.000.000 34,69 34,50 10,97

1.2.Penyedia Jasa Kesehatan

BMHS Bundamedik Tbk. 820 735 -85 93.712.300 70.715.078.000 6.323.510.889.360 27,35 24,52 4,12

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 560 545 -15 1.404.126.300 783.025.553.000 18.121.250.000.000 748,56 728,51 5,48

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 795 735 -60 20.697.400 15.796.341.500 918.750.000.000 11,65 10,77 4,60

HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 1.075 1.040 -35 59.307.300 62.319.741.000 15.485.600.000.000 15,53 15,02 4,96

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 2.500 2.240 -260 117.706.400 275.992.355.000 31.911.822.880.000 30,26 27,11 6,19

PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 8.300 8.000 -300 4.695.900 38.258.350.000 7.500.000.000.000 11,42 11,01 3,50

PRIM Royal Prima Tbk. 414 390 -24 20.847.300 8.395.229.000 1.323.439.612.950 22,15 20,87 1,46

RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 1.625 1.605 -20 67.000 106.797.500 1.492.128.375.000 16,26 16,06 1,74

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 390 350 -40 98.060.800 36.072.678.400 5.989.895.542.050 26,02 23,35 1,49

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk. 8.150 7.900 -250 795.800 6.395.425.000 12.843.548.437.500 18,68 18,11 2,04

SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 298 284 -14 4.886.600 1.417.720.800 3.408.200.346.380 -248,69 -237,00 1,94

2.Farmasi & Riset Kesehatan

2.1.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 3.020 2.950 -70 108.200 325.812.000 3.304.000.000.000 9,46 9,24 2,20

INAF Indofarma Tbk. 2.100 2.060 -40 1.009.900 2.117.767.000 6.384.491.050.000 1.728,11 1.695,19 14,74

KAEF Kimia Farma Tbk. 2.260 2.210 -50 8.505.000 18.980.255.000 12.274.340.000.000 31,95 31,24 1,72

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.685 1.635 -50 125.309.800 206.764.820.500 76.640.824.649.850 28,05 27,22 4,13

MERK Merck Tbk. 3.780 3.800 20 196.400 744.479.000 1.702.400.000.000 10,78 10,84 2,52

PEHA Phapros Tbk. 1.100 1.120 20 811.000 904.159.000 940.800.000.000 63,69 64,85 1,31

PYFA Pyridam Farma Tbk. 1.010 1.015 5 389.900 394.539.000 543.106.200.000 25,39 25,52 2,97

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 29.000 - - - 104.400.000.000 0,78 0,78 0,11

SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 925 945 20 131.015.900 123.467.021.500 28.350.000.000.000 - - 9,25

SOHO Soho Global Health Tbk. 6.500 6.400 -100 24.100 157.002.500 8.122.676.729.600 12,06 11,88 3,75

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.530 1.525 -5 3.301.500 5.037.936.000 6.877.543.057.500 9,46 9,43 1,08

KEUANGAN
1.Bank

1.1.Bank

AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 1.380 1.405 25 230.168.900 320.423.574.000 31.640.676.703.165 -12,13 -12,35 12,56

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 162 172 10 261.834.800 44.285.533.600 3.006.835.764.504 -1.039,13 -1.103,27 1,51

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 720 615 -105 933.203.700 644.703.383.000 4.892.170.635.000 801,60 684,70 4,60

ARTO Bank Jago Tbk. 16.500 14.950 -1.550 188.966.400 3.007.857.147.500 205.079.428.125.000 -5.209,98 -4.720,56 25,22

BABP Bank MNC Internasional Tbk. 191 204 13 3.089.009.800 642.821.928.900 6.337.761.775.536 723,21 772,43 3,34

BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 236 236 - 113.071.300 27.189.519.800 1.653.801.090.404 59,20 59,20 0,99

BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 2.260 2.370 110 127.087.800 295.927.040.000 31.128.294.313.260 -365,93 -383,74 28,27

BBCA Bank Central Asia Tbk. - - - - - - - - -

BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. - - - - - - - - -

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk. - - - - - - - - -

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk. - - - - - - - - -

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BBYB Bank Neo Commerce Tbk. - - - - - - - - -

BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BEKS BPD Banten Tbk. - - - - - - - - -

BGTG Bank Ganesha Tbk. - - - - - - - - -

BINA Bank Ina Perdana Tbk. - - - - - - - - -

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. - - - - - - - - -

BJTM BPD Jawa Timur Tbk. - - - - - - - - -

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. - - - - - - - - -

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. - - - - - - - - -

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BNLI Bank Permata Tbk. - - - - - - - - -

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BSIM Bank Sinarmas Tbk. - - - - - - - - -

BSWD Bank of India Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BTPN Bank BTPN Tbk. - - - - - - - - -

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. - - - - - - - - -

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. - - - - - - - - -

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. - - - - - - - - -

MASB Bank Mul� arta Sentosa Tbk. 3.540 3.520 -20 49.600 174.408.000 4.318.721.334.400 21,90 21,78 1,64

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. - - - - - - - - -

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

MEGA Bank Mega Tbk. - - - - - - - - -

NISP Bank OCBC NISP Tbk. - - - - - - - - -

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk. - - - - - - - - -

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. - - - - - - - - -

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. - - - - - - - - -

2.Jasa Pembiayaan

2.1.Pembiayaan Konsumen

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk. - - - - - - - - -

BBLD Buana Finance Tbk. - - - - - - - - -

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk. - - - - - - - - -

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. - - - - - - - - -

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. - - - - - - - - -

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. - - - - - - - - -

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk. - - - - - - - - -

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. - - - - - - - - -

TIFA KDB Tifa Finance Tbk. - - - - - - - - -

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk. - - - - - - - - -

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. - - - - - - - - -

3.Jasa Investasi

3.1.Jasa Investasi

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. - - - - - - - - -

PANS Panin Sekuritas Tbk. - - - - - - - - -

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

4.Asuransi

4.1.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. - - - - - - - - -

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. - - - - - - - - -

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk. - - - - - - - - -

ASBI Asuransi Bintang Tbk. - - - - - - - - -

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. - - - - - - - - -

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. - - - - - - - - -

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. - - - - - - - - -

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. - - - - - - - - -

LPGI Lippo General Insurance Tbk. - - - - - - - - -

MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. - - - - - - - - -

PNIN Paninvest Tbk. - - - - - - - - -

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

VINS Victoria Insurance Tbk. - - - - - - - - -

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk. - - - - - - - - -

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. - - - - - - - - -

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. - - - - - - - - -

PNLF Panin Financial Tbk. - - - - - - - - -

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

5.Perusahaan Holding & Investasi

5.1.Perusahaan Holding & Investasi

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk. - - - - - - - - -

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. - - - - - - - - -

CASA Capital Financial Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

GSMF Equity Development Investment Tbk. - - - - - - - - -

KREN Kresna Graha Investama Tbk. 80 80 - 29.043.500 2.326.342.300 1.456.677.608.000 -5,85 -5,85 1,49

OCAP Onix Capital Tbk. - - - - - - - - -

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 1.015 980 -35 1.426.300 1.389.935.500 2.776.748.714.880 -27,66 -26,70 6,64

PLAS Polaris Investama Tbk. 50 50 - - - 59.210.000.000 -19,87 -19,87 0,36

POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 50 50 - - - 117.068.313.200 -0,80 -0,80 0,30

SFAN Surya Fajar Capital Tbk. 1.515 1.500 -15 1.184.800 1.788.541.000 2.039.901.031.500 237,75 235,40 9,51

SMMA Sinar Mas Mul� artha Tbk. - - - - - - - - -

STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 185 155 -30 4.187.200 728.475.600 744.000.093.310 152,89 128,10 1,50

VICO Victoria Investama Tbk. - - - - - - - - -

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 3.220 3.240 20 45.100 145.071.000 45.956.160.000.000 84,81 85,34 4,47

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. - - - - - - - - -

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. - - - - - - - - -

NICK Charnic Capital Tbk. 765 755 -10 179.100 132.670.500 491.618.250.000 4,73 4,67 2,78

POLA Pool Advista Finance Tbk. - - - - - - - - -

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 2.770 2.660 -110 33.953.300 92.568.573.000 36.082.461.100.000 2,00 1,92 0,80

PROPERTI & REAL ESTAT
1.Proper�  & Real Estat

1.1.Pengelola & Pengembang Real Estat

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 525 525 - 4.120.400 2.172.870.500 2.033.587.500.000 229,64 229,64 3,45

APLN Agung Podomoro Land Tbk. 117 118 1 39.898.000 4.714.486.300 2.678.520.559.922 -2,29 -2,31 0,32

ARMY Armidian Karyatama Tbk. 50 50 - - - 450.312.500.000 86,87 86,87 0,31

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk. 71 80 9 47.353.400 3.821.316.400 54.543.586.000 -224,19 -252,60 0,83

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 155 154 -1 55.151.500 8.591.859.300 3.026.009.430.752 -16,44 -16,33 0,33

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 158 157 -1 29.231.100 4.698.374.800 196.250.000.000 27,19 27,02 2,51

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 102 100 -2 381.566.700 40.065.350.100 66.178.452.000 -17,88 -17,53 0,50

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk. 50 50 - 12.400 620.000 279.587.649.300 -48,52 -48,52 0,66

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk. 55 59 4 420.624.400 24.552.673.800 283.200.945.180 1.432,29 1.536,46 1,13

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 78 80 2 337.651.400 28.991.764.400 114.393.242.000 -103,48 -106,13 0,26

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 107 108 1 46.122.600 4.987.353.500 1.041.909.604.200 -8,53 -8,61 0,24

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 214 210 -4 879.700 186.984.200 124.378.800.000 10,85 10,64 -2,15

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 52 51 -1 2.079.400 106.494.900 256.462.137.666 -144,61 -141,82 0,30

BKDP Bukit Darmo Property Tbk. - - - - - - - - -

BKSL Sentul City Tbk. 54 56 2 666.036.500 36.271.880.700 3.756.679.420.592 8,67 8,99 0,42

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 990 940 -50 173.605.900 166.814.533.500 19.901.083.863.280 16,89 16,04 0,64

CITY Natura City Developments Tbk. 151 154 3 389.600 59.342.900 832.399.100.764 -45,19 -46,09 0,97

COWL Cowell Development Tbk. 50 50 - - - 243.560.701.050 -7,05 -7,05 0,27

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk. 50 50 - - - 121.668.750.250 -98,89 -98,89 0,65

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk. 110 108 -2 45.787.400 5.073.447.700 141.156.000.000 47,80 46,93 1,03
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BURSA EFEK INDONESIA, PERIODE 7-11 FEBRUARI 2022

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

949,61

933,57 933,57

850,34

Pada perdagangan pekan lalu, sektor barang 
konsumen non-primer ditutup melesat 1,10%.

Penguatan sektor ini ditopang dari perekono-
mian Indonesia pada 2021 yang tumbuh 3,69%, 
lebih � nggi dibanding capaian tahun 2020 yang 
mengalami kontraksi 2,07%.

Pertumbuhan tersebut karena kinerja ekspor 

barang dan jasa yang terus meningkat hingga akhir 
2021 dengan pertumbuhan tahunan mencapai 
29,83% (yoy), didorong melonjaknya hampir 
semua harga komoditas, terutama batu bara 
dan minyak naba� .

Perbaikan neraca perdagangan di masa pan-
demi Covid-19 juga berdampak posi� f pada 

transaksi berjalan yang mencapai surplus ter� nggi 
sepanjang masa pada kuartal III/2021 sebesar 
US$4,5 miliar atau 1,49% dari PDB. Kinerja 
neraca perdagangan dan neraca berjalan yang 
kuat pun telah membantu Indonesia untuk 
menjaga arus modal dan rupiah yang rela� f 
stabil sepanjang 2021.

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

1.466,41

1.409,89 1.409,89

1.470,21

Pada perdagangan pekan lalu, sektor 
kesehatan dalam sepekan ditutup mele-
mah 4,01%.

Dari sisi teknikal, pelemahan sektor ini terjadi 
karena harga valuasi saham-saham kesehatan 
sudah mulai mahal sehingga investor mulai 
melakukan aksi ambil untung. Dari sisi fun-
damental, lonjakan kasus Covid-19 Omicron 

membuat pemerintah menerapkan kebijakan 
PPKM Level 3 di beberapa wilayah pada 8-14 
Februari 2022.

Pernyataan bahwa varian Omicron lebih 
ringan daripada varian Delta disertai anjuran 
bahwa penderita Omicron � dak perlu dirawat 
di rumah sakit. Hal ini cukup berdampak 
kepada investor domes� k yang cenderung 

wait and see terhadap emiten rumah sakit 
dan farmasi.

Optimisme pemerintah mengenai pe-
nanganan kasus Covid-19 Omicron yang 
lebih baik dibandingkan kondisi pada masa 
puncak penularan kasus Covid-19 Delta pada 
Juli-Agustus 2021 justru menjadi penekan 
saham sektor ini.

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

1.599,56

1.607,13 1.607,13

1.607,37

Sektor keuangan menggeliat dengan kenaikan 
1,53% pada penutupan perdagangan akhir 
pekan kedua Februari 2022.

Pertumbuhan sektor keuangan � dak lepas dari 
pengumuman BPS yang menyatakan ekonomi 
Indonesia tumbuh 5,02% (yoy) di kuartal IV/2021. 
BPS juga mencatat pertumbuhan ekonomi 

atau Produk Domes� k Bruto (PDB) Indonesia 
secara keseluruhan sebesar 3,69% (yoy) atau 
membaik jika dibandingkan pada tahun 2020 
yang menurun 2,07%.

Selain itu, Bank Indonesia (BI) yang tetap 
mempertahankan BI-7 Day Reserve Repo Rate 
3,5% di bulan Februari 2022 turut andil dalam 

penguatan sektor perbankan. Dengan ini, genap 
setahun BI mempertahankan � ngkat suku bunga 
acuan sejak Februari 2021.

Bank Indonesia juga memutuskan untuk 
mempertahankan suku bunga deposit facility 
sebesar 2,75% dan suku bunga lending facility 

tetap sebesar 4,25%.
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CTRA Ciputra Development Tbk. 945 960 15 79.655.600 75.635.543.000 17.817.891.261.120 12,97 13,17 1,10

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk. 50 50 - 345.400 17.270.000 358.907.005.400 25,66 25,66 1,05

DART Duta Anggada Realty Tbk. 236 230 -6 3.118.400 733.690.400 722.519.921.260 -1,83 -1,79 0,28

DILD In� land Development Tbk. 149 150 1 12.789.300 1.905.498.600 1.554.878.127.750 -15,00 -15,10 0,30

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 190 193 3 85.647.600 16.452.082.300 9.302.235.442.300 10,82 10,99 1,60

DUTI Duta Per� wi Tbk. 3.690 3.650 -40 4.100 14.602.000 6.752.500.000.000 12,05 11,92 0,76

ELTY Bakrieland Development Tbk. 50 50 - 6.400 320.000 2.176.095.650.950 -6,67 -6,67 0,30

EMDE Megapolitan Developments Tbk. 156 159 3 594.500 98.381.000 532.650.000.000 -8,21 -8,36 1,07

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 380 376 -4 54.400 19.982.000 1.023.096.000.000 79,13 78,29 1,61

FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 50 50 - - - 99.200.494.350 13,10 13,10 0,34

GAMA Aksara Global Development Tbk. 50 50 - 127.500 6.375.000 500.551.382.800 -74,56 -74,56 0,46

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 16.725 16.725 - - - 1.698.223.050.000 -105,12 -105,12 2,96

GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 75 79 4 52.353.600 4.179.257.400 337.855.771.544 4,05 4,27 0,33

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 159 163 4 3.683.300 599.772.500 1.271.523.880.000 19,00 19,48 0,18

HOMI Grand House Mulia Tbk. 1.565 1.520 -45 3.194.500 4.955.914.000 1.197.000.000.000 196,63 190,98 10,05

INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 620 580 -40 38.500 22.809.500 6.485.543.604.560 -107,48 -100,55 1,26

IPAC Era Graharealty Tbk. 122 114 -8 59.900 6.874.100 108.285.009.000 55,33 51,70 4,61

JRPT Jaya Real Property Tbk. 496 500 4 9.872.000 4.936.963.800 6.875.000.000.000 7,92 7,98 0,89

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 50 50 - 55.937.300 2.796.865.000 357.500.075.450 153,99 153,99 0,94

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 161 162 1 16.110.600 2.604.439.900 3.373.631.915.778 -14,03 -14,12 0,67

KOTA DMS Proper� ndo Tbk. 50 50 - 394.764.800 19.952.766.800 527.309.285.050 -22,30 -22,30 0,42

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk. 76 74 -2 65.873.700 5.105.140.900 206.653.880.000 -16,71 -16,27 0,43

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 114 114 - - - 641.820.104.196 -365,85 -365,85 0,40

LPCK Lippo Cikarang Tbk. 1.335 1.335 - 4.455.400 5.958.225.500 3.577.266.000.000 7,79 7,79 0,55

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 134 136 2 206.663.600 28.156.465.900 9.642.130.498.184 -12,43 -12,61 0,55

LPLI Star Pacifi c Tbk. 248 246 -2 240.500 59.334.400 287.926.469.538 0,40 0,40 0,27

MDLN Modernland Realty Tbk. 87 93 6 684.138.100 62.434.598.800 1.165.575.260.946 -0,94 -1,01 0,30

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 24.925 24.925 - - - 23.633.735.450.000 111,15 111,15 4,17

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 474 456 -18 22.794.400 10.496.516.600 3.141.445.381.248 29,26 28,15 0,78

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk. 940 920 -20 34.600 32.288.000 9.147.100.000.000 -741,73 -725,95 9,35

MTLA Metropolitan Land Tbk. 344 344 - 651.300 224.561.000 2.633.363.457.520 9,75 9,75 0,67

MTSM Metro Realty Tbk. 336 364 28 7.899.200 2.820.387.800 84.756.672.000 -19,29 -20,90 1,99

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. - - - - - - - - -

MYRXP Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 56.049.750.000 -14,18 -14,18 0,16

NIRO City Retail Developments Tbk. 148 147 -1 72.200 10.532.900 3.263.234.155.188 -49,79 -49,45 1,37

NZIA Nusantara Almazia Tbk. 153 148 -5 949.800 143.687.800 325.236.024.340 1.095,99 1.060,17 0,66

OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 825 770 -55 10.000 8.810.000 1.343.650.000.000 -7,45 -6,95 0,39

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk. 90 90 - 43.535.100 4.204.119.500 281.250.000.000 23,55 23,55 0,66

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2.060 2.050 -10 1.500 3.115.000 7.277.500.000.000 14,47 14,40 0,68

POLI Pollux Hotels Group Tbk. 1.495 1.415 -80 9.500 13.864.000 2.844.894.856.000 39,14 37,05 1,66

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk. 815 725 -90 28.552.500 21.748.296.000 6.031.147.110.000 29,49 26,24 3,48

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk. 50 50 - - - 419.443.510.300 -4,67 -4,67 7,07

PPRO PP Proper�  Tbk. 57 56 -1 142.055.400 8.194.397.000 3.453.837.625.448 1.063,43 1.044,78 0,86

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 322 326 4 79.300 25.657.000 107.436.560.000 21,11 21,37 0,34

PURI Puri Global Sukses Tbk. 376 400 24 112.800 45.599.200 400.000.000.000 38,01 40,43 4,10

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 446 432 -14 306.680.600 134.158.569.000 20.804.948.236.800 24,54 23,77 1,35

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk. 84 80 -4 259.485.300 21.746.493.700 212.497.026.080 -6,58 -6,27 0,40

RDTX Roda Vivatex Tbk. 6.900 7.000 100 101.600 711.180.000 1.881.600.000.000 11,84 12,01 0,67

REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 62 63 1 629.892.200 39.623.989.300 417.917.439.513 405,23 411,76 1,19

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk. 50 50 - - - 2.254.030.000.000 21,99 21,99 0,40

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk. 660 635 -25 14.100 9.074.000 911.342.538.500 -124,24 -119,54 1,19

RODA Pikko Land Development Tbk. 88 87 -1 37.455.000 3.293.819.000 1.182.515.154.183 -9,40 -9,30 0,57

SATU Kota Satu Proper�  Tbk. 100 100 - 30.532.300 3.042.396.300 137.500.000.000 -12,57 -12,57 1,82

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 181 176 -5 1.989.000 351.817.100 839.896.329.712 7,20 7,00 0,45

SMRA Summarecon Agung Tbk. 715 705 -10 177.920.100 127.652.054.000 11.638.540.692.390 65,43 64,52 1,70

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 50 50 - 324.200 16.210.000 503.482.287.500 -39,75 -39,75 0,49

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk. 392 402 10 117.501.600 46.292.975.200 1.758.169.218.540 96,22 98,67 2,56

TRUE Trini�  Dinamik Tbk. 124 108 -16 565.386.100 67.648.347.800 817.655.882.400 - - 2,34

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk. 510 640 130 3.843.600 2.492.044.300 2.068.558.489.600 48,58 60,96 2,04

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 101 97 -4 117.069.900 11.825.293.500 418.692.197.285 53,22 51,11 0,43

TEKNOLOGI
1.Perangkat Lunak & Jasa TI

1.1.Aplikasi & Jasa Internet

BUKA Bukalapak.com Tbk. 392 386 -6 1.649.734.100 653.616.086.200 39.781.939.470.644 -26,89 -26,48 1,66

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. 252 272 20 39.496.100 10.271.199.000 389.266.140.624 -53,76 -58,03 3,64

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 1.590 1.500 -90 1.559.200 2.423.887.000 2.142.857.100.000 1,36 1,29 1,03

EDGE Indointernet Tbk. 22.375 21.975 -400 25.300 550.097.500 8.878.998.750.000 77,72 76,33 8,96

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 236 244 8 11.345.600 3.068.749.000 372.021.920.000 -30,09 -31,11 1,07

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk. 470 515 45 288.493.000 148.497.293.900 369.378.548.500 115,40 126,45 6,10

MCAS M Cash Integrasi Tbk. 11.375 12.075 700 6.227.400 74.010.630.000 10.480.294.597.500 129,92 137,92 20,11

NFCX NFC Indonesia Tbk. 7.900 7.475 -425 323.600 2.481.782.500 4.983.339.562.500 163,69 154,88 10,43

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. 78 77 -1 152.200 11.692.300 55.737.150.315 -7,47 -7,37 1,98

UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. 308 306 -2 68.748.100 21.776.432.600 612.019.507.500 - - -

1.2.Jasa & Konsultan TI

ATIC Anaba� c Technologies Tbk. 610 610 - 870.100 538.061.500 1.412.370.426.550 -16,65 -16,65 6,71

DCII DCI Indonesia Tbk. 43.200 45.100 1.900 16.700 730.130.000 107.506.940.090.000 - - 149,33

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 2.380 2.300 -80 15.879.900 37.004.309.000 17.692.307.710.000 573,58 554,30 25,87

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk. 76 61 -15 268.232.100 19.096.869.800 48.058.943.025 -47,89 -38,44 0,80

MLPT Mul� polar Technology Tbk. 3.400 3.650 250 27.654.700 102.725.269.000 6.843.750.000.000 50,38 54,09 8,13

TECH Indosterling Technomedia Tbk. 4.750 4.330 -420 4.837.100 22.229.039.000 5.439.779.000.000 1.462,66 1.333,33 96,77

1.3.Perangkat Lunak

RUNS Global Sukses Solusi Tbk. 216 210 -6 1.880.400 399.213.600 206.547.153.750 -30,00 -29,17 2,79

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk. 51 51 - - - 29.835.000.000 -930,66 -930,66 0,54

WGSH Wira Global Solusi Tbk. 160 167 7 38.346.500 6.327.689.400 174.097.500.000 - - -

2.Perangkat Keras & Peralatan Teknologi

2.1.Peralatan Jaringan

PTSN Sat Nusapersada Tbk. 228 232 4 3.927.800 910.654.200 1.232.927.808.000 14,80 15,06 0,99

2.2.Perangkat Komputer

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk. 348 346 -2 188.360.000 64.779.460.800 247.649.375.440 -189,37 -188,28 1,95

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 710 705 -5 53.142.800 37.798.323.500 8.655.203.632.425 3,72 3,69 3,33

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. 510 515 5 30.279.600 15.532.445.000 686.666.649.500 11,76 11,87 3,97

2.3.Perangkat, Instrumen & Komponen Elektronik

GLVA Galva Technologies Tbk. 264 266 2 539.200 143.697.400 399.000.000.000 12,80 12,90 1,87

INFRASTRUKTUR
1.Infrastruktur Transportasi

1.1.Operator Infrastruktur Transportasi

CASS Cardig Aero Services Tbk. 380 384 4 615.600 230.353.400 801.388.800.000 20,93 21,15 2,27

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. - - - - - - - - -

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.705 1.900 195 4.333.700 7.630.456.000 10.322.921.492.500 14,24 15,87 1,09

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 3.370 3.350 -20 33.072.300 111.092.684.000 24.313.868.520.000 24,48 24,33 1,23

META Nusantara Infrastructure Tbk. 109 109 - 6.919.400 754.064.000 1.930.467.193.146 115,37 115,37 0,74

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 505 500 -5 5.612.100 2.816.017.100 909.192.410.000 41,50 41,09 0,89

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 290 280 -10 9.233.100 2.655.340.000 1.479.747.108.000 19,10 18,44 1,36

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 204 192 -12 52.236.500 10.723.529.200 112.733.318.400 -4,16 -3,92 -0,22

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 770 625 -145 68.800 46.554.000 1.758.713.740.625 -36,63 -29,73 1,92

2.Konstruksi Bangunan

2.1.Konstruksi Bangunan

ACST Acset Indonusa Tbk. 198 198 - 25.551.500 5.064.794.400 2.509.681.680.000 -4,88 -4,88 1,81

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 885 920 35 56.910.400 51.385.477.500 3.275.981.425.920 153,64 159,71 0,59

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 1.135 1.175 40 114.200 132.715.000 3.102.531.100.000 0,39 0,40 0,99

DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 175 160 -15 133.328.100 22.642.935.200 886.586.400.000 474,00 433,37 1,37

FIMP Fimperkasa Utama Tbk. 49 45 -4 10.528.400 515.706.200 18.000.035.055 - - -

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 194 192 -2 5.891.300 1.149.548.200 384.576.000.000 -2,64 -2,61 0,60

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 118 101 -17 282.297.600 34.783.318.000 1.647.160.505.860 -16,03 -13,72 0,65

MTPS Meta Epsi Tbk. 98 100 2 19.151.800 1.941.568.300 208.485.082.900 -1,91 -1,95 0,80

MTRA Mitra Pemuda Tbk. - - - - - - - - -

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 288 276 -12 1.066.700 300.485.600 688.967.302.944 33,34 31,95 0,61

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk. 725 780 55 138.700 109.964.000 1.170.000.000.000 21,33 22,94 2,19

PPRE PP Presisi Tbk. 169 165 -4 36.898.200 6.193.322.800 1.687.004.715.000 22,95 22,40 0,76

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk. 163 164 1 138.299.200 22.793.226.400 246.000.000.000 -66,94 -67,35 2,82

PTPP PP (Persero) Tbk. 1.025 1.005 -20 152.138.200 155.134.466.500 6.230.896.840.770 36,83 36,11 0,58

PTPW Pratama Widya Tbk. 765 760 -5 943.700 723.158.000 667.422.500.000 13,98 13,89 1,60

RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 800 800 - - - 1.000.000.000.000 -214,51 -214,51 28,66

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 394 390 -4 37.248.800 14.564.702.600 1.835.047.281.600 -5,17 -5,12 0,52

TAMA Lancartama Seja�  Tbk. 54 56 2 50.444.800 2.756.569.200 56.000.000.280 -13,35 -13,84 1,12

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 50 50 - 1.501.800 75.090.000 1.666.500.000.000 1.736,11 1.736,11 1,97

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 316 308 -8 3.725.600 1.155.634.800 1.050.280.000.000 10,67 10,40 0,89

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 183 179 -4 45.357.600 8.156.869.800 1.713.388.000.000 8,72 8,53 0,75

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 1.140 1.100 -40 94.703.800 107.020.301.000 9.866.946.509.200 61,29 59,14 0,72

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 665 650 -15 277.430.500 184.930.381.500 18.724.424.560.400 26,79 26,19 2,37

3.Telekomunikasi

3.1.Jasa Telekomunikasi

JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 180 185 5 316.431.100 60.028.077.000 150.520.939.500 -12,20 -12,54 2,97

KBLV First Media Tbk. 434 440 6 207.792.600 90.183.547.400 766.553.879.080 2,76 2,80 0,31

LINK Link Net Tbk. 4.390 4.360 -30 16.463.700 72.344.610.000 12.483.532.310.240 13,72 13,63 2,48

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 4.290 4.450 160 620.937.800 2.706.795.581.000 440.826.863.870.000 20,43 21,19 4,30

3.2.Jasa Telekomunikasi Nirkabel

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 840 825 -15 2.129.100 1.757.820.000 3.246.038.812.500 19,51 19,16 1,37

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 50 - - - 1.841.133.287.750 -18,46 -18,46 -0,16

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 218 210 -8 47.934.900 10.426.854.800 6.548.527.629.000 -17,43 -16,79 2,92

EXCL XL Axiata Tbk. 3.110 3.080 -30 52.487.200 162.540.782.000 33.031.998.310.080 24,61 24,37 1,67

FREN Smar� ren Telecom Tbk. 83 85 2 2.963.740.300 250.475.328.300 26.189.067.352.815 -14,34 -14,69 2,12

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 2.150 2.140 -10 99.400 211.825.000 1.177.000.000.000 13,68 13,62 1,66

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 356 370 14 80.900 29.634.600 472.592.120.000 27,87 28,96 1,47

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk. 5.400 5.400 - - - 7.294.886.605.800 87,38 87,38 1,16

ISAT Indosat Tbk. 5.675 5.600 -75 21.217.000 118.603.420.000 45.151.135.344.000 3,99 3,93 2,55

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. 280 282 2 32.600 9.722.000 282.000.000.000 101,06 101,78 2,07

MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 780 785 5 147.036.300 115.501.595.500 65.559.630.482.540 - - -

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk. 725 580 -145 20.498.700 13.891.360.500 207.988.000.000 188,38 150,70 4,38

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 16.000 19.850 3.850 3.000 52.642.500 22.580.957.005.300 25,74 31,94 6,20

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 2.840 2.720 -120 202.641.300 565.877.269.000 61.627.038.490.400 44,65 42,76 6,77

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 1.030 1.055 25 266.285.800 275.636.608.500 53.820.429.375.000 15,55 15,93 5,09

4.U� litas

4.1.U� litas Listrik

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk. 488 540 52 12.264.600 6.402.598.200 1.979.808.750.000 37,45 41,44 0,99

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. - - - - - - - - -

MPOW Megapower Makmur Tbk. 98 97 -1 28.116.500 2.778.608.900 79.248.714.141 74,62 73,85 0,55

POWR Cikarang Listrindo Tbk. 630 640 10 10.487.600 6.676.053.000 10.295.779.840.000 8,03 8,16 1,03

TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 78 80 2 32.047.500 2.516.586.000 220.000.000.000 117,77 120,79 0,71

4.2.U� litas Gas

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 50 - 31.100 1.555.000 106.000.000.000 -294,99 -294,99 12,67

ZBRA Zebra Nusantara Tbk. 785 775 -10 4.888.100 3.798.047.500 1.945.797.353.825 47,82 47,21 1,44

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK
1.Transportasi

1.1.Maskapai Penerbangan

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 440 565 125 60.458.400 29.453.408.500 6.037.095.309.165 -2,14 -2,75 -1,33

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

HELI Jaya Trishindo Tbk. 264 274 10 42.300 11.503.600 228.204.294.038 60,74 63,04 1,64

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk. 87 161 74 5.636.869.400 824.048.315.000 1.837.945.750.354 -10,28 -19,02 10,68

1.3.Pengangkutan Darat Penumpang

ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 2.700 2.690 -10 57.285.200 153.760.540.000 9.581.155.788.190 85,77 85,45 5,06

BIRD Blue Bird Tbk. 1.405 1.370 -35 13.217.800 18.685.231.000 3.427.877.000.000 -39,83 -38,84 0,69

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 494 464 -30 15.488.700 7.498.344.000 719.200.000.000 70,62 66,33 3,08

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 183 181 -2 294.700 53.278.300 63.350.003.982 -2,94 -2,91 0,31

SAFE Steady Safe Tbk. 210 216 6 9.309.400 2.026.425.600 132.871.322.592 -4,72 -4,86 -1,94

TAXI Express Transindo Utama Tbk. 50 50 - 4.300 215.000 511.182.357.800 -9,62 -9,62 -0,98

TRJA Transkon Jaya Tbk. 456 444 -12 176.086.200 83.052.871.600 670.528.800.000 16,22 15,80 2,19

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 194 195 1 69.400.700 13.525.491.600 172.850.196.675 -11,75 -11,81 1,62

2.Logis� k & Pengantaran

2.1.Logis� k & Pengantaran

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk. 605 635 30 1.124.000 687.295.000 457.200.000.000 13,76 14,45 3,52

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 50 50 - 398.000 19.900.000 1.297.009.355.150 14,85 14,85 2,76

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk. 50 50 - 2.583.100 129.155.000 57.308.547.950 -1,34 -1,34 -14,86

HAIS Hasnur Internasional Shipping Tbk. 171 174 3 12.339.400 2.117.748.200 456.967.500.000 - - -

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 161 162 1 84.956.300 13.953.094.800 121.500.034.020 22,12 22,26 1,74

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 730 765 35 33.400 25.200.500 382.500.000.000 -139,81 -146,51 6,17

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk. 50 50 - 17.600 880.000 198.072.601.950 -17,08 -17,08 0,97

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 336 342 6 28.976.600 10.162.913.000 803.700.000.000 16,93 17,23 1,61

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk. 124 122 -2 5.072.800 622.635.500 91.502.603.602 20,06 19,74 2,40

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 50 50 - 210.801.400 10.553.560.600 295.452.254.100 19,01 19,01 0,69

SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 1.305 1.305 - 57.600 75.772.500 1.087.499.956.500 25,42 25,42 7,03

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. - - - - - - - - -

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 1.070 1.240 170 89.057.200 103.071.725.000 4.061.148.800.000 24,88 28,83 1,63

TMAS Temas Tbk. 2.470 2.480 10 30.613.600 72.475.750.000 14.148.772.000.000 16,94 17,01 8,95

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 1.620 1.520 -100 44.378.400 70.022.218.000 640.892.800.000 -214,64 -201,39 16,04

TRUK Guna Timur Raya Tbk. 189 198 9 751.821.100 157.619.955.200 86.130.000.000 -21,05 -22,05 1,42 
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730,20 730,20
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Pada perdagangan pekan lalu, sektor proper�  
dan real estat terpantau di zona merah dengan 
penurunan 0,85%.

Perkembangan kasus Covid-19 varian Omic-
ron menambah kekhawa� ran pelaku pasar 
properti. Selama pekan lalu, IDX Property 
mendapat sen� men nega� f pemberlakuan 
PPKM Level 3 dari 8-14 Februari 2022 di Ja-

bodetabek.
Dari segmen perkantoran terimbas oleh 

sentimen sejumlah perusahaan yang kembali 
menerapkan sistem bekerja dari rumah dan 
berdampak pada keterisian kantor yang kian 
menipis.

Sedangkan dari segmen rumah tapak, 
belum terbitnya peraturan Persetujuan Bang-

unan Gedung (PBG) berpotensi menjadi 
penghambat ketersediaan rumah hunian 
di Indonesia, karena hal ini akan berimbas 
pada angka backlog perumahan yang semakin 
membengkak. Data BPS menyebutkan rata-
rata backlog perumahan nasional mencapai 
11,4 juta unit dan terus bertambah se� ap 
tahunnya.

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

8.223,32

8.130,18 8.130,18

9.157,26

Indeks sektor teknologi  masih belum 
bisa bangkit setelah mengalami penurun-
an 1,15% pada sepanjang pekan kedua 
Februari 2022.

Data Bursa Efek Indonesia mencatat IDX 
Technology bahkan telah turun 8,56% (ytd) 
sepanjang tahun berjalan. Tren penurunan 
saham-saham teknologi sejak awal tahun 

diprediksi masih akan terus berlanjut seiring 
dengan beralihnya sejumlah investor ke 
saham perbankan dan komoditas.

Faktor penguat sektor teknologi masih 
menunggu masuknya sejumlah unicorn 
di pasar modal Indonesia. Selain itu, sek-
tor teknologi Tanah Air ikut terbawa arus 
pelemahan oleh sektor-sektor teknologi 

AS yang tengah mengalami koreksi tajam.
Kenaikan suku bunga acuan yang akan 

dilakukan The Fed mulai Maret 2022 tu-
rut menjadi kontributor pemberat sektor 
teknologi baik di dalam negeri maupun 
global. Saham-saham teknologi cende-
rung dilepas begitu rencana kebijakan 
itu diumumkan.

1 Week 1 Month

927,54

934,74 934,74

940,21

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

Indeks sektor infrastruktur terpantau ber-

ada di zona hiaju setelah menguat 0,93% 

pada perdagangan sepekan lalu.

Saham-saham sub-sektor konstruksi kem-

bali menggeliat seiring dengan maraknya aksi 

korporasi divestasi asset sehingga berpotensi 

meraih nilai kontrak baru yang lebih besar 

di tahun ini.

Sun� kan modal pemerintah lewat Penyer-

taan Modal Negara (PMN) menjadi bahan 

bakar pergerakan kinerja saham konstruksi. 

Pemerintah melalui Indonesia Investment 

Authori� y (INA) sudah mengantongi investasi 

dari Uni Emirat Arab senilai US$10 miliar 

dan mengamankan investasi senilai Rp75 

triliun dari sumber lain.

Selain itu, untuk mempercepat pembangunan 

infrastruktur, kini Kementerian PUPR mengopti-

malkan perkembangan digital melalui pengem-

bangan sejumlah aplikasi untuk mempermudah 

pemantauan kerja per bidang.

07/02 09/02 11/02 10/01 26/01 11/02

1 Week 1 Month

1.841,28

1.953,16 1.953,16

1.633,10

Indeks sektor transportasi dan logis� k mon-
cer dengan penguatan 7,02% dalam sepekan.

Saham IATA menjadi sorotan investor selama 
sepekan lalu setelah kini berubah nama men-
jadi PT MNC Energy Investments Tbk. melalui 
akuisisi anak usaha PT MNC Investama Tbk. 
(BHIT) senilai Rp2 triliun. Menurut data RTI 

Business, saham IATA bergerak liar dalam se-
pekan mencapai 117,57% dan net buy asing 
hingga Rp14,39 miliar.

Melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPLB) yang dilaksanakan Kamis 
(10/02), telah diputuskan perubahan bisnis 
utama IATA dari yang sebelumnya transportasi 

udara menjadi perusahaan investasi di bidang 
pertambangan dan infrastruktur.

Di sisi lain, penambahan kasus Covid-19 
di Indonesia cukup memberikan dampak ke 
sektor transportasi darat dan udara. Peraturan 
PPKM Level 3 berpotensi menekan mobilitas 
masyarakat.

D A T A  E M I T E NT6 Senin, 14 Februari 2022
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